Prolog 


Entah kebetulan atau memang takdir, tapi kamu datang 
disaat yang sangat tepat. Ketika aku merasa begitu bodoh, 
kamu menyadarkanku jika semua yang aku inginkan tidak 
akan selalu aku dapatkan. Kamu menyadarkanku dari 
imajinasi indah yang aku buat sendiri, sampai aku lupa 
dimana jalan untuk pulang pada kenyataan. 


Tidak apa-apa jika suatu saat kamu pergi. Tidak apa-apa jika 
suatu saat kita berpisah. Setidaknya kita pernah bertemu, 
setidaknya aku pernah menjadi tokoh dalam kisahmu. Tapi 
jika boleh meminta. Tolong jangan pergi. 


Terima kasih kamu mengajarkan kepadaku bahwa orang 
seperti kamu mampu membuatku begitu tertarik dan 
membuatku menginginkan kamu. Terima kasih karna kamu 
mampu mengubah cara pandangku tentang perempuan 
bukan berarti murahan ketika ia mencoba menarik 
perhatian laki-laki yang disukai nya. Selama masih batas 
wajar tidak ada yang salah dengan itu semua. 


Dan maaf, karna sejak saat kamu menerobos masuk dalam 
kehidupanku aku tidak akan melepaskanmu begitu saja. 
Kecuali jika aku mati, atau kamu yang nekat pergi karna 
sudah tidak menginginkanku. 
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1. Deal 


Siapa pemeran utama dalam kisah ini? Aku ingin 
kamu! Iya kamu! Bukan yang lain. 


- Calistha Hira - 


Fix pokoknya part yang baru gilaaa. Gila rame banget. Berly 
terus berceloteh tentang part baru dicerita yang ia baca 
dengan mata berbinar-binar dan ekspresi yang berubah- 
ubah. 


Lavina yang baru saja tiba di kelas 11 IPS 2 langsung ikut 
nimbrung. 


Anjir asli ih gue baper banget, sampe mesem-mesem 
bacanya. Katanya dengan antusias sambil mengeluarkan 
topi dari dalam tasnya. 


Rempong banget sih lo, Vin! Baru juga dateng. Calistha 
yang sedari tadi diam di samping Berly mulai jengah 
dengan teman-temannya. 


Ih paan si, Ta! sirik aja lo! Gue tau nih, kayaknya ada bau- 
bau orang yang belum baca part baru nih. Lavina berkata 
sambil menaik-turunkan alisnya dan jari yang menunjuk 
tepat di depan wajah Calistha. 


Merasa dirinya akan terpojok Calistha mengalihkan 
pembicaraan dan langsung menarik teman-temannya untuk 
segera ke lapangan Tau ah! Ayok ke lapang, Pak Suryadi 
udah berisik tuh. 


Ritual senin pagi yang membosankan dan melelahkan bagi 
sebagian anak-anak sekolah termasuk Calistha dan kawan- 
kawannya. Yap tepat sekali U.P.A.C.A.R.A. Dimana kalian 
harus menggunakan atribut sekolah lengkap, baris dengan 
rapih, dan yang paling menjengkelkan adalah berdiri kurang 
lebih 1 jam lebih. 


Ah malesin banget sih upacara mulu. Bosen tau, dari SD 
sampe SMA upacaraaa terus, urutannya juga gituuu terus, 
lagunya ituuu terus. Shahia tampak cemberut dan tidak 
bersemangat, ia terus bergelayut manja ditangan Berly. 


Sambil senyum-senyum gak jelas Lavina tampak berpikir, 
dan sedetik kemudian. 


Nanti gue ganti deh lagunya jadi lagu jedag-jedug mau ga? 
Katanya dengan wajah yang... oke please... gak kontrol 
banget. 


Vin, boleh nyekek lo ga? Tangan gue gatel banget pengen 
nyekek lo tau! Calistha mendelik sebal dengan tangan yang 
siap mendarat di leher temannya itu. 


Sambil menghindar Lavina bersembunyi di balik Shahia Ehh 
jangan dong Ta, entar kalo Fadey jadi duda gimana? Kan 
Kasian. 


Alahhh kak Fadey terus aja lo akuin pacar, deketin ga berani 
kan lo! Dengan jahil Calistha mengucapkan itu dan 
menjulurkan lidah nya. 


Tak terima dengan perkataan Calistha, Lavina langsung 
menyubit pipi temannya itu yang ia sebut bakpao. 


Kan lo tau sendiri si doi udah punya pacar, Ahhhh pokonya 
gue mau sama Rama atau Rahwana aja gapapa lah gue. 


Asal kalian tahu saja Rama dan Rahwana yang dimaksud 
bukanlah tokoh dalam cerita yang berasal dari India itu. 
Yang mereka maksud adalah tokoh fiksi dalam cerita yang 
mereka baca. Ya, kisah klasik tentang junior yang menyukai 
seniornya yang dingin dan acuh, tapi dengan waktu 
akhirnya sang senior pun membalas perasaan si junior. 
Cerita itu dibumbui pula oleh Rahwana yang merupakan 
sahabat baik Rama (Senior yang dingin itu). 


Emang ya nongki-nongki paling asik tuh ditemenin angin 
sepoy-sepoy. Kata Shahia sambil merem-melek, entahlah 
mungkin dia keenakan (ambigu). 


Duduk santai dengan teman-teman, ngobrol, sambil 
ditemani angin di depan kelas memang asyik. 


Berly asik senyum-senyum gak jelas memandangi layar 
ponsel nya membuat ide jahil terlintas dikepala Calistha, 
dengan cepat ia merebut ponsel itu. 


Berly yang kesal karna kesenangan nya terganggu melotot 
ke arah pelaku Ih ngapain sih lo?! 


Lo tuh yang kenapa? Dari tadi senyam-senyum mulu kayak 
orang sinting. Menjawab pertanyaan Berly sambil 
mengutak-atik hasil rampasannya. 


Please itu part baru dan Rama lagi sosweet banget. Berly 
merengek layaknya anak kecil yang minta jajan kepada 
ibunya sambil berusaha mengambil kembali ponselnya. 


Akhirnya Calistha pun mengalah dan mengembalikan 
ponsel Berly. 


Andai aja ya Rama tuh ada di dunia nyata, andai di sekolah 
kita ada cowok kayak Rama.. Uhhh cuci mata lah setiap hari, 
sehat deh mata gue. Berly mulai menghayal ala adegan di 
sinetron. 


Ada njirrr. Noh pak Dhani dia hot daddy kan. Rama juga 
waktu udah jadi bapak hot daddy kan yak. Shahia 
mengutarakan pendapatnya yang konyol itu. 


Tidak sependapat, kemudian Lavina membalas Apaan njir. 
Gak setuju ah gue! Mengatakan itu dengan gelengan kepala 
dan merinding yang dibuat-buat. 


Suasana koridor yang cukup ramai membuat mereka seolah- 
olah hanya salah satu semut yang sedang estafet makanan. 
Kemudian 2 orang seniornya melewati mereka. 


Ada yang cocok guys Kata Berly tanpa berkedip. 
Siapa? 

Hah? siapaa? 

Siapa sih Ber? 


Kak Darula anak kelas 12 IPS 1 hehehe. Jawab Berly sambil 
nyengir gak jelas. 


Membulatkan kedua matanya Calistha angkat bicara Anjir 
Kirain siapa. Gak setuju ah gue masa dia?! Menatap Berly 
dengan heran. 


Ih dipikir-pikir cocok tau guys. Nih ya, kak Arul itu kan cool 
gimanaaa gitu meskipun gak famous banget. Lavina setuju 


dengan pendapat Berly, ia mengangguk-angguk kan 
kepalanya. 


Nah bener tuh! Bibir nya dooong cipokable banget kayak 
Manurios. Ah idaman lah. Berly menambahkan ucapan 
Lavina. 


Yaudah lah setuju. Daripada pak Dhani kan gak banget ishh. 
Akhirnya Calistha setuju dengan pendapat Berly. 


Nah kan kak Arul jadi Rama, berarti kak Fadey jadi Rahwana 
dong. Kan kak Fadey temennya kak Arul. Ungkap Lavina 
dengan sangat antusias. 


Oke deal ya mulai sekarang our Rama is kak Arul dan 
Rahwana nya kak Fadey. Ucap Berly sambil menautkan kan 
kedua tangan nya didepan dada. 


OKE!! 
DEAL Jawab mereka serempak. 


Dan inilah awal mula kisah mereka dengan kejadian- 
kejadian yang tak pernah mereka bayangkan. 


Siapa yang tau takdir mereka seperti apa? Jangan menebak, 
kau hanya akan kecewa bila hasilnya bukan yang kau 
inginkan. 


Ayo ayo !! Vote dan komen ““ 
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2.Penasaran 


Dan ku mulai penasaran Siapa kamu sebenarnya? 
Orang seperti apakah kamu? Dan masih banyak hal 
kecil yang terus berkeliaran di kepalaku 


- Calistha Hira - 


Krriiiinggg 


"Oke anak-anak hari ini cukup sampai sini saja materinya. 
Jangan lupa minggu depan ulangan bab dua ya." Kata bu 
Ani saat mengakhiri pelajaran. 


"Siap buuu!" Jawab anak-anak serempak. 


"Guys kantin yuk. Laperrr," ajak Shahia kepada teman- 
teman nya. 


"Yuk gue juga laper nih." Jawab Calistha. 


"Vin, ke BC yuk. Gue mau ambil kembalian yang kemaren 
nih," ajak Berly kepada Lavina yang sedang membereskan 
mejanya. 


Lavina tampak berpikir dan kemudian menerima ajakan 
Berly. 


"Kalian duluan aja ke kantin, entar kita nyusul. Byee." Kata 
Berly sambil menarik Lavina keluar kelas. 


Kantin SMA Trijaya cukup ramai dan penuh, banyak jajanan 
yang enak dan mengenyangkan perut dengan harga yang 
tidak terlalu mahal. Tempat yang bersih dan nyaman serta 
dekat lapangan cukup membuat murid-murid agak malas 
kembali ke kelas. 


Terutama para siswi yang sekalian melihat siswa yang 
sedang asyik bermain basket, sepak bola, atau sekedar 
nongkrong di lapang. Yaahhh cuci mata bahasa gaulnya. 


Terlihat Calistha dan Shahia mulai memasuki area kantin 
sambil mencari tempat yang pas untuk makan dan 
menunggu Berly dan Lavina. 


"Mau duduk dimana Ta?" Tanya Shahia. 


Calistha masih celingak-celinguk mencari tempat "Disitu aja 
yuk Sha. Kosong tuh, biar Berly sama Vina juga gak susah 
nyari kita." Katanya sambil menunjuk ke arah salah satu 
meja yang kosong. 


Shahia hanya mengangguk, kemudian mereka mulai 
berjalan dan menduduki bangku itu. 


"Lo mau makan apa? Gue pesenin deh." Tanya Calistha. 


"Assikkk!! Gue mau batagor uni aja yaps. Minumnya 
cappucino bubble." Jawab Shahia dengan semangat. 


Ya menurutnya ini kesempatan bagus karna ia sedang malas 
mengantri makanan. Setelah beberapa menit, Calistha 
datang dengan dua piring batagor dan dua cup cappucino, 
mereka pun mulai makan. 


"Ini si Berly sama Vina lama banget sih, katanya cuma 
ngambil kembalian." Kata 
Shahia sambil menggerutu. 


"Hooh ya mereka kelamaan." Calistha meng-iya-kan 
perkataan Shahia. 


"Guysss kita menang banyak anjir!" Celetuk Lavina dengan 
antusias saat mereka baru datang. 


"Menang banyak pantat lo! Darimana sih lama banget?" 
Tanya Shahia dengan wajah kesal. 


"Ya sorry soalnya tadi kita dapet rezeki, kan gak boleh nolak 
rezeki kan." Jawab Berly sambil cengengesan. 


"Tadi tuh ya pas ke BC ada Rama sama Rahwana tauuu!! 
Jadinya kita cuci mata dulu. lya kan, Ber?" Kata Lavina 
dengan ekspresi sangat senang. Berly hanya mengangguk 
Saja. 


"Ih kalian kok gak bilang sih? Tau gitu tadi gue nyusul deh 
ke BC." Calistha menghentikan kegiatan makannya dan 
menatap ke arah dua temannya yang baru saja melancarkan 
aksi modus nya. 


"Hehe ya sorry deh," kata Lavina sambil mengangkat kedua 
jari nya berbentuk V. 


Brukkkk 


Calistha menghempaskan badan ke kasur empuk miliknya 
setelah selesai mandi. Matanya menerawang memandang 
langit-langit kamarnya, dan memikirkan sesuatu. 


"Dipikir-pikir kak Arul emang ganteng ya, kenapa baru 
nyadar sih?" Senyum tipis mengembang di wajah nya. la 


kemudian mengambil ponselnya dan membuka satu-persatu 
akun sosmed dan yang paling pertama di cek adalah grup 
Line nya. 


Julid jahanam (5) 

Sha_yang : Gaboet akoeh toeh 

VinABCD : Yang gila mah bebas *emot ngakak 
HusHus : Coba ngaca deh mba. Situ juga gila perasaan 


emBerly : Satu spesies jangan saling menghina *emot 
ngakak 


Ig nya kak Arul apa? 

VinABCD : Cieee bau-bau penasaran nihh wkwk 
Bacot ah.. Apaan ih ig nya?? 

emBerly : @Arulllll Noh stalk deh sepuas lo wkwkwk 
Asekkkk.. Id nya dong sekalian hehe.. 

emBerly : Gak tau = (( 


Yaudah deh gapapa. Ya lumayan lah ada ig nya biar bisa 
stalk 


Beralih dari Line, Calistha membuka aplikasi Instagram 
miliknya dan mulai mencari akun kakak kelasnya itu. 


"@Arullll kan tadii.. mana sih" la memicingkan mata nya 
sambil mencari dan "Yess!! Ketemu!!" Teriaknya sambil 
berguling-guling dengan senyum lebar terhias di wajahnya. 
la langsung mengklik -Follow- . 


"Oke pertama di bio gak ada nama cewek, yes!" 
"Kedua gak ada foto bareng cewek, yes!" 


"Ketiga ganteng banget anjir! Fix ini mah gue naksir!" 
Calistha menangkup kedua pipinya sambil tersenyum 
senang dan kaki yang ia tendang-tendang ke udara. 


Dari bawah Yanti, ibu Calistha memanggil anak bungsu nya 
itu 


"Dedek sini turun!" Kamar Calistha memang terletak di 
lantai 2 rumah itu. 


"Ish ibu mahh.. TUNGGUUU BUUUU!!" Sedikit menggerutu 
namun akhirnya ia menurut saja karena ia percaya ' Surga Di 
Telapak Kaki Ibu’. 


"Ada apa ibuku sayaaang?" Tanya Calistha kekita ia sampai 
di hadapan sang ibu. 


"Anak ibu yang cantik jelita tolong beliin bahan makanan 
gih ke mini market depan, udah ibu tulis kok apa yang harus 
di beli. Boleh deh jajan ice cream satu." Kata Yanti 
membujuk anak bungsunya itu. 


"Oke deh bu," katanya sambil berjalan keluar menuju mini 
market di depan kompleknya. 


Setelah sampai, ia mulai mengambil beberapa bahan 
makanan pesanan ibunya, tak lupa ice cream kesukaannya. 
Dan saat mengantri untuk membayar belanjaan nya, di 


depannya adalah sosok cowok tinggi, keren, dan putih yang 
merupakan incaran nya. 


Calistha bergumam pelan dengan kedua bola mata yang 
hampir loncat. 


"Oh my god!! I'm so lucky" Melihat cowok itu keluar, ia 
segera menyimpan keranjang belanjaan nya dan sedikit 
terburu-buru keluar mengejar cowok itu. 


"Kak Arul!" Cowok itu berhenti dan menatap bingung ke 
arah Calistha. 


"Eh, ini kak Arul anak duabelas IPS satu, kan?" Tanya 
Calistha dengan hati-hati, ia takut kalau cowok tinggi di 
depannya ini hanya halusinasi. 


"Kenapa?" Dengan wajah datar, Arul menggantungkan 
kantung belanja di motornya tanpa memandang Calistha. 


"Ditanya malah balik nanya! Untung ganteng." Kata Calistha 
dalam hati. 


"Follback dong kak." Jawab Calistha dengan senyum yang 
menghias wajahnya. 


Arul mengernyit heran dan mulai menatap gadis di 
depannya. 


"Hah?" 


"Iya follback ig aku kak," dengan senyum yang masih 
terbingkai diwajahnya. 


"Ga penting banget sih! Lo buang-buang waktu!" 


Arul langsung menaiki motor ninja miliknya dan langsung 
melesat pergi tanpa menghiraukan Calistha yang masih 


berdiri mematung disana. Sedetik kemudian ia kembali 
masuk ke minimarket untuk membayar belanjaan nya. 


BC : Bussines Centre (mini market yang dikelola sekolah) 


Ayo!! Komen dan Vote ^^ 
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3. Modus 


Sumpah liat muka kamu dari jauh aja deg-degan 
Apalagi kalo mandang dari deket? Loncat kali ya 
jantung aku. 


- Lavina Mugisa Pasha- 


Hari ini cuaca tampak sangat cerah, Calistha masih menatap 
pantulan dirinya di depan cermin sambil mengutak-atik 
ponselnya. Wajahnya benar-benar cerah, tidak jauh berbeda 
dengan cuaca hari ini. 


"Udah galak dan ninggalin gitu aja taunya di follback juga 
hehehe." Katanya sambil memandangi layar ponselnya. 


Ya, tadi malam Arul memfollback ig Calistha dan sukses 
membuat gadis itu semalaman menahan jeritannya. 


"Deeek cepetan napa, kesiangan tau rasa lo! Tau Bandung 
mulai macet kayak Jakarta." Malvin ngomel-ngomel di depan 
kamar adik tercintanya itu. 


"Eh iya tunggu bentar kak." Calistha buru-buru mengambil 
tasnya dan keluar dari kamar. 


Di depan kamarnya tampak Malvin yang sedang berkacak 
pinggang masih mengomeli adiknya. 


"Berisik ah kak! Yuk cepetan entar gue kesiangan nih." Kata 
Calistha sambil sedikit berlari menuruni tangga. 


"Untung adek kalo bukan udah gue pites lu. Yang 
dandannya lama siapa? Entar kalo kesiangan nyalahin ke 
siapa?!" Mengikuti Calistha turun kebawah sambil 
menggeleng-gelengkan kepala melihat kelakuan adiknya 
itu. 


"Oh iya kak entar ga usah jemput. Gue mau ke Gramedia 
dulu sama temen-temen." Kata Calistha setelah turun dari 
mobil kakaknya dan memasukkan kepalanya saja ke jendela 
mobil. 


"Ngapain? Beli novel lagi? Ampun dah itu novel di rumah 
udah seabrek dan lo masih mau beli? Maniak ya lo." Malvin 
memandang heran ke arah Calistha. 


"Kan yang dirumah udah selesai dibaca semua. Ngomel aja 
ah, lo pms ya? Udah pokoknya gak usah jemput. Byeee." 
Calistha segera pergi dari hadapan Malvin karna takut kena 
semprot lagi. 


"Serah lo ah pusing punya adek kek lo." Malvin pun segera 
menjalankan mobil nya ke kampus. 


SMA Trijaya Bandung memang searah dengan kampus nya. 


Belum sampai di kelasnya, Calistha melihat cowok berjalan 
dari arah parkiran dengan gaya cool-nya yang bisa 
membuat cewek-cewek gemas termasuk Calistha. Siapa lagi 
kalau bukan Darula. 


"Pagi kak!" Calistha sengaja menyapa Arul meskipun hanya 
mendapat lirikan saja. 


"Ih di jutekin lagi nih gue." Gumamnya setelah Arul sudah 
masuk ke kelasnya. 


"WOY!! Pagi-pagi udah modus aja lo, Ta." Shahia 
mengagetkan Calistha dari belakang sambil menoyor 
kepalanya. 


"Anjir kaget aing!" Kata Calistha sambil menetralkan 
jantung dan mengelus-elus dada nya. 


"Yuk ah ke kelas gue bawa kabar gembira dan yang pasti 
bukan mastin." Calistha segera meninggalkan Shahia dan 
mulai menaiki tangga menuju kelasnya. 


"Lagi ngerjain apa sih?" Tanya Shahia sambil meletakkan tas 
nya di samping Berly. 


"Tugas sejarah anjir ih masih aja nanya." Jawab Berly tanpa 
mengalihkan pandangan dari buku tugasnya. 


"Oh iya! Gue juga belum. Nyontek dong." Calistha langsung 
sibuk membawa kursinya dan mengeluarkan buku tugas 
sejarah. Dan mulailah acara mengerjakan tugas sistem 
kebut sejam. 


"Finally! Anjir gempor tangan gue." Kata Lavina sambil 
memijit-mijit tangannya. 


"Guys! Ada kabar bagus nihh. Guru-guru pada rapat dan 
gosipnya sih kita free class sampe pulang!" Husna tiba-tiba 
berdiri di depan kelas dan memberikan pengumuman yang 
selalu dinanti-nanti. 


"Beneran lo, Na? Kata siapa?" Tanya Shahia sambil berhore 
ria. 


"Beneran. Tadi gue kata Pak Oka, soalnya dia sekarang gak 
akan masuk dan pas gue tanya alasannya Pak Oka bilang 
gitu. Eh tapi tugas sejarahnya mesti dikumpulin nih" Jawab 
Husna dengan jelas. 


"Nongki yuk di depan kelas. Siapa tau ada yang bening 
lewat hehehe." Ajak Husna sambil berjalan keluar kelas. 


Ya, meskipun seorang ketua murid, mungkin Husna salah 
satu KM badung. Mereka pun ngobrol hal-hal ringan di 
depan kelas. 


"Ta, katanya tadi ada kabar gembira. Apaan sih?" Tanya 
Shahia yang teringat ucapan Calistha saat baru datang tadi. 


"Oh iya gue lupa. Untung di ingetin hehe. Jadi ya guys kabar 
gembiranya adalah... Gue di follback Rama alias kak Darula 
yes!" Jawab Calistha dengan sangat antusias sampai 
menyubit-nyubit Husna dan Berly yang ada di sampingnya. 


"Eh anjir kirain apaan, gue di follback dari jaman nenek 
moyang lo lahir kali, Ta" Timbal Berly sambil mengusap 
lengannya yang terkena cubitan Calistha. 


"Eh masa sih? Kok lo ga bilang-bilang sih, Ber? Ah gak asik 
ah." Kata Calistha dengan wajah cemberutnya. 


"Ya ampun dari kelas sepuluh kali, Ta. Lo kemana aja sih?" 
Tanya Berly dengan memutar kedua bola matanya malas. 


"Ya kan dulu gue gak pernah merhatiin kak Arul" Jawab 
Calistha diiringi cengirannya. 


Melihat Lavina yang mulai berjalan ke arah tangga, teman- 
temannya mengernyit heran. 


"Ngapain sih, Vin?" Tanya Shahia keheranan melihat Lavina 
mulai senyum-senyum sendiri. 


"Sini ih. Itu ada!" Bukannya menjawab Lavina malah 
melambaikan tangan supaya teman-temannya mendekat. 


"Ada siapa sih?" Tanya Husna yang tak kalah bingung 
melihat kelakuan Lavina yang semakin aneh. 


"Ada Rama sama Rahwana tuh." Jawab Lavina tanpa 
mengalihkan pandangannya. 


Calistha dan Berly saling tukar pandang dan sedetik 
kemudian mereka langsung berlari ke arah Lavina. Mereka 
mulai melihat arah Lavina memandang dan benar saja Arul 
dan Fadey sedang bermain gitar di depan kelasnya. 


Setelah Calistha dan Berly, kini giliran Husna dan Shahia 
yang mulai jalan mendekat ke arah mereka bertiga. 


"Oh lagi pada ngeceng nih ceritanya? Kak Fadey 
kecengannya siapa? Terus kak Arul kecengan siapa?" 
Pertanyaan menuntut keluar dari mulut Husna yang 
penasaran. 


"Si Tata sama Berly ngeceng kak Arul, terus si Vina ngeceng 
kak Fadey." Jawab Shahia mewakili teman-temannya yang 
malas menjawab. Pikir mereka pemandangan macam Arul 
dan Fadey lebih penting daripada menjawab pertanyaan 
Husna. 


"Oh gitu. Eh tapi bukannya kak Fadey udah punya pacar 
ya?" Tanya Husna dengan tampang polos nya. 


"Berisik ah." Jawab Lavina dengan melirik sinis. 


Akhirnya terjadilah aksi 5 cewek memandang kakak 
kelasnya dari tangga. Konyol dan aneh tapi ini adalah posisi 
yang pas untuk curi pandang. 


Daannn BOOM!! Kedua cowok itu sadar ada yang sedang 
memandangi mereka. 


"Anjir itu Rahwana ngeliat kesini!" Kata Lavina panik sendiri 
saat Fadey melihat ke arah mereka. 


"Eh eh itu Rama juga ngeliat kesini!" Calistha ikut panik saat 
Arul juga melihat kearah mereka. Sibuk mencari tempat 
sembunyi tapi akhirnya mereka semua lari terbirit-birit ke 
atas, kembali ke depan kelas mereka. 


Jangan lupa VOTE dan KOMEN !!! ^^ 
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4. Tiba-tiba 


Tanggungjawab lo! Anak orang dibikin spot jantung 
mulu! 


- Calistha Hira - 


Bel tanda berakhirnya kegiatan belajar-mengajar telah 
berbunyi. Hampir seluruh siswa mulai keluar dari kelas dan 
berbondong-bondong menuju gerbang. Calistha dkk juga 
sedang bersiap untuk pulang. 


"Yuk! Sekarang jadi kan ke Gramed dulu??" Tanya Lavina. 


"Jadi lah. Orang gue juga udah bilang ke kak Malvin biar ga 
dijemput." Jawab Calistha. 


Saat mereka hendak keluar kelas, mereka dibuat terkejut 
oleh dua orang cowok yang sedang berdiri di depan kelas 
mereka. Seketika mereka (Terutama Calistha, Berly, dan 
Lavina ) langsung mengurungkan niatnya dan diam seperti 
maneguin. 


"Heh lo! Sini!" Kata Arul sambil menunjuk ke salah seorang 
diantara mereka. 


"Saya kak?" Tanya Shahia. 


"Bukan, samping lo!" Jawab Arul. 


Calistha yang berdiri di samping Shahia langsung tersentak 
mendengar jawaban Arul. 


"Saya kak?" Tanya Calistha sambil menunjuk dirinya sendiri 
dan mengerjap-ngerjapkan matanya. 


"Ck! lama!" Sambil berdecak sebal Arul melenggang masuk 
dan tanpa diduga ia langsung menarik pergelangan tangan 
Calistha dan membawa nya pergi. 


"Gue duluan ya." Pamit Fadey dengan ramah setelah 
ditinggal Arul dan Calistha. 


"Eh iya kak. Hati-hati!" Kata Lavina di sertai senyum 
manisnya. 


Sepeninggal Fadey Lavina berjingkrak riang "Ahh Ya Allah 
ganteng banget." Katanya. 


"Serah lo deh Vin, btw itu tadi beneran kak Arul kan yang 
bawa si Tata?" Tanya Husna sambil melongo tak percaya. 


"Anjir si Tata jago ngeski// ternyata. Potek dedek bang." Kata 
Berly dengan wajah sedih dan suara yang dibuat-buat. 


Mana hp lo?" Kata Arul sambil mengulurkan tangannya 
ketika mereka sampai di parkiran. 


"Buat apa kak? Perasaan hp lo bagus deh." Calistha 
menjawab dengan wajah polosnya. Tapi melihat sorot tajam 
dari mata Arul, Calistha bungkam dan langsung 
memberikan ponselnya. 


"Password?" 


"Delapan kosong delapan kosong." 


Arul terlihat mengutak-atik ponsel Calistha, dan setelah 
selesai ia mengembalikan benda itu kepada pemiliknya 
dengan santai. 


"Nih!" Katanya sambil menyodorkan benda persegi panjang 
itu kepada Calistha dan langsung di ambil oleh sang 
pemilik. 


"Rumah lo dimana?" Tanya Arul sambil menatap Calistha. 
"Leleh sekarang juga boleh gak?" Batin Calistha berbicara. 
"Di komplek Kiara Indah kak." Jawab Calistha akhirnya. 
"Gue anter!" Kata Arul dengan tampang yang masih cool. 


"Eh eh gak usah kak! Gue sama temen-temen mau ke 
Gramedia dulu" Dengan cepat ia menjawab sambil 
menggeleng-gelengkan kepalanya. 


"Yaudah sekalian aja. Gue juga mau cari buku" 
"Tapi kak gu-" 


"Bilang sama temen-temen lo ketemu di Gramed aja" Belum 
sempat Calistha menolak, Arul langsung memotong 
perkataan Calistha. 


Dan mau tidak mau Calistha menurut saja, lumayan sekalian 
modus pikirnya. Ponselnya bergetar dan ternyata itu pesan 
dari Husna. 


Husna : Tata iblis syantik . Lo diculik kemana sih? 


Gue sama kak Arul 


Ketemu di gramed 
Jelasinnya entar oke 


Setelah Calistha memasukkan ponsel ke dalam tasnya. la 
menghampiri Arul yang sudah berada diatas ninja putih 
miliknya. 


"Naik." Kata-kata yang sejak tadi ia lontarlan hampir semua 
berbentuk perintah. Dan ajaibnya Calistha hanya menurut 
Saja. 


"Buset dah si Tata lagi hoki apa gimana sih?" Kata Shahia 
kepada teman-temannya. 


"Bodoamat, selama belum ada status gue bebas berjuang 
hehehe." Kata Berly sambil menunjukkan cengiran khasnya. 


"Nah itu mereka dateng tuh." Lavina yang melihat Arul dan 
Calistha langsung melambaikan tangannya pada mereka. 


"Najis itu si Tata senyum-senyum so imut anjir." Kata Husna 
sambil menahan tawa nya melihat ekspresi sahabatnya itu. 


Setelah sampai dihadapan teman-teman Calistha, Arul 
langsung berkata. 


"Gue nyari buku matematika, Lo?" 


"Gue nyari novel kak." Jawab Calistha. Arul hanya 
mengangguk kemudian melenggang pergi. 


"Gak ada ramah-ramahnya dasar anak anoa!" Kata Shahia. 
"Eh jadi tadi gimana? Cerita dong." Husna menagih janji 


Calistha yang akan menceritakan setelah sampai di 
Gramedia. 


Calistha pun dengan senang hati menceritakan yang tadi 
terjadi sambil berjalan ke arah rak novel dan mulai memilih- 
milih novel. 


Beberapa jam berlalu mereka berniat untuk pulang setelah 
membayar novel yang mereka beli. 


"Ta, lo balik sama siapa? Kita kan tadi kesini naik motor, Gue 
boncengin Vina, Shahia boncengin Husna." Tanya Berly. 


"Gampang gue mah, kan ada kak Malvin." Jawab Calistha. 


"Lo lupa udah bilang ga minta jemput? Mau di amuk dia?" 
Timpah Lavina. 


"Lo balik sama gue!" Kata Arul yang tiba-tiba saja datang. 


Calistha melirik satu-persatu sahabatnya seolah meminta 
pendapat. 


"Nurut aja deh. Udah sore nih." Kata Husna yang mengerti 
kode Calistha. 


"Iya deh kalo gak ngerepotin." 


Wkwkwk Tataya shy shy cat padahal mau :v 
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5. Perhatian 


Jangan sok tau apa yang lagi gue pikirin! Jangan 
nebak juga. Kalo udah saatnya lo pasti tau. 


- Darula Maheswara - 


Semua tugas untuk hari esok telah Calistha kerjakan semua, 
novel sudah ia baca banyak halaman, menghitung biri-biri 
diatas kepalanya telah ia lakukan. 


Tapi tetap saja ia tidak bisa tidur, wajah Arul masih betah 
mengelilingi otaknya. 


Istigfar Ta, ya ampun! Kenapa sih lo?! la berbicara pada 
dirinya sendiri. 


Tik Tok 


Suara notifikasi terdengar, dengan malas ia mengambil 
ponselnya. Melihat siapa yang mengirim pesan untuknya 
malam-malam begini. 


Oh kak Arul. ia mulai memejamkan matanya. 


Tapi sedetik kemudian ia bangkit dari tidurnya dengan mata 
yang hampir locat dan napas yang tidak teratur. Sekali lagi 
ia melihat nama si pengirim pesan dan ternyata 
penglihatannya tidak salah. 


Darula : Udah tidur? 


Belum kak. Kenapa? 

Darula : Kenapa belum tidur? 
Abis ngerjain tugas 

Darula : Ok. G.night 


Ah sialan banget sih lo! Baru juga mau tidur jadi keinget lo 
lagi kan! Calistha menyimpan ponselnya dan berguling- 
guling di kasur sambil mengacak-acak rambutnya. 


Ta mata lo kenapa anjir? Berly kaget melihat mata Calistha 
yang terlihat kantung matanya dan berwarna hitam macam 
mata hewan pecinta bambu dari negeri Cina itu. 


Lo begadang? Kok gak ngajak gue? Tanya Lavina. 


Emang lo mau diajak gadang buat tugas? Jawab Calistha 
dengan lesu kemudian ia menidurkan kepalanya di meja. 


Alah lagian juga kok tumben banget lo sampe gadang buat 
tugas, biasanya juga lo sisain buat ngerjain di sekolah. 
Shahia yang sedang menyalin tugas milik Calistha sedikit 
terkekeh mendengar penuturan sahabatnya itu. 


Au ah! Kata Calistha sambil memejamkan matanya. Mungkin 
dia butuh tidur sejenak. 


Lagi-lagi hari ini mereka jam kosong sampai istirahat. 
Calistha masih nyenyak di alam mimpinya. Sedangkan 
Sahabat sahabatnya sedang asyik berceloteh ria sampai 
seseorang datang bersama temannya. 


Anjir gue laper malah dibawa ke kelas orang! Sinting ya lo? 
Kata Fadey yang merasa heran pada temannya yang satu 


ini. 
Calistha mana? Tanya Arul kepada teman-teman Calistha. 


Lavina bergeser sedikit, membiarkan Arul melihat Calistha 
yang sedang tidur dengan kepala diatas meja dan kedua 
tangannya menjadi tumpuan agar tidak sakit. 


Minggir. Kata Arul sambil mencoba menyingkirkan Lavina, 
tanpa di duga Arul langsung menggendong Calistha dan 
siap membawanya pergi. 


Eh kak! Itu Tata mau dibawa kemana? Tanya Shahia yang 
kaget melihat tindakan aneh Arul. 


UKS. Jawab Arul singkat. 


Tata gak pingsan kak, dia cuma tidur. Kata Husna 
meyakinkan Arul. 


Tanpa mempedulikan ucapan teman-teman Calistha, Arul 
tetap membawa Calistha ke UKS. 


Eh buset dah tuh anak. Fadey hanya geleng-geleng melihat 
kelakuan aneh temannya. 


Kemudian ia berkata Mau pada ngantin kan? Bareng aja 
yuk! Ajak Fadey dengan senyum manisnya. 


Boleh kak! Boleh tuh! Jawab Lavina dengan semangat dan 
mata yang berbinar-binar. 


Kesempatan dalam kesempitan! Sindir Husna. 


Apa sih lo? Yuk kak. Kata Lavina menahan senyumnya yang 
terus saja ingin mengembang. 


Bayangkan saja hari ini ia akan makan satu meja dengan 
Fadey, orang yang disukai nya sejak kelas 10. Dan 
sepertinya ia harus mengucapkan terimaksih kepada 
Calistha nanti. 


Calistha mulai mengerjap-ngerjapkan matanya dan mulai 
menyesuaikan dengan cahaya sekitar. Disampingnya 
terlihat cowok tinggi yang sedang memandang ke arahnya 
dengan melipat tangan didada. 


Lama-kelamaan ia baru tersadar kalau cowok yang 
dilihatnya itu bukan mimpi. la bangun dan duduk 
menghadap Arul dengan tergesa. 


K-kak Arul kok disini? Terus gue kenapa ya? Perasaan tadi 
cuma tidur deh. Tanya Calistha sambil mengingat-ngingat 
keadaannya tadi. 


Tidur lebih enak di UKS. Jawab Arul singkat dan tanpa 
ekspresi. 


Kakak yang bawa gue kesini? Tanya Calistha lagi dengan 
pandangan tak percaya. 


Lain kali jangan tidur sampe larut, kalo mau dilanjut subuh 
aja abis sholat. Kata Arul, dan ini adalah kalimat terpanjang 
yang Calistha dengar dari mulut Arul. 


Calistha hanya mengangguk saja sambil mencerna 
perkataan Arul. 


Lo belum makan dan gue juga laper. Kata Arul sambil 
menarik pelan tangan Calistha. 


Kemana kak? Tanya Calistha setelah beranjak dari bangsal 
UKS dan mulai mengikuti langkah Arul. 


Kantin. Fadey sama temen-temen lo juga kayaknya masih di 
kantin. Jawab Arul. 


Lagi-lagi ia mengeluarkan kalimat panjang. Calistha mulai 
berpikir mungkinkah Arul sedang perhatian padanya? 
Mungkinkah Arul mulai menyukainya? 


Kak Fadey, gue boleh nanya gak? Lavina mulai melancarkan 
aski modusnya. Fadey hanya mengangguk sambil 
tersenyum. 


Kak Arul suka sama Tata, ya? 


Sambil menggeleng Fadey menjawab Gak tau. Dia belum 
cerita. 


Anjir dapet banyak dah si Tata. Kata Berly sambil cemberut. 


Arul dan Calistha yang baru tiba langsung bergabung dan 
duduk diantara mereka. 


Oh iya kak. Lo belum tau temen-temen gue kan? Gue 
kenalin nihh. Yang ini Shahia, ini Berly, ini Lavina, dan yang 
ini Husna. Kata Calistha panjang lebar memperkenalkan 
teman-temannya sambil menunjuk mereka satu-persatu. 


Gue tau. Jawab Arul cuek. Sebenarnya ia sedang 
memikirkan sesuatu. 


Jangan lupa vote dan komen ^^ 
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SECUIL INFO 


Karna masih banyak diantara kalian yang masih 
bingung dan belum mudeng, jadi aku jelasin disini. 


Kok kadang Arul kadang Rama? 
Mereka adalah orang yang sama. Arul nama asli, 
Rama sebutan dari geng Tata ke Arul. 


Rahwana siapa? 
Sama seperti Arul. Rahwana adalah sebutan geng 
Tata buat Fadey (temennya Arul). 


Kok disebut Rama dan Rahwana sih? 

Jadi awalnya, geng Tata itu suka baca . Nah, ada 
suatu cerita kisah klasik tentang adik kelas yang 
suka sama kakak kelasnya. Nama tokoh cowonya itu 
Rama dan Rahwana. Menurut geng Tata, Arul dan 
Fadey cocok buat jadi Rama dan Rahwana di dunia 
nyata. Jadilah kadang mereka sebut Rama atau 
Rahwana. 


Sebenernya sudah aku jelasin di akhir part 1. DEAL . 
Coba lebih rinci lagi bacanya 

Silahkan lanjut part berikutnya!! 

Enjoy and 

Happy reading ^.^ 
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6. Mendekat 


Tiba-tiba ngedeketin. Mulai suka ya? Tapi jangan 
PHP ya. Gue benci spesies macam itu! 


- Calistha Hira - 


Semua pelajaran hari itu telah berakhir, Calistha dan teman- 
temannya masih di kelas karna harus piket terlebih dahulu. 


Sambil membereskan kelas yang tampak seperti kapal 
pecah, mereka mulai membahas kedekatan Calistha dengan 
Arul. 


"Ta, fix kali ini kayaknya gue kalah dari lo deh." Kata Berly 
yang sedang menyapu. 


"Maksud lo?" Tanya Calistha yang tak mengerti. 


"Ya itu. Kak Arul kayaknya mulai suka sama lo deh Ta, dia 
mulai ngedeketin lo gitu," jawab Berly. 


"Hehe iya sih yaa. Tapi tenang aja, kan belum jadian 
hehehe." Kata Calistha sambil menghapus papan tulis. 


"Eh, lo seriusan ngebolehin gebetan lo di gebet sama 
sahabat lo sendiri, Ta?" Shahia yang sedang mengelap kaca 
pun menghentikan kegiatannya dan menatap heran ke arah 
Calistha. 


"Emangnya kenapa? Toh dari awal kita emang blak-blakan 
suka sama kak Arul. Terus, yang duluan suka kan Berly. Jadi 
gak masalah lah." Jawab Calistha. 


"Terus kalo kak Arul jadian sama Berly gimana?" Tanya 
Husna. 


"Logikanya, kalo kak Arul bakal jadian sama Berly ya dia 
pasti deketin Berly lah bukan Tata. Gimana sih lo?!" Timbal 
Lavina penuh keyakinan 


"Iya juga sih hehehe." Kata Husna. 


"Udah ah kok jadi bahas ini. Vin, tadi gimana rasanya makan 
semeja sama pangeran lo?" Pertanyaan usil meluncur dari 
mulut Calistha. 


"Mau semeja, sekursi, mau saling pangku juga percuma kalo 
gak satu hati," kata Shahia sambil terkekeh. 


"Iyalah orang kak Fadey udah satu hati sama orang 
hahahaha." Berly pun ikut menanggapi. 


"Ih kalian mah jahat. Suka mematahkan harapan," kata 
Lavina dengan wajah yang sudah ditekuk. 


"Ta, gue duluan yaa." 
"Ta, gue udah di jemput bye bye!" 
"Ta, gue duluan see you." 


Satu-persatu teman-teman Calistha pulang, dan ia masih 
menunggu Malvin menjemputnya. Sudah lama ia menunggu 
tapi Malvin belum juga datang. 


"Ih ini yang mau jemput kemana sih? Awas aja kalo 
alesannya macet. Klasik banget!" 


Brrmmm Brrrmmm 


Tiba-tiba sebuah motor ninja putih berhenti di depannya. 
Dan si pemilik membuka kaca helmnya, kemudian bertanya. 


"Ta, kok masih disini? Mau bareng?" 
"Gak usah kak. Gue nunggu di jemput abang gue." 


"Kalo gitu gue temenin ya, sampe jemputan lo dateng." Kata 
Arul yang sudah menstandarkan motornya.Calistha hanya 
menganggukkan kepala sebagai jawaban. 


"Ta, lo udah berapa lama sahabatan sama temen-temen lo?" 
Kata Arul yang mulai membuka pembicaraan. 


"Emm baru pas masuk SMA kak. Kenapa?" Tanya Calistha. 


"Nanya doang." Jawab Arul. Kemudian datang mobil 
jemputan Calistha, yakni milik Malvin. 


"Gue udah di jemput. Duluan ya kak! Emm hati-hati bawa 
motornya." Kata Calistha kemudian berlalu memasuki mobil. 
la melihat Arul sudah pergi meninggalkan halaman sekolah. 


"Siapa Ta? Doi?" Tanya Malvin. 


"Bukan, kakak kelas doang. Tapi gue naksir sih hehehe," 
jawab Calistha. 


"Adek gue jatuh cinta huhuy! Hahaha. Ngakak banget sih 
lo!" Kata Malvin karna melihat adik kesayangannya ini mulai 
jatuh cinta. 


"Apaan sih kak! Orang adeknya lagi berbunga-bunga ih," 
dengan kesal Calistha mencubit lengan Malvin. 


"Alay ah lo, hahaha." Kata Malvin tidak mempedulikan 
cubitan di lengannya. 


"Bodoamat, yang muda mah bebas wleee!" Kata Calistha 
sambil menjulurkan lidahnya, meledek Malvin. 


"Sembarangan lo! Jadi gue tuir gitu?" Tanya Malvin. 


"Bukan gue yang ngomong yaa," jawab Calistha dengan 
tawa jahilnya. 


"Bodoamat lah yang penting ganteng." Kata Malvin dengan 
gaya sok kerennya. 


"Ganteng gak guna kalo player!" Calistha memutar kedua 
bola matanya dengan malas. 


"Justru gentengnya gue tuh berguna banget buat narik hati 
cewek!" 


"Iya, berguna buat nyakitin hati cewek!" 


"Apaan sih lo?! Gak asik ah" Kata Malvin dengan cemberut 
karna perkataan Calistha menohok hatinya. 


"Canda kali kak, masa player baperan." Kata Calistha sambil 
mencolek-colek pipi Malvin. 


"Anjir diem napa sih lo. Gue lagi nyetir nih." Malvin merasa 
terganggu dengan kelakuan adiknya itu. 


"Hahahahahaha." 


Calistha sedang asyik memakan ice cream sambil menonton 
sinetron bersama kelurga kesayangannya. 


Dengan sesekali bercanda gurau, karna besok hari sabtu 
dan semua anggota keluarganya libur. Maka dari itu, 


Calistha sangat menyukai Family Time nya. 


Tiba-tiba ponselnya bergetar menandakan ada pesan yang 
masuk. 


Julid Jahanam (5) 
HusHus : Cabe-cabe kuhh besok jadi gak? 


VinABCD : Lo aja sendiri cabe, kita mah tomat. “Stiker 
melet 


emBerly : Gue gak bisa. Besok ada acara keluarga. 


VinABCD : Gue juga besok sore bisanya. Pagi-pagi mau 
obsih sama ibu negara 


Terus gimana dong? 

HusHus : Shahia mana sih? 
emBerly : Shaaaaaaaaaaa?? 
HusHus : Yaaaaangggg. 


Sha yang : Gue lagi sibuk bantu-bantu sodara yang 
nikahan, besok gue gak ikut. Sorry.. 


Yaudah deh besok gak usah jadi. Gak asik kalo cuma berdua. 
VinABCD : Iya. Entar yang ketiganya syaiton. 


Calistha menyimpan kembali ponselnya keatas meja, 
menghela napas pelan dengan wajah cemberut. 


"Kenapa dek?" Tanya Yanti yang melihat ekspresi anaknya 
berubah. 


"Besok gak jadi hangout sama temen-temen buuuu," Jawab 
Calistha dengan wajah lesu. 


"Kirain putus cinta," kata Adam, ayah Calistha dengan jahil. 
"Apa sih, yah?" 


Kemudian nada notifikasi Kembali terdengar. Dengan malas 
ia mengambil lagi ponselnya. 


Darula : Besok ada waktu gak? 
Ada. Kenapa kak? 

Darula : Jam 8 pagi gue jemput. 
Mau kemana kak? 

Darula : Jalan sama gue. 


Semburat merah munul di kedua pipinya yang chubby. 
Sambil menahan senyum Calistha beranjak ke lantai 2 
menuju kamarnya. 


"Bu, Tata tidur duluan ya. Besok mau jalan." Kata Calistha. 
"Lah, katanya gak jadi?" Tanya Yanti. 
"Sama gebetannya kali bu," jawab Malvin. 


"Si dedek lagi jatuh cinta ya. Ampun deh kelakuannya" Kata 
Adam sambil terkekeh geli melihat putri bungsunya. 


Cieee Tata di ajak ngedate cieee :v. 
Jangan lupa vote dan komen ^^ 
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7. Jalan 


Asal kalian tau, cewek juga suka ngutuk cowok yang 
di sukainya kalo lagi nyebelin! 


- Calistha Hira - 


Sabtu pagi ini berbeda dengan sabtu-sabtu sebelumnya. 
Calistha sudah rapih dan siap menunggu seseorang 
menjemputnya. la masih setia duduk di depan cermin 
melihat apakah dandannya bagus atau tidak, sty/enya cocok 
atau tidak. 


Duh kok gerogi gini sih, 
Ganti baju jangan yaa, tapi udah jam delapan. Takut gak 


keburu. 


Calistha masih saja ragu dengan gayanya. Hingga suara 
ketukan pintu kamarnya terdengar. 


Tok Tok Tok 


Dedek, temen kamu udah jemput tuh. Lagi nunggu di 
bawah. Kata Yanti setelah membuka pintu kamar anaknya. 


Iya bu, tunggu sebentar. 


Calistha pun segera mengambil tasnya dan memasukkan 
dompet dan posel ke dalam tas. la pun turun menuju ruang 


tamu dan menghampiri Arul yang sedang mengobrol 
dengan kakaknya. 


Udah siap? Tanya arul, Calistha hanya mengangguk. 


Bu, Tata pergi dulu yaa. Assalamu alaikum. Calistha pamit 
sambil mencium tangan ibunya. 


lya hati-hati yaa, kata Yanti mengelus rambut anaknya itu. 


Tante kita pamit yaa. Assalamu alaikum. Kini giliran Arul 
yang mencium tangan Yanti. 


Bang duluan ya! 


Yoi. Hati-hati Rul, si Tata kalo di ajak jalan suka malu-maluin. 
Kata Malvin di sertai senyum jahil. 


Paan si kak! Calistha langsung melayangkan tatapan horor 
ke arah Malvin. 


Sampai di halaman rumah, Arul memberikan helm pada 
Calistha. 


Tumben kak Arul bawa helm dua? Tanya Calistha sambil 
menerima helm dan memakainya. 


Yakali gue ngajak jalan gak modal helm. Kata Arul dengan 
Wajah datarnya. 


"Gak ada unchh unchh nya kek di drakor yang suka gue 
tonton." Pikir Calistha. 


Naik. Suruh Arul. Calistha tidak menjawab dan langsung 
naik ke atas motor Arul. 


Mereka sudah meninggalkan pekarangan rumah Calistha. 
Hening. Tidak ada yang memulai obrolan, hanya terdengar 


Suara kendaraan-kendaraan lain yang berlalu lalang ikut 
memadati jalanan kota Bandung. 


Mau jalan kemana kak? Tanya Calistha mencoba memecah 
keheningan. 


Kita ke Gramed dulu, gue mau beli buku lagi. Abis itu ke BIP, 
bantuin gue cari kado buat temen. Jawab Arul. 


Buku apa kak? Bukannya udah beli buku ya? Oh iya emang 
temen kakak lagi ultah yaa? Cewek atau cowok kak? 
Pertanyaan beruntun keluar dari mulut Calistha tanpa di 
sadari. 


Ck! Bawel. Hanya ini kata-kata yang menjawab semua 
pertanyaan Calistha. 


Setelah menempuh perjalanan selama 30 menit akhirnya 
mereka sampai di Gramedia Bandung, tujuan pertama 
mereka -Arul sebenarnya-. 


Kak, gue ke tempat novel ya, kata Calistha, dan lagi-lagi 
pertanyaan Calistha hanya di jawab dengan anggukan. 


Itu orang puasa ngomong? Apa mulutnya bau? Apa gimana 
sih? Gak bisa bahasa Indonesia kali ya? Bisanya bahasa 
planet kali ya? Ganteng juga ngeselin lama-lama! Tidak 
henti-hentinya Calistha menggerutu karna kesal dengan 
sikap Arul. 


Calistha mulai melihat-lihat novel yang menurutnya 
menarik, sedikit membaca sinopsisnya. la kemudian 
menemukan sebuah novel yang menurutnya sangat 
menarik. 


Ambil aja kalo mau, gue beliin. Kata Arul yang tiba-tiba ada 
di samping Calistha. 


Gak usah. Gue bisa beli sendiri. Moodnya sedikit down karna 
masih kesal dengan kejadian tadi. 


Arul merebut novel yang ada di tangan Calistha sambil 
berkata Gue beliin! 


Gue bukan cewek matre, kalo lo lagi ngetes gue! Kata 
Calistha kemudian merebut kembali novelnya dan 
membayarnya ke kasir. 


Tanpa ia ketahui, Arul tersenyum tipis mendengar 
perkataannya. Setelah Arul membayar buku yang ia beli, 
mereka pun menyebrangi jalan untuk sampai ke Bandung 
Indah Plaza. 


Jadi lo mau beli kado apa kak? Tanya Calistha saat mereka 
sudah ada di dalam BIP. 


Gue gak tau. Jawab Arul singkat. 


Calistha menghela napas pelan kemudian bertanya Jadi 
temen lo itu cewek atau cowok? Terus sukanya apa? Atau 
hobbynya gitu? 


Arul menghentikan langkahnya kemudian menatap Calistha. 


Kalo nanya tuh satu-satu. 
Dia cowok, hobbynya gak tau. Lanjut Arul. 


Lah... Kalo gitu mah pusing atuh nyarinya. Kata Calistha 
sambil mengetuk-ngetuk jari telunjuk kanan nya ke dagu 
dan mulai berpikir. 


Emm gimana kalo beliin sepatu aja, lo tau gak ukurannya? 
Usulan Calistha ketika mereka melewati toko sepatu. 


Gue gak tau ukurannya. Arul tetap melanjutkan langkahnya 
meskipun ia tidak tau mau kemana. 


Beliin topi aja kak, 

Gak suka pake topi. 

Beli jaket gimana kak? 

Jaket dia udah banyak. 

Beli baju? 

No. 

Beli dompet? 

Arul hanya menjawab dengan gelengan kepalanya. 


Calistha yang merasa kesal menghentikan langkahnya dan 
menghela napas pelan. la sangat ingin meledak rasanya 
tapi tengsin. 


Astagfirullah ini anak anoa maunya apa sih? Gempor kaki 
gue cuy, jalan kesana-kemari ampir semua udah di kelilingin 
dan belum nemu hasil. B*ngsat gue cekek tau rasa lo! 


Capek? Tanya Arul menyadarkan Calistha dari lamunannya. 
Yaiyalah begeee! Masih nanya aja lo! 


Eh nggak kok, barusan lagi mikirin hadiah yang cocok aja 
hehe, Arul hanya ber-oh-ria mendengar jawaban Calistha. 


Kalo beli jam tangan gimana kak? Hanya ini harapan 
terakhir Calistha, kalau kali ini jawabannya masih NO, ia 
bersumpah akan menjambak rambut Arul dan mencekik 
Arul saat ini juga. 


Boleh tuh, lagian dia suka pake jam. Dan jam nya juga cuma 
ada dua, lumayan buat nambah stok jam dia. Setelah 
menjawab, Arul melangkah begitu saja mencari toko jam. 


Sialan lo anoaaa!!! Tadi bilang gak tau kesukaannya apa!! 


Calistha menghentak-hentakan kakinya dengan tangan 
mencakar-cakar udara membayangkan wajah Arul lah yang 
sedang ia cakar. 


Sabar ya, Ta wkwkwk. 
Arul-Tata moment nihh... 


Jangan lupa vote dan komen!! ^^ 
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8. Jalan 


Udah bikin kesel terus bikin baper. Dasar cowok! 


- Calistha Hira - 


Setelah membeli sebuah jam tangan keren mereka menuju 
tempat aksesoris untuk membungkus kadonya. Untung saat 
memilih jam tangan Arul tidak rewel dan tidak membuat 
Calistha naik darah. 


Ayo makan, gue laper. Ajak Arul sambil menarik tangan 
kanan Calistha ke tempat makan yang ada di lantai paling 
atas gedung itu. 


"Ditarik aja udah seneng apalagi kalau digandeng". Kata 
dalam hati Calistha sambil menahan senyumannya. 


Mau makan apa? Biar gue yang traktir. Tanya Arul. 
Gak us- 


Kali ini gak ada penolakan, mau makan apa? Belum sempat 
menjawab Arul sudah memotong perkataan Calistha. 


Yaudah nasi goreng Mafia yang Yakuza level tiga, minumnya 
terserah. kata Calistha. 


Arul pun pergi memesan makanan. 


Gak ada makasihnya banget sih udah dianterin nyari kado 
sampe gempor juga. Calistha menggerutu sambil 
mengeluarkan ponsel dari dalam tasnya. 


Setelah memesan makanan, Arul duduk di depan Calistha 
dan memainkan game di ponselnya. Merasa dicuekin 
Calistha pun membuka grup chatnya sambil menunggu 
makanan datang 


Julid Jahanam (5) 

Oy! 

Halow manusia-manusia sok sibuk. 
Human jaman old yuhuuu 

Gue jalan sama Rama 

HusHus : Yang bener lo?! 

emBerly : Seriusssss?? 

Sha yang : Upit ah lo! 

emBerly : Jalan kemana Ta? 
VinABCD : Ah masa sih Ta? 

Giliran bilang ini baru pada nyaut -.- 
Ke BIP nyari kado buat temennya. Klasik banget yak :v 


HusHus : Setau gue nih ya kak Arul tuh jarang banget jalan 
sama cewek tau. 


emBerly : Nah bener tuhh . Lucky lo Ta 


Lucky ya? Iya lucky banget 
sampe darah di ubun-ubun. 


Sha yang : Kok gitu? 


Tau ah. Gue mau makan dulu. 
Isi energi yang keluar. 


VinABCD : Biasanya juga liat muka Rama udah ngisi energi 
lo wkwk. 


Makanan pesanan mereka telah sampai dan mereka pun 
langsung melahap makanan itu. 


Diam-diam Arul memperhatikan Calistha yang sedang 
makan tanpa jaim, gadis itu santai saja. 


Abis ini kita nonton dulu. Kata Arul saat mereka selesai 
makan. 


Boleh tuh. Film apa? Tanya Calistha. 
Liat nanti, jawab Arul dan Calistha hanya mengangguk. 
Yaudah yuk, ajak Calistha dan berjalan mendahului Arul. 


Arul pun mengikuti langkah Calistha, mempercepat 
langkahnya agar sejajar dengan Calistha dan tiba-tiba Arul 
menggandeng tangan kanan Calistha. 


Sontak gadis itu pun menghentikan langkahnya dan 
menatap Arul. Jantungnya berdebar tak menentu 
membuatnya sangat ingin menjerit saat itu juga. 


Biar gak ilang. Lagi rame. Kata Arul seakan mengerti 
tatapan Calistha. Mereka pun memasuki bioskop. 


Gue beli tiket, kata Arul sambil melepaskan gandengan 
tangannya. 


Eh ngg- 


Gue gak lagi ngetes lo matre apa nggak. Jangan GR . Gue 
beli tiket, lo beli cemilan. Lagi-lagi Arul memotong 
perkataan Calistha. 


Calistha pun menurut saja, la membeli 2 cup popcorn dan 2 
cup minuman. Sambil menunggu Arul ia duduk di kursi 
tunggu depan teater 4. 


Pas banget lo duduk disini. Kita di teater empat. Kata Arul 
yang baru datang dan langsung duduk di samping Calistha. 


Hehehe feeling kak, Calistha menunjukan senyum lebarnya 
dan hanya dibalas senyum tipis oleh Arul. 


"Tambah lagi dong senyumnya." Batin Calistha. 


Ayo masuk Ta, Arul menarik sebelah tangan Calistha dan 
sebelah tangan lagi membawa cemilan yang tadi Calistha 
beli. 


Adegan demi adegan mereka tonton, lucu, serius, dan 
romantis membuat Calistha baper sendiri, apalagi ia 
menonton ini ditemani cowok yang disukainya. 


Setelah film selesai mereka keluar dari teater dan Arul 
kembali menggandeng tangan Calistha entah untuk 
keberapa kalinya. Dan sukses membuat Calistha selalu 
salting. 


Orang-orang mungkin melihat mereka pasangan yang 
cocok, mempunyai kulit yang sama-sama putih, si cewek 


cantik dan si cowok ganteng, tinggi Calistha yang hanya 
mencapai telinga Arul menambah kesan manis. 


Saat sampai di parkiran Arul melepas gandengannya. 
"Yahhh padahal masih nyaman." Kata Calistha dalam hati. 


Dalam perjalanan pulang mereka sedikit mengobrol, itupun 
selalu Calistha yang memulai obrolan. Tapi tak apa, ia 
merasa sangat senang seharian ini dengan Arul meskipun 
tadi sempat jengkel. 


Mereka sampai di depan gerbang rumah Calistha, Calistha 
pun turun dari motor Arul dan melepas helmnya. 


Mau mampir dulu kak? Tanya Calistha sambil memberikan 
helm yang tadi dia pakai. 


Gak usah, udah sore dan bentar lagi malem. Gue langsung 
pulang aja. Sampein salam buat keluarga lo. Jawab Arul 
sambil menyimpan helm yang Calistha pakai di jaring helm 
jok belakang motornya. 


Oh oke kak, Gue masuk ya. Bye. Hati-hati bawa motornya. 
Saat hendak memasuki gerbang rumahnya. 


Calistha! Thanks for today. Kata Arul disertai senyum 
manisnya. 


Yeay update lagii ““ 
Jangan lupa vote dan komen yaa ^^ 


Tunggu kejutan di part berikutnya!! >.< 
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9. Gebyar Olahraga 


Teman yang blak-blakan biasanya lebih jujur dan 
menyenangkan. 


- Husna Ardith - 


Tata iblis begeeeeee! Panggil Shahia dari pintu kelas. 


Berisik, dasar manusia purba! Kata Lavina sambil 
membekap mulut Shahia yang sangat lemes. 


Ta, gimana jalannya sama si Rama? Tanya Husna. 


Enak banget lo malming ditemenin si Rama, gue di rumah 
potek mikirin kalian huhuhu, kata Berly dengan wajah 
sedihnya. 


Asik hehe, cuma ya gitu rada nyebelin, Calistha menjawab 
pertanyaan Lavina dan Husna. 


Najis sok misterius lo, kata Berly sambil mecubit gemas 
hidung Calistha. 


Aw! Sakit setan ih dasar lo, jomblo kurbel. Calistha segera 
menyingkirkan tangan jahil Berly dari hidungnya. 


Kurbel gegara potek dedek bwank, Kata Berly yang 
mengedip-ngedipkan matanya genit. 


Kasian deh lo! Gue malmingan sama Rahwana jalan-jalan di 
Braga! Seru Lavina. 


Bullshit banget lo. Orang gue liat instastory nya si Rahwana 
lagi sama pacarnya. Timbal Shahia dengan tatapan 
mengejek. 


Ini jomblo penuh imajinasi, Calistha tepuk jidat mendengar 
perkataan Lavina yang mengada-ngada. 


Duh kalian semua gak tau aja semalem gue di khitbah sama 
Cameron Dallas! Kali ini giliran Husna yang mengada-ngada. 


Tolong ya! Ini jomblo penuh imajinasi di hilangin aja ke 
segitiga bermuda, kata Berly sambil menutup kedua 
telinganya. 


Dih lebih berkelas kita dong dari pada lo jomblo kurbel, ya 
gak Na? Balas Lavina tidak mau kalah. 


Nah bener tuh, Vin! Husna meng-iya-kan perkataan Lavina. 


Duuhhh berisik deh kalian para jomblo! Shahia menengahi 
perdebatan unfaedah itu. 


Wah... Kurang asupan cogan ini mah ck ck ck. Kata Calistha 
sambil berdecak melihat tingkah aneh para sahabatnya. 


Dasar lo iblis, mentang-mentang ada kak Arul! Kata Berly. 
Sirik aja lo, 
Emang! 


STOOPPP!!! Udah deh kalian tuh sama-sama jomblo 
rempong tau gak? Lagi-lagi Shahia yang menengahi. 


Emm gitu ya Sha, kata Husna. 


Mentang-mentang jomblo kalem, Calistha menambahi. 
Jadi gitu Sha. Kali ini Berly angkat bicara. 


Mulutnya minta di ciyom babi ya, Sha? Kini giliran Lavina 
yang gemas. 


Kok jadi gue yang di serbu sih? Serem deh kalo berhadapan 
sama jomblo rempong, 


Shahia mengedip-ngedipkan matanya melihat tatapan horor 
dari teman-temannya, dengan cepat ia meninggalkan kelas, 
berlari keluar entah kemana. Dasar aneh. 


Lah itu bocah kenapa? Dipikir bakal kita serbu macem itik 
yang lagi rebutan makanan kali yak, kata Berly sambil 
tertawa. 


lya kali yak. 


Mereka tertawa terbahak-bahak sambil memikirkan ekspresi 
Shahia saat tadi. 


Untung bisa kabur nih gue, Kata Shahia yang saat ini 
sedang berada di depan BC setelah membeli susu. la 
melihat keramaian di halaman sekolahnya, terutama di 
sekitar aula. Dia juga melihat seragam-seragam dari sekolah 
lain. 


Ada apa nih? SMA Trijaya didemo apa gimana nih? 
Tanyanya. 


Kemudian ia melihat salah satu temannya yang bersekolah 
di SMA Siktaruna. la pun berinisiatif bertanya ke temannya 
itu. 


Oy!! Zilka! Panggil Shahia. 


Eh elo Sha, oh iya lo kan sekolah di sini ya, orang yang 
bernama Zilka pun menghampiri Shahia. 


Ada apaan nih, kok rame-rame ke sekolah gue? Demo? 
Tanya Shahia dengan polos. 


Bego lo, ketek gajah! Masa gak tau sih? Kudet ah lo! Kata 
Zilka. 


Lah emang ada apaan, Zil? 


Deuh ampun dah. Setiap tahun kan ada acara Gebyar 
Olahraga SMA sekota Bandung, dan tahun ini sekolah lo jadi 
tuan rumah buat beladiri. Ada Karate, Taekwondo, sama 
Silat. Zilka panjang lebar menjelaskan. 


Oh gitu. Terus emang lo ikut tanding? Tanya Shahia. 


Kagak. Gue kesini jadi suporter doang hehe. Hari ini sama 
besok silat soalnya. Jawab Zilka. 


Wahh.. Ganteng-ganteng gak, Zil? Tanya Shahia -lagi-. 


Banyak nanya lo, ketek gajah! Udah ah gue mau nyamperin 
temen-temen gue. Kata Zilka lalu meninggalkan Shahia 
menuju teman-temannya. 


Hot news. Kata Shahia lalu buru-buru pergi ke kelasnya. 
Calistha dan yang lain masih mengobrol dan sesekali di 
iringi canda tawa. 


Guys ke aula yok! Ajak Shahia yang baru datang dengan 
napas tersenggal-senggal. 


Ngapain? Napas dulu yang bener coba Sha, Kata Lavina. 


Gebyar gengs! Gebyar Olahraga taun ini sekolah kita tuan 
rumah beladiri. Hari ini silat!! Shahia menjelaskan dengan 
antusias. 


Oh iya! Gue lupa! Kata Berly. 


Gue juga lupa! Padahal udah liat spanduknya dari minggu 
lalu, Calistha baru teringat ia melihat spanduk Gebyar 
Olahraga di depan gerbang sekolahnya. 


Yaudah kuy lah nonton! Ajak Husna. 


Tar dulu bu KM, ini kelas gimana? Kalo ada guru gimana? 
Tanya Lavina membuat Husna menghentikan langkahnya. 


Alaahh. Palingan kelas gak kondusif kayak tahun lalu. OY 
SEMUANYA HAYUK NONTON SILAT DI AULA. GEBYAR OY 
GEBYAR!! Seru Husna di depan kelas. Sontak murid-murid 
pun menghentikan kegiatan mereka dan bersiap untuk 
pergi ke aula. 


Dasar KM lucknat lo Na. Kata Berly sambil menggiring 
sahabat-sahabatnya keluar kelas menuju aula sekolah. 


Dasar KM biadab, bener-bener dah lo!  Calistha 
menambahkan perkataan Berly. 


Gue siap turun jabatan, komandan! Capek ternyata jadi KM 
yang isinya murid badung semua, Husna mulai 
mendramatisir situasi. 


Lebay ah lo. Iya badung semua termasuk lo hahaha. Mereka 
tertawa bersama sambil berjalan ke aula. 


WOW!!! Seru mereka serentak saat melihat sekitar aula dan 
halaman sekolahnya penuh oleh siswa hampir dari seluruh 
SMA di Bandung. 


Gils terapi mata ini mah namanya! Lavina melongo melihat 
banyaknya cogan dari sekolah-sekolah lain. 


"Ya Allah, nikmat mana lagi yang Engkau dustakan." Husna 
geregetan jadinya. 


Wah. Tadi perasaan belum sebanyak ini deh, kata Shahia. 


Jodoh gue bertebaran cuy! Calistha ikut memberi tanggapan 
dengan mata berbinar-binar. 


Oke guys lupakan Rama dan Rahwana sejenak. Kata Berly 
yang juga tampak senang. 


Selain karna banyak cogan, mereka juga senang 
pembelajaran di kelas selama 2-3 hari kedepan tidak akan 
kondusif karena biasanya jika murid SMA Trijaya yang 
tanding, guru yang mengajar menyuruh muridnya untuk 
menjadi suporter. Ya kecuali guru yang menjunjung tinggi 
kedisiplinan dan peraturan wkwk. 


SIP. MODUS MODE ON! 


Modus mulu kerjaannya -.- 
Hayooo!! Part berikutnya tokoh yang kalian tunggu-tunggu 


loh!! 
Jangan sampe ketinggalan yaa!! ^-^ 
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10. First Meet 


Cowok kece tuh jago tarung! Bukan jago rayu cewek 
kesana-kemari! 


- Willy Maska Ganendra - 


"Wil, udah siap lo?" Tanya David. 


"Udah. Lo?" Willy menjawab disertai anggukan kepalanya 
dan balik bertanya. 


"InsyaAllah. Gue udah minta doa restu sama ibunda 
tercinta." Jawab David sambil memeragakannya. 


"Alay lo Dav," kata Willy sambil terkekeh. 


"Bukannya alay Wil, tapi gue gak mau di kutuk kayak Malin 
Kundang. Rapopo lah kalo jadi batu, lah ini kalo jadi kodok 
gimana? Gue harus loncat sana-sini nyari cewek yang mau 
nyium gue biar terbebas dari kutukan. Ogah gue!" Celetuk 
David sambil merinding membayangkan bila hal itu sampai 
terjadi. 


"Tenang Dav, nih kita baru sampe di SMA Trijaya. Ceweknya 
beeuuhh... Cantik-cantik bosquu," Adit mengingatkan 
mereka kalau mereka telah sampai di tempat tujuan. 


Bis sekolah rombongan SMA Siktaruna baru saja tiba, 
mereka satu-persatu turun dari bis dan membawa peralatan 


serta perlengkapan yang mereka butuhkan untuk acara 
Gebyar ini. 


"Ebuset yang dari sekolah lain udah pada disini." Kata 
David. 


"Kalian semua siap-siap ya. Pertandingan mulai jam 8." Kata 
kang Raka, pelatih silat di SMA Siktaruna. 


"Siap kang!" Jawab mereka serempak. 


"Willy, Adit sudah siap? Ingat ya menang atau kalah itu 
urusan nanti." Raka bertanya pada Willy dan Adit yang akan 
bertarung. 


"Iya kang." Jawab Adit mewakili. 


"Kamu juga David. Jangan bercanda terus, jangan sampe 
lupa jurus waktu tanding TGR," Raka juga mengingatkan 
David, karna muridnya yang satu ini paling banyak 
bercanda. 


"Iya sip kang. Kalem atuh," Kata David sambil cengengesan. 


Mereka memasuki aula dan menempati sudut yang kosong 
untuk mereka tempati dan menyimpan barang bawaan 
mereka. 


"Deg-degan anjirr hehehe." Kata David di sertai cengiran 
khasnya. 


"Alah lo mah deg-degan nya karna banyak cecan pan," 
Sahut Adit sambil menoyor kepala David. 


"Iya gak gitu juga. Tapi bisa jadi sih, kan entar kalo gue lupa 
jurus atau salah jurus gimana? Mau taro di mana muka 
gue?" Tanya David berturut-turut. 


"Ya muka lo tetep di situ lah bege hahaha." Jawab Adit 
sambil terkekeh geli. 


"Wil, diem aja lo? Kenapa? Jangan tegang Wil sans aja lah. 
Kayak baru pertama kali aja lo," canda Adit. 


"Gue lagi mulai konsentrasi. Berisik aja lo pada." Willy mulai 
pemanasan ringan supaya otot-ototnya tidak kaku. 


"Kita mah gak berisik Wil, noh yang berisik cewek-cewek 
noh." Kata David sambil menunjuk menggunakan dagu nya 
ke arah cewek-cewek yang dari tadi heboh liat cogan. 


Willy hanya melirik sekilas kemudian melanjutkan 
pemanasannya. Ini yang membuat ia malas, kehebohan 
para cewek liat pesilat cogan. Jeritan-jeritan melengking, 
bisikan-bisikan riuh, seperti pasukan paduan suara. 
KOMPAK. 


"Wahh siap-siap dimintain kontak, men!!" Kata Adit sambil 
memainkan jambulnya. 


"Bener Dit, ada yang bakal minta foto lagi gak ya?" David 
menambahkan perkataan Adit. 


"Awas aja kalo kalian obral kontak gue lagi, gue gak akan 
segen fight sama kalian!" Ancam Willy pada kedua 
temannya itu, karna mereka selalu memberikan kontak Willy 
ke sembarang orang. 


"Ngeri boss!! Haha kalem aja Wil. Gak akan lagi deh kita 
kayak gitu. Kesian lo ganti-ganti kontak mulu." Kata David. 


"Bukannya syukur banyak cewek ngajak kenalan." Kata Adit. 


"Neror! Bukan ngajak kenalan," Willy jengah dengan teman- 
temannya itu. 


Gini amat sih temen gue, kurbel sangat Pikir Willy. 


Jam sudah menunjukan pukul 7.55 yang artinya 5 menit lagi 
pertandingan akan di mulai. Sorak-sorak meriah 
bergemuruh di aula SMA Trijaya, menyemangati para 
peserta yang akan mulai bertanding. 


"Pertandingan pertama segera dimulai, pesilat sudut merah 
Biyan dari SMA Widyatama melawan pesilat sudut biru, 
Hendra dari SMA Kencana." 


Suara juri terdengar membuat kedua pesilat itu mulai 
bersiap-siap di sudut masing-masing memakai pengaman 
dan mendengar arahan dari pelatih. 


"HUUUUUUUU SEMANGAAATTT!!" 

"SE MA NGAT AYEY!!!!" 

"AYO GANTENG SEMANGAT DONG CINTAA!!" 
"SWEETHEART JODOH KAMU DISINI!" 
"AYOOO SEMANGATT MY BABY HONEY!!" 


Calistha dan teman-temannya pun tak jauh berbeda dengan 
penonton lain. Ikut menyoraki, ikut menyemangati, ikut 
bertepuk tangan memeriahkan acara itu. 


Pertandingan pertama pun dimulai. Tendangan dan pukulan 
saling mereka lemparkan, jurus-jurus andalan serta teknik 
terbaik mereka keluarkan. Berusaha untuk menjatuhkan 
lawan. 


"Aduh itu kasian dibanting gitu," 
komentar Shahia melihat salah satu pesilat itu jatuh. "Oh 


my! Keren tuhh. Jagoan ih gemay dehh." Kata Husna ikut 
mengomentari. 


Pertandingan pertama pun selesai dan dimenangkan oleh 
pesilat dari sudut biru, Hendra. 


Kemudian di lanjutkan pertandingan-pertandingan 
selanjutnya. Dan sampai lah pada saat Willy bertanding. 


"Pertandingan selanjutnya pesilat sudut merah Willy, dari 
SMA Siktaruna melawan pesilat sudut biru, Bima dari SMA 
Garuda." 


Suara juri kembali terdengar begitu pun sorak-sorak meriah 
yang belum hilang dari penonton yang tampak sangat 
antusias. 


"Wil fokus! Jangan kepancing emosi oke!" Kata kang Raka 
sambil memasangkan pengaman ke tubuh Willy. Sedangkan 
Willy hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Pertandingan kembali di mulai, Willy mulai mengeluarkan 
jurus-jurus kerennya dan membuat cewek-cewek menjerit 
histeris termasuk Calistha dan teman-temannya. 


Tapi kali ini berbeda, pesilat sudut merah itu benar-benar 
menarik perhatian Calistha. 


"AAAAA SEMANGAAATTT GANTEEENGGG!!!!" Teriak Calistha 
dengan sangat semangat. 


"Dih Ta, semangat amat sih lo kali ini." Kata Shahia yang 
melihat perubahan pada mimik wajah Calistha. 


"ya nih Ta, semangat banget teriaknya hehehe," Husna 
terkekeh geli melihat temannya itu antusias sekali berteriak 
dan bertepuk tangan menyemangati si pesilat sudut merah. 


"MERAHHH!!! AYOOO SEMANGAT MERAHKUUU!!" Calistha 
kembali menyemangati Willy. 


Saat babak 1 selesai dan istirahat sejenak, pandangan Willy 
menangkap seorang gadis yang dari tadi menyoraki dirinya 
dengan sebutan 'Merah'. 


"Rempong banget tuh cewek." Pikirnya. 


Babak 2 pun dimulai, Willy segera menampar-nampar pelan 
kedua pipinya agar kembali fokus. la pun mulai kembali 
bertanding. 


"Fokus Wil," suruhnya pada diri sendiri. 


"Pertandingan ini dimenangkan olehh... Pesilat sudut merah, 
Willy dari SMA Siktaruna" 


"AAAAA MERAHKU MENAAANG YEAYYY!!!" Pengumuman juri 
ini sontak membuat Calistha menjerit histeris tanpa ia 
sadari. 


"YEEE YANG GANTENG MENANG!!" Kata Lavina. 


"AGOAN GUE ITUUUU!!!" Kata Calistha menyombongkan 
Willy sang jagoan di matanya. 


Yeaayyy!! Horeeee!! Wkwkwk :v 
Si Tata matanya jelalatan :v 


Nih, tokoh yang dari kemaren-kemaren kalian tanyain udah 
muncul “-“ Horeee!! 


Semoga suka yaa!! Jangan ketinggalan part-part berikutnya, 
oke! ^-^ 


Makasih yaa yang udah vote dan komen :) .. Ghost 
reader kasih vote dan komen juga dong biar semangat 
lanjutin ceritanya!! ^-^ 
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PENGENALAN TOKOH 
1. Calistha Hira. 


16 Tahun, kelas 11 IPS 2 di SMA Trijaya. Punya kakak 
namanya Malvin. 


2. Malvin Aryasatya Hira. 


19 Tahun, sekolah di Universitas Cakrawala jurusan bisnis 
manajemen. Kakaknya Calistha. 


3. Lavina Mugisa Pasha. 

17 Tahun, satu kelas sama Calistha. 
4. Shahia Winola. 

16 Tahun, satu kelas sama Calistha. 
5. Berly Deana. 


17 Tahun, satu kelas sama Calistha. 


6. Husna Ardith. 

16 Tahun, satu kelas sama Calistha. 

7. Darula Maheswara. 

18 Tahun, kelas 12 IPS 1 di SMA Trijaya. 

8. Willy Maska Ganendra. 

17 Tahun, kelas 11 IPA 2 di SMA Siktaruna. 


9. Aditya Enzi Digdaya. 

16 Tahun, satu kelas sama Willy. 

10. Fadey Yogini Prayata. 

18 Tahun, satu kelas sama Arul. 

11. Avisa Ver Darrel. 

17 Tahun, kelas 11 IPA 3 di SMA Pastuba. 
12. David Camilo. 


17 Tahun, kelas 11 IPA 1 di SMA Siktaruna. Temannya Willy 
& Adit. 


Sekian~ 

Gimana nih cast nya? Maaf ya kalo gak sesuai sama 
ekspektasi kalian :) Soalnya tiap aku buat tokoh 
pasti aku pikirin mateng-mateng kok. 


Tokoh utama tuh gak mesti yang paling wow :) yang 
penting pas sama karakter. 

Dan yang menurut aku cocok sama karakternya ya 
ini ^-^ 


Btw aku udah ada cast nya dari part 5, cuma baru 
publis sekarang wkwk. 


Tunggu part berikutnya ya ^-^ 
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11. Perdebatan 


Dari sekian banyak suara, kuping gue nangkepnya 
suara lo! Karna paling cempreng kali ya. 


- Willy Maska Ganendra - 


Ekhem... Ekhem, tenggorokan gue sakit rasanya, Calistha 
berdeham berusaha menormalkan suaranya yang sempat 
serak. 


Lagian lo teriak-teriak gak kontrol banget deh, Ta. Kata 
Shahia yang berjalan di samping Calistha. 


Dih, gak nyadar diri! Mau gue kasih kaca? Calistha 
membalas perkataan Shahia. 


Udah-udah! Kebiasaan deh kalian. Lavina menengahi 
perdebatan kedua temannya itu. 


Tadi pesilat dari SMA Pasandra mantap macho-nya yaa, 
celetuk Berly. 


Ih macho-an si merah tau! Calistha keukeuh dengan 
pendapatnya. 


Calistha! Seseorang memanggilnya dari arah belakang. 


Mampus lo, ada kak Arul! Husna sedikit berbisik pada 
Calistha. 


Kenapa kak? Tanya Calistha saat Arul sudah ada di 
hadapannya. 


Lo kemana aja? Gue kira lo gak sekolah, tadi gue nyari ke 
kelas juga lo gak ada. Tanya Arul dengan tatapan yang 
tajam setajam silet. 


Teman-teman Calistha yang merasa harus meninggalkan 
mereka berdua untuk bicara, memutuskan untuk pamit. 


Ta, kita duluan yaa, kata Husna mewakili ketiga temannya. 


Kak, duluan yaa. Lanjut Husna, Calistha hanya mengangguk 
dan tersenyum tipis. 


Kemudian ia menautkan kedua alisnya dan menatap heran 
Ke arah Arul. 


Tadi gue sama temen-temen nonton pertandingan silat di 
aula. Jawab Calistha akhirnya. 


Sama temen-temen lo?! Tanya Arul dan menghela napasnya 
dengan kasar. Lagi-lagi Calistha hanya mengangguk. 


Bisa gak sih kalian tuh gak usah kecentilan?! Kata Arul 
sedikit meninggikan suaranya, untung suasana sekolah 
sudah cukup sepi. Kalau tidak, mungkin mereka berdua 
sudah jadi pusat perhatian. 


Kecentilan apa sih kak? Kita cuma nonton! Kok lo 
ngomongnya gitu sih?! Calistha merasa marah dengan sikap 
Arul yang menurutnya berlebihan, apalagi menyebut dirinya 
dan teman-temannya kecentilan. 


Emangnya harus ya nonton sambil jerit-jerit gak jelas dan 
tepuk tangan sekenceng itu?! Tanya Arul masih dengan 
tatapan tajamnya. 


Jadi lo tau kita ada di aula? Terus ngapain lo pake nanya 
segala tadi?! Calistha benar-benar tidak mengerti dengan 
Arul. 


B-bukannya gitu, Ta. Kok lo jadi marah sih? Harusnya kalo lo 
gak merasa kecentilan yaudah. Arul mengusap wajahnya 
dan memandang ke arah lain. 


Elo tuh yang ngajak debat! Kata Calistha sinis sambil 
berjalan melewati Arul, ia benar-benar jengkel dengan sikap 
Arul yang tiba-tiba marah-marah padanya. 


Baru saja Calistha akan pergi, tangan kirinya dicekal oleh 
Arul. Kemudian Arul membalikkan tubuh Calistha 
menghadapnya. Arul memegang kedua bahu Calistha dan 
menatapnya dengan tatapan berbeda, tapi Calistha hanya 
menunduk memandangi sepatunya. 


Bukannya gitu, Ta. Gue cuma gak suka. Kata Arul dengan 
suara yang lebih lembut. Calistha mengangkat kepala dan 
menatap Arul dengan tatapan tak percaya. 


Lo mau balik, kan? Gue anter aja. Arul segera melepas bahu 
Calistha dan berjalan ke arah parkiran meninggalkan 
Calistha yang semakin bingung. 


Kak Arul cemburu?, Pikirnya. 
Tin Tin 


Suara klakson motor Arul menyadarkan Calistha dari 
lamunannya. 


Ayo naik. Kata Arul. Calistha mengangguk dan naik ke motor 
Arul. Saat mereka melewati gerbang, tatapan Calistha 
beradu dengan seseorang yang tadi sangat ia perhatikan. 


Eh si merah, gumamnya. 
Apa Ta? 
Bukan apa-apa kak. 


Rombongan SMA Siktaruna sedang bersiap untuk pulang 
karna besok pagi mereka harus sudah ada di SMA Trijaya 
lagi untuk melanjutkan pertandingan. Dua petarung dari 
SMA Siktaruna masuk babak final. 


Anjir ya Wil, lo keren sumpah! Apalagi waktu tadi 
ngebanting lawan lo njir. Kata Adit sambil menepuk-nepuk 
kepala Willy. 


lya sih keren, tapi congek gue keluar semua gara-gara 
jeritan cewek-cewek yang aduhai merdunya. David 
mengatakan itu sembari mengorek-ngorek kupingnya. 


Sirik aja lo nyet! Kata Adit dengan cengirannya. 


Alah besok nih gue tanding TGR, hebohnya gak akan kalah 
dari heboh yang tadi kaliii. David memainkan jambulnya. 


Diem napa sih, capek nih gue. Willy yang terganggu dengan 
ulah David akhirnya angkat bicara setelah tadi hanya 
menyimak saja. 


Iye-iye, sensi ah kayak pantat bayi. 


Saat sebuah motor ninja putih lewat, mata Willy terpaku 
pada gadis yang sedang di bonceng yang juga sedang 
menatap ke arahnya. 


Eh Wil, itu bukannya cewek yang lo bilang tadi? Tanya Adit 
setelah motor itu hilang dari jangkauan matanya. 


lya Dit. Jawab Willy sambil menggaruk kepalanya yang tidak 
gatal. 


Yang teriaknya MERAAHHH! MERAHHH! Gitu yaa, David 
memeragakan suara perempuan. 


Gak gitu juga kali, onta! Willy menggetok kepala teman 
bawelnya itu karna sedikit jijik mendengar suara bancinya. 


Anjir pala gue kena getok mulu ah, entar kalo jadi bego 
gimana? Protes David sambil mengusap-ngusap kepalanya. 


Emang lo udah bego kali Dav hahahaha. Kata Willy. 


Nah, gue setuju Wil hahaha. Adit yang sependapat dengan 
Willy ikut tertawa. Bully aja terus, pasrah gue mah yang 
penting cakep. Kata David mengalah tetapi tetap 
mempertahankan kepedeannya. 


Mereka pun masuk ke dalam bis setelah memastikan tidak 
ada yang tertinggal. 


Assalamu alaikum. Calistha masuk ke dalam rumah dengan 
wajah ditekuk. 


Wa alaikumusssalam. Eh dedek manjah sudah pulang, kata 
Malvin yang sedang menonton tv sambil ngemil snack 
bersama sang ibu. 


Sini dek, duduk dulu. Yanti menyuruh anaknya segera 
menghampirinya. 


Kenapa sih geulis? Kok mukanya cemberut gitu? Tanyanya. 


Capek aja kok bu, jawab Calistha setelah duduk di antara 
Malvin dan ibunya. 


Pelajarannya pusing? Emang tadi belajar apa aja? Tanya 
Yanti sambil mengelus-ngelus rambut putri manjanya itu. 


Nggak belajar bu. Jawab Calistha. 


Capek ngejar gebetan dia mah bu. Celetuk Malvin di iringi 
tangannya yang mencubit hidung Calistha. 


Sok tau lo! Kata Calistha dengan lirikan sinisnya. Jadi ya bu, 
tadi tuh ada pertandingan silat di sekolah. Terus tadi aku 
nonton deh sama temen-temen. Lanjutnya. 


Kalo gitu pasti capek gara-gara teriak-teriakan bu, Malvin 
berkomentar lagi. 


Nah kalo yang ini bener. Hehehe, Kata Calistha dengan 
cengiran khasnya. 


Emangnya tadi kamu nyemangatin siapa? Temen sekolah 
kamu? Tanya Yanti lagi. 


Wooo kalo itu mah udah pasti. Tapi ada yang lain tau bu, 
jawab Calistha dengan antusias. 


Siapa? Tanya Mavin yang penasaran juga. 


Nah itu kak, gue gak tau namanya. Habisnya tadi suara juri 
nya gak jelas sih. Untung besok masih ada final dan dia tuh 
masuk final. Jawab Calistha. 


Lah si aneh. Entar gue ajarin jurus gercep. Biar mangsa lo 
kena. Kata Malvin dengan senyum manisnya yang di buat- 
buat. 


Kamu mah suka ngajarin yang gak bener ah, Yanti menyubit 
tangan Malvin. 


Emansipasi bu, kalo masih batas wajar mah gapapa. Ya gak 
dek? 


Hehehe iya, 


Siapa sih nama lo? Si merah jagoanku, pokoknya besok 
harus cari tau!, batin Calistha. 


Wahhh si Arul kenapa yaa? 
Calistha labil yaa? 
Gapapa lah ya, kan masih remaja wkwkwk.. 


Jangan lupa vote dan coment yaa “.“ Bantu semangatin 
wkwk.. 


Tunggu part berikut nya ^.^ 
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12. Final 


Menang atau kalah itu biasa, udah hukum alam kok 
apapun itu pasti ada antonimnya. Yang pentingkan 
prosesnya. 


- Calistha Hira - 


Suasana SMA Trijaya sudah ramai kembali, rombongan dari 
SMA lain pun sudah datang pagi-pagi sekali termasuk 
rombongan SMA Siktaruna. 


Ada yang sedang latihan, sedang pemanasan, sedang 
menyiapkan perlengkapan, dan tidak ketinggalan pula yang 
sedang MODUS. 


Ampun deh Ta, pagi-pagi begini udah stay di depan BC. Kata 
Berly sambil sesekali menguap. 


Pagi pantat lo! Udah jam setengah tujuh nih. Lavina 
merespon perkataan Berly. 


Eh ada kak Fadey tuh baru dateng, Husna menyenggol 
Lavina sambil tersenyum melihat ke arah Fadey. My 
Rahwanaaaa. Kata Lavina dengan mata berbinar-binar. 


Hai! Lagi pada ngapain nih? Jagain BC? Tanya Fadey saat 
hendak melewati Calistha dan teman-temannya. 


Hehe nyambut yang baru pada dateng aja kak, jawab Lavina 
di iringi senyum manisnya. 


Nyambut gue juga dong, Vin? 
Ehehe iya sih kak," 
Yaudah gue ke kelas dulu yaa, 


Alhamdulillah rezeki anak soleh mah beda ya, kata Lavina 
setelah Fadey berlalu dari hadapan mereka. 


Serah lo Vin, asalkan kau bahagia. Respon Husna. 


Ta, sebenernya kita tuh mau ngapain sih? Tanya Shahia 
yang melihat Calistha celingak-celinguk sedari tadi. 


Gue nyari si merah, soalnya tadi nggak ada di aula. Jawab 
Calistha masih mengedarkan pandangannya ke sekitar 
halaman sekolahnya. 


Itu yang di omongin panjang umur tuh. Kata Husna sambil 
menunjuk menggunakan dagunya. 


Wah merahkuuu. Mau kemana ya? Calistha memandangi 
cowok itu dengan mata berbinar-binar dan senyum manis 
yang terhias di wajahnya. 


Mau sarapan kali Ta, kan butuh energi. Kata Berly. 


Wil, mau kemana lo? Tanya Adit saat melihat Willy 
melangkahkan kakinya keluar aula. 


Mau ke lapang, lari sekalian pemanasan. Mau ikut? Jawab 
Willy menghentikan langkahnya. 


Keluar yuk Wil, larinya ngelilingin sekolah ini dari luar. Satu 
puteran juga lumayan lah. Ajak Adit sambil berjalan 
menghampiri Willy. 


Boleh tuh, izin dulu Dit. Willy merangkul Adit untuk 
meminta izin pada pelatih mereka. 


Kang izin lari keluar ya, ngelilingin sekolah doang. Kata 
Willy saat mereka sampai di hadapan pelatihnya itu. 


Oh, boleh lah. Hati-hati ya, kang Raka pun mengizinkan 
mereka berdua. 


Si David gak di ajakin, Dit? Tanya Willy karna tangannya di 
tarik ke arah luar oleh Adit. 


Gak usah lah Wil, ribet kalo bawa tuh anak, ayo buruan ah! 
Jawab Adit. 


Saat mereka sudah berada di halaman sekolah itu, mereka 
melihat cewek yang meneriaki Willy dengan sebutan 
'MERAH' sedang bersama teman-temannya. 


Eh Wil, itu bukannya cewek yang- 
lya Dit, dari tadi juga gue udah liat kali. 


Walah. Lo gercep ya kalo masalah cewek cantik, Kata Adit 
yang hanya di balas cengiran oleh Willy. 


Udah ah, yuk lari, Willy segera berlari meninggalkan Adit. 


Yuk ah ke aula, entar tempatnya keburu di isi sama orang. 
Ajak Calistha, saat mereka hendak ke aula tiba-tiba matanya 
menangkap sosok yang sedang ia hindari. 


Ah shit! Muter jalan guys, ada Rama sama Rahwana! Mereka 
langsung buru-buru pergi memutar jalan untuk sampai ke 
aula. 


Setelah mereka sampai di aula, mereka langsung duduk di 
barisan paling depan supaya puas menonton. 


Ta, tadi kenapa ngehindar dari kak Arul? Tanya Berly. 


Gapapa kok, eh itu liat si merah pake baju merah! Jawab 
Calistha langsung mengalihkan pembicaraan. 


Mana? Mana? Oh iyaa Ta, ganteng yak, Kata Lavina yang di 
ikuti anggukan oleh Husna. 


Mata gue gak pernah salah kalo liat cogan, kata Calistha. 


Sha, lo nyari siapa sih? Tanya Berly yang heran melihat 
Shahia celingak-celinguk. 


Gak tau, 
Lah gimana sih, Sha? 


Gak tau namanya maksud gue ish, Shahia masih saja 
mengedarkan pandangannya mencari seseorang. 


Gak jelas ah lo! Setelah bertukar pandang dengan Husna, 
Lavina mengatakan itu pada Shahia. 


Gue tuh sebenernya merhatiin satu cowok dari kemaren, 
senyumnya manis banget! Sumpah deh. Kata Shahia 
dengan raut wajah seriusnya. 


Emang dia dari sekolah mana? Tanya Calistha. 


Gue gak tau, soalnya dari kemaren tuh cowok pake baju 
silat terus. Eh tapi dia kemaren gak tarung loh. Jawab 
Shahia sambil mengingat-ngingat. 


Nganter doang kali dianya. Sahut Berly. 


Shahia masih saja mengedarkan pandangannya sampai saat 
cowok yang di maksud itu terlihat masuk ke aula. 


Nah itu tuh! Cowok itu! Shahia menarik tangan-tangan 
sahabatnya agar melihat ke arah cowok yang di maksud. 


Ohhh yang itu, kayaknya sih dia anak SMA Pastuba. Soalnya 
gabungnya ke situ tuh, kata Husna. 


Ingiiin... Rengek Shahia dengan wajah melasnya. 


Sha, gue punya bisnis sama lo! Calistha menarik teman- 
temannya agar membentuk sebuah lingkaran kecil. 


Gue tanyain nama cowok yang lo suka, lo tanyain nama 
cowok yang gue suka. Gimana? 


Leh ugha, Ta. Sekalian kontaknya yaps! 
Itu lebih bagus Sha, gue sama Berly. Kalian bertiga, oke? 
Oke. 


Pertandingan di mulai lagi, aula kembali penuh sesak oleh 
penonton. Para peserta final tengah mempersiapkan diri 
termasuk Willy. 


Pertandingan final pesilat sudut merah, Willy dari SMA 
Siktaruna melawan pesilat sudut biru, Idris dari SMA 
Dharma. 


Suara juri terdengar lagi membuat penonton mulai bersorak 
ria menyemangati salah satu dari pesilat itu. 


Willy yang sepertinya sudah kelelahan sering terkena 
pukulan lawannya pada pertandingan kali ini. Hingga saat 
pengumuman, semua orang tegang menunggu hasil yang 
akan di sampaikan oleh juri. 


Ya Allah semoga si merah menang Ya Allah. Calistha terus 
saja merapalkan doa berharap sang jagoan menang. 


Dan pertandingan di menangkan oleh... Pesilat sudut biru 
Idris dari SMA Dharma! 


Raut wajah Willy terlihat kecewa, teman-teman serta 
pelatihnya menghampiri Willy dan memberikan semangat 
untuknya. 


GAPAPA MERAH GAPAPA! SEMANGAAATTT!! JANGAN 
SEDIHH!! Teriak Calistha melihat wajah lelah jagoannya. 


Willy mendengar suara itu, suara gadis itu lagi. Ia 
mengedarkan pandangannya dan terlihatlah gadis itu 
sedang memberi semangat untuknya dengan tangan 
mengepal ke atas dan senyum lebarnya. 


Cewek itu lagi, gumamnya. 


Halo ^.^ Hari ini InsyaAllah double update ^.^ Yeeaayy!! 
Jangan lupa vote dan comment!! :) 
Bonus pict Willy 
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13. Misi 


Kalo jodoh pasti ketemu kok. Kalo gak ketemu, entar 
gue yang nyari lo sampe ketemu. Biar kita jodoh. 


- Willy Maska Ganendra - 


Aduhh... Gimana ya bilangnya? Kok jadi malu sih? Padahal 
tadi nggak. Calistha terlihat bingung saat mau bertanya 
nama cowok yang di sukai Shahia. Sesekali ia menggigit 
bibirnya memikirkan kata-kata yang pas. 


Yaelah Ta, ribet amat sih. Lagian kan itu gebetan Shahia, 
bukan lo. Gimana sih? Berly yang mengantar Calistha 
gereget jadinya. 


Oh iya ya, 
Udah ah cepetan. 


Mereka berdua pun menghampiri segerombol siswa dari 
SMA Pastuba, Berly menepuk pundak cowok yang di maksud 
dari belakang karna memang posisi cowok itu sedang 
membelakangi mereka. 


Boleh ngomong bentar gak? Kata Calistha, cowok itu pun 
mengangguk dan berjalan sedikit menjauhi teman- 
temannya. 


Ada apa ya? Tanya cowok itu. 


Nama lo siapa? Celetuk Calistha. 


Basa-basi dulu dong bege ih, Berly tepuk jidat karna gemas 
dengan Calistha yang hobby to the point. Jadi gini, temen 
kita ada yang... em... penasaran sama lo, so boleh tau nama 
lo gak? Tanya Berly. 


Oh. Kirain ada apa, nama gue Avis. Kata cowok itu di iringi 
senyum manisnya. 


Wahh, leh ugha nih inceran si Shahia kali ini, pikir Berly. 


Nama lengkapnya dong, kenalin gue Calistha Hira. Calistha 
mengulurkan tangannya dan memperkenalkan diri. 


Gue Avisa Ver Darrel. Avis pun menjabat tangan Calistha. 


Gue Berly Deana, giliran Berly yang berjabat tangan dengan 
Avis. 


Nama lo keren, tapi lebih keren lagi kalo ngasih kontak lo, 
hehehe. Kata Calistha dengan cengirannya. 


Hahaha, ada-ada aja lo. Avis terkekeh geli karna menurutnya 
Calistha lucu dan aneh. Ig gue Avis Verda, by the way 
temen kalian yang penasaran sama gue mana? Lanjutnya. 


Dia lagi ada misi. 


Wil, liat deh tiga cewek itu! Kata Adit. 
Terus kenapa, Dit? Lo suka? Sahut Willy. 


Dari gerak-geriknya sih itu cewek-cewek mau kesini deh. 
Wah pas nihh mereka bertiga, kita bertiga. David yang 
kepedean memainkan jambul kesayangannya. 


Bilang aja kalian naksir, gue mah ogah ah. 
Bilang aja lo naksirnya sama yang cempreng. Celetuk Adit. 


Hahahaha yang manggil si Willy pake sebutan 'merah' yak! 
Seru David. 


Tapi cantik kan bro? Akhirnya ketiga cewek itu sampai di 
hadapan mereka dengan malu-malu sampai ekspresi 
wajahnya tidak terkontrol... Absurd... 


Em.. kang namanya siapa ya? Tanya salah satu cewek itu. 


Willy yang merasa dialah yang di maksud menunjuk dirinya 
sendiri. Saya? 


Iya, ketiga cewek itu kompak mengangguk. 

Willy. Jawab Willy dengan raut wajah bingung. 

Kalo nama Ig nya apa ya? Tanya salah satu cewek itu -lagi. 
Gak punya Ig. Jawab Willy seadanya. 


Oh. Yaudah, thank s ya. Setelah mengucapkan terima kasih, 
ketiga cewek itu pun melenggang pergi meninggalkan Willy 
dan teman-temannya yang kebingungan. 


Geje banget anjirr, Adit melongo kebingungan. 

Lahh nanyain Willy doang si cantik teh. Gerutu David. 
Makanya bikin ig dong Wil, hp bagus isinya apa aja sih, lo? 
Tanya Adit heran karna temannya itu hanya punya satu 


sosial media saja. 


Bodo amat! Jawab Willy. 


K 


ini Calistha dan Berly sedang menunggu Shahia dan yang 
lainnya di depan BC. Calistha menunggu dengan harap- 
harap cemas, takut Shahia gagal. 


Nah itu mereka tuh, Ta! Seru Berly saat melihat mereka 
sedang berjalan menghampiri dengan buru-buru. 


Gimana? Dapet ga? Tanya Calistha dengan antusias saat 
Shahia sudah ada di hadapannya. Shahia mengangguk. 


Namanya Willy, 
Kontaknya? 
Shahia hanya menggeleng, Dia gak punya Ig katanya. 


Ah masa sih ganteng gitu gak punya Ig? Secara, jaman now 
kan bukan cewek aja yang suka tebar pesona. 


Gak tau deh, Ta. Mungkin dia anti sosial-sosial klub, Kata 
Lavina sambil nyengir-nyengir. 


Lo gak nanyain id line nya? Tanya Calistha -lagi. Shahia 
hanya menggeleng sambil berkata, Lupa hehe, 


Yahh... Sirna sudah, mana hari ini tuh terakhiran lagi. Kata 
Calistha dengan wajah sedihnya. 


Tunggu deh, bukannya dia anak SMA Siktaruna? Tanya 
Husna. 


lya, Jawab Calistha. 


Eh ada temen gue yang sekolah di sana. Namanya Zilka, 
kemaren gue ketemu dia di sini, entar gue tanyain deh. 


Siapa tau kenal, Kata Shahia yang teringat teman SMP nya 
itu. 


Pasti kenal! Willy famous tau keknya! Seru Calistha 
mengundang tatapan aneh dari teman-temannya. 


Kata siapa? Tanya Berly sambil menahan tawanya. 


Kata gue hehehe, beda tau auranya hehehe, begitulah 
jawaban Calistha. 


Sok tau lo! Kata Husna yang melayangkan jitakan ke kepala 
Calistha dan membuat temannya itu meringis pelan. 


Ampun deh Ta. Terus kak Arul mau lo kemanain? Pertanyaan 
jahil keluar dari mulut Lavina. 


Yeee temen deket gapapa banyak, asal yang di jadiin pacar 
cuma satu. Timbal Calistha sambil menjulurkan lidahnya. 


Dih /ike brother like sister. Player, Sahut Husna. 
Gini nih yang pernah di php-in abang gue hahahaha. 


Di sisi lain ada dua orang cowok yang sedang 
memperhatikan mereka tanpa mereka sadari. 


Ngeliatin Tata, Rul? 
Bukan, 


Ngaku aja kali bro, kalo suka bilang aja jangan diem mulu. 
Arul hanya mengangkat kedua bahunya sebagai jawaban. 


Yok ah ke kelas, ajak Arul akhirnya, Fadey hanya menurut 
saja. 


K 


egiatan Gebyar Olahraga akhirnya telah selesai di 
laksanakan, pertandingan terakhir yaitu TGR ternyata di 
menangkan oleh Avisa dari SMA Pastuba. 


Kini tinggal beberapa rombongan sekolah lagi yang masih 
berada di sekitar SMA Trijaya termasuk rombongan SMA 
Siktaruna. Mereka sekedar berfoto untuk mengabadikan 
kegiatan ini. 


Wil yuk balik, peralatan sama perlengkapan udah di 
masukin ke bis sama anak-anak yang lain. Ajak Adit karna 
Willy masih setia berdiri di samping bis sekolah mereka 
sambil sesekali mengedarkan pandangannya ke sekitar 
halaman sekolah itu. 


Nyari siapa Wil? Si cempreng? Udah balik kali dia. Lo sih gak 
gercep. Kata David seakan tau apa yang sedang Willy cari. 


Nggak kok, yaudah yuk balik. Akhirnya mereka masuk ke 
dalam bis dan meninggalkan SMA Trijaya dengan perasaan 
mengganjal Willy karna rasa penasaran. 


Double update!!!! Yeaayyy!!! ^.^ 
Jangan lupa vote & comment pokoknyaa ^.^ 


See you next part!! 


Bonus pict Tata 
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14. Thinking About You 


Sahabat yang baik itu saling bantu! Bukan saling tipu 
biar dapet yang di mau! 


- Shahia Winola - 


DKK KKK 


Aku bukan jatuh cinta... 

Namun aku jatuh hati... 

Ku terpikat pada jurusmu... 

Aku tersihir teknikmu... 

Terkagum pada pandangmu... 

Caramu melihat lawanmu... 

Ku harap kau tau bahwa ku terinspirasi ikut silat... 
Ku tak harus memilikimu... 

Tapi bolehkah ku selalu di dekatmu.... 


Sejak kapan lagunya Raisa jadi absurd gitu? Calistha yang 
sedang menyanyikan sepenggal lirik lagu penyanyi cantik 
itu pun, tersentak kaget melihat Malvin berdiri di ambang 
pintu kamarnya dengan senyuman mengejek. 


Malvin berjalan menghampiri Calistha dan mendapat 
timpukan bantal dari adiknya. Ih apaan sih kak? Nyebelin 
deh, 


Gimana? Berhasil gak? Tanya Malvin setelah duduk di 
pinggiran kasur adiknya dan memeluk boneka kesayangan 
Calistha -Donald Duck-. 


Namanya Willy, 
Yang anak silat itu kan? Anak mana? 


SMA Siktaruna, Malvin hanya manggut-manggut karna ia 
merasa tak asing dengan nama itu. Silatnya Merpati Putih 
bukan? 


Calistha mengernyit heran, gak tau deh, kenapa? Malvin 
hanya menggeleng. 


Eh lo ada foto dia ga? Tanya Malvin. 


Wooo pasti dong, Calistha lantas mengambil ponselnya di 
atas nakas dan membuka galeri, setelah itu ia menyodorkan 
ponselnya ke Malvin. 


Allahu Akbar, Ta! Segitunya banget lo fotoin anak orang! 
Videonya juga banyak lagi! Malvin menatap tak percaya apa 
yang sedang ia lihat, kemudian ia menjitak kepala adiknya. 
Habisnya gue gereget kak, sahut Calistha. 


Tuh kan bener dugaan gue! Hahaha.. Calistha yang heran 
langsung bertanya, kenapa kak? 


Gue kenal nih bocah! 


HAH? KOK BISA KENAL? 


Sans aja kali bu, hahaha. Sahut Calistha sambil terkekeh 
melihat tanggapan berlebihan teman-temannya. Jadi, 
katanya pernah beberapa kali ketemu di acara silat gitu 
deh. Lanjutnya. 


Oh iya ya, kak Malvin kan anak silat juga! Timbal Husna. 


Emang mereka satu perguruan, Ta? Tanya Berly. Calistha 
hanya menggeleng kemudian menjawab, nggak kok. Kata 
kak Malvin, Willy anak Merpati Putih sedangkan dia Perisai 
Diri. 


Kok bisa double lucky sih, Ta? Heran gue sama lo. Celetuk 
Lavina. 


lya nih. Kemaren kak Arul, sekarang Willy. Ntar siapa lagi, 
Ta? Tambah Berly. 


Ya gitu deh, gak jauh beda sama abangnya, sahut Husna. 


Ih apaan sih, Na? Itu mah lo nya aja yang mau-maunya di 
php-in dia. Balas Calistha. 


Sha, dari tadi lo diem tapi asik sama hp lo, lagi ngapain sih? 
Tanya Lavina yang baru sadar Shahia hanya menyimak 
pembicaraan mereka dari tadi. 


Pasti deh nih anak lagi modus nge-DM Ig nya si Avis, kata 
Berly sambil mencolek-colek dagu Shahia. 


Bukan kok, wait ya baby Tata, Shahia menyingkirkan tangan 
Berly dan senyum miring ke arah Calistha. 


Wah sialan lo! Mau ngerjain gue ya? Calistha langsung 
melotot melihat ekspresi Shahia. 


Who knows? Tunggu aja, Shahia kembali sibuk dengan 
ponselnya dan membuat Calistha makin penasaran. Saat 
akan menghampiri meja Shahia, guru mata pelajaran 
pertama mereka masuk dan mengurungkan niat Calistha. 


WOY! Bengong aja lo! David berteriak tepat di telinga Willy 
dan membuat cowok itu kesal setengah hidup. 


Anjirr! Kuping ganteng gue terluka, Willy mengusap-ngusap 
telinganya dan sesekali mengorek telinganya, memastikan 
indra pendengarnya itu masih berfungsi dengan baik. 


Ketempelan setan alay di mana lo, Wil? Giliran adit yang 
bertanya karna ia baru saja mendengar hal menggelikan. 


Bukan ketempelan setan, gue kena panah cinta si baby 
gembul, jawab Willy sambil meletakan kedua telapak 
tangannya di dada, dan berlagak seperti terhunus anak 
panah. 


Baby gembul? Siapa? Lo punya dedek? Mama lo kapan 
hamilnya, Wil? David bertanya berturut-turut karna 
setaunya Willy itu anak tunggal. 


Si bego... Maksudnya Willy tuh cupid, David peak!!! Adit 
geram karna seringkali David lemot seperti ini, ia dan Willy 
sampai heran kenapa David bisa masuk IPA 1. 


Oh... Ya ya ya gue tau hehehe, kata David di iringi 
cengirannya. 


Kantin kuy, ajak Willy di ikuti anggukan kedua temannya. 


Saat mereka memasuki area kantin, mereka tidak langsung 
memesan makanan. Mereka memilih untuk duduk di salah 
satu bangku yang kosong dan kembali bercanda ria. 


Adit!! Tiba-tiba ada seorang gadis yang memanggil Adit, 
membuat mereka bertiga secara refleks menoleh 
bersamaan. 


Eh Zilka, kenapa Zil? Tanya Adit setelah gadis yang di 
panggil Zilka itu ikut bergabung duduk dengan mereka. 


Kok sendiri aja, Zil? David ikut bertanya saat menyadari 
gadis itu datang sendirian. 


Kepo lo! Eh Wil, temennya temen gue minta kontak lo nih, 
kata Zilka sambil menaik-turunkan alisnya. Boleh gak? 
Lanjutnya. 


Willy langsung membulatkan kedua matanya dan menolak 
mentah-mentah. Gak gak gak! Pokoknya gak boleh! Awas lo 
kalo berani ngasih! Gue bilangin ke Dindin kalo lo mau 
balikan sama dia! Lanjutnya sambil menambahkan sedikit 
ancaman. 


Ah lo mah gak asik ah Wil, bawa-bawa Dindin segala. Sahut 
Zilka dengan bibir yang mengerucut. 


Makanya jangan berani-berani lo sama gue, kata Willy di 
iringi kekehan kecil, begitu pun David dan Adit. 


Gini aja deh, main Ludo yuk! Kalo gue menang, gue boleh 
ngasih kontak lo ke temen gue. Berani gak? Tantang Zilka 
yang dibalas gelengan oleh Willy Gak! Gak ada untungnya 
buat gue. 


Elah Wil, lo takut kalah ya? Adit ikut memanas-manasi Willy. 


Oke! Kalo gue menang, lo kudu balikan sama Dindin! 
Gimana? Deal? Akhirnya Willy menerima tantangan Zilka. 


Oke, kita jadi saksi aja ya, kata David, Adit hanya 
mengangguk menyetujui. 


Mereka pun memulai permainan itu. Adit dan David dengan 
setia menyemangati keduanya. Ah shit! Lo nge-kick gue dua 


kali Zil! Parah lo! . Umpatan dan makian tak jarang mereka 
lontarkan karna kesal. 


Anjir ya lo! Babi! Satu langkah lagi gue aman anjir! Parah lo, 
Wil! 


Haha mampus lo! Gue cegat disitu! 
Dadu... Tiga dong... Yess!! Mampus lo! 


Dan kini tinggal penentuan akhir, pasalnya keduanya 
imbang dan tinggal satu buah lagi yang belum masuk. 


Siap-siap balikan sama Dindin! Kata Willy dengan pede-nya. 
Dan saat dadu Zilka muncul, semuanya terdiam. 


YESS!!! HOREEE!!! Punya lo nyisa satu Wil. Dan punya gue 
udah masuk semua, itu artinya gue MENANG! Heboh Zilka 
sambil menekankan kata 'menang', saat mengetahui dadu 
yang muncul adalah titik satu dan membuat anak buah 
Zilka melangkah masuk. 


Ah shit! Gue gak terima pokoknya! Kata Willy dengan wajah 
kesalnya. 


Loh, gak bisa gitu dong Wil. Lo harus gentle pokonya! Dan 
nih, kontak lo baru aja gue kirim. Zilka memperlihatkan 
layar di ponselnya yang menunjukan ia baru saja mengirim 
kontak line Willy. 


Awas aja kalo gak cantik! 


Kalo lo gak mau, masih ada kita kok Wil. Hahaha Adit dan 
David tertawa terbahak-bahak karena merasa sangat puas. 


Tenang Wil, kenalan gue pasti cantik-cantik kok. Anak SMA 
Trijaya. Kata Zilka untuk sedikit menenangkan Willy yang 


panik tingkat dewa mengetahui kontaknya di berikan ke 
sembarang orang. 


SMA Trijaya? Mendengar nama sekolah itu membuat Willy 
teringat pada sosok cantik dengan suara cempreng yang 
meneriaki dirinya dengan sebutan MERAH. 


Gimana nih part ini? Asik gak? Seru gak? 
Sorry ya, Willy gak se-coo/ yang kalian kira wkwkwk :v 
I I A 


See you next part guys! 


*Bonus pict Malvin* 
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15. Your Contact 


Dapet kontak gebetan itu seperti dapet alat 
canggihnya doraemon. Seneng, tapi bingung harus di 
apain? 


- Calistha Hira - 


kaa 


Kriiiinggg 


Bel tanda berakhirnya pelajaran hari ini terdengar, sorak- 
sorak kecil serta gumaman kesenangan hampir terdengar di 
seluruh kelas SMA Trijaya. Termasuk kelas 11 IPS 2. 


Alhamdulillah gak jadi di tes, kata Lavina kegirangan karna 
dirinya tidak jadi di tes hafalan do a lantaran waktu belajar 
telah usai. 


Makanya ngapalin dong! Sahut Husna sambil mendaratkan 
jitakan di kepala Lavina. 


Shaaaa... Apaan ihhh? Calistha menghampiri bangku Shahia 
dan menggoyang-goyang lengan Shahia. 


Shahia yang tidak mengerti spontan mendorong Calistha, 
apaan apanya, Ta? Ih lo kesambet ya? Kini Calistha 
membuntuti Shahia yang berjalan keluar kelas bersama 
yang lainnya. 


Tata! Ih Apaan sih? Gue berasa induk ayam yang diikuti 
anaknya tau! Shahia merengut kesal karna sepanjang 


perjalanan ke gerbang Calistha terus saja merengek tidak 
jelas. 


Ihhh... Yang tadi Sha, yang di kelas... Shahia tampak berpikir 
setelah mendengar pernyataan Calistha, kemudian ia 
teringat sesuatu dan langsung tersenyum jahil. 


Aha! Gue inget! Calistha tampak berbinar dan tersenyum 
lebar menunggu kelanjutan omongan Shahia. Tapi gak akan 
gue kasih tau sekarang, wleee. Lanjut Shahia dengan 
menjulurkan lidahnya. 


Eh Ta! Kak Malvin udah jemput tuh, Husna melihat mobil 
Malvin yang sekarang sudah ada di hadapan mereka. 


Tajem banget ya kalo menyangkut sesuatu tentang kak 
Malvin, Berly yang dari tadi hanya diam karna sedang pms 
kini menggoda Husna. 


Apaan sih, Ber? Sahut Husna sambil melotot ke arah Berly 
yang hanya di respon gidikan bahu. 


Udah, pulang sana! Entar malem gue kasih tau deh, kata 
Shahia sambil mendorong Calistha agar cepat masuk mobil 
Malvin. Calistha hanya mengangguk kemudian pamit pada 
ke-empat temannya dan melambaikan tangan. 


Calistha dan Malvin sekarang sedang dalam perjalanan 
pulang, keduanya terdiam. Malvin yang sedang fokus 
menyetir dan Calistha yang sedang berpikir menebak apa 
yang di sembunyikan Shahia. 


Keluarga Hira baru saja selesai makan malam, dan sampai 
saat ini Calistha masih saja diam dengan raut yang tampak 


berpikir. Malvin, Yanti, dan Adam saling bertukar pandang 
sebelum Malvin akhirnya bertanya. 


Dek, sariawan ya? 
Nggak kok. Tata sehat wal afiat. Jawab Calistha. 


Badmood? Giliran Adam yang bertanya pada putri 
bungsunya itu. Calistha hanya menggeleng sebagai 
jawaban. 


Tata ke kamar ya, capek. Pamit Calistha lalu berjalan 
menaiki tangga dan masuk ke dalam kamarnya. 


la membereskan buku-buku dan memasukan buku pelajaran 
hari esok. Tanpa niat melihat pr, pikirnya kalo ada pr besok 
bisa nyontek dulu, karna hari ini ia sangat tidak mood 
belajar. 


Ihhh ini Shahia mana sih? Kok gak ngehubungin gue? 
Katanya mau ngasih tau sesuatu! la berjalan modar-mandir 
di samping ranjangnya sambil memengang ponselnya. 


Tik Tok 


Suara notifikasi ponselnya terdengar, Calistha buru-buru 
membaca pesan yang baru saja masuk itu. la tampak 
berkedip dua kali, membulatkan kedua matanya, dan 
sedetik kemudian ia melompat ke atas kasurnya dan 
berteriak sekencang-kencangnya. 


Suara langkah kaki yang berlari terdengar, kemudian pintu 
kamar Calistha terbuka lebar menampak-kan Malvin serta 
ayah ibunya yang tampak terengah, Calistha melongo 
melihatnya. 


Kenapa Ta? Ada hantu? Tanya Malvin. Calistha hanya 
menggeleng. 


Ada kecoa terbang dek? Tanya Adam sambil celingak- 
celinguk mencari hewan yang di katakannya barusan. Lagi- 
lagi Calistha hanya menggeleng. 


Kenapa sih dek? Bikin kaget aja deh! Tanya Yanti sambil 
berjalan mendekati putri manjanya itu. 


E-eh... Itu bu... Emm... Temen Tata ngirimin foto hantu 
hehehe, jawab Calistha tergagap yang di akhiri tawa 
garingnya. 


Eh dasar peak! Gue lari-lari kesini ampe dua tangga que 
lompatin taunya liat foto hantu! Kirain ada hantu beneran! 
Sungut Malvin karna merasa kesal. 


Plakk 


Di jaga dong kak mulutnya! Kata Adam setelah menggeplak 
mulut anak sulungnya itu. lya, yah. Sahut Malvin sambil 
mengerucutkan bibir dan mengelus-ngelusnya. 


Yaudah sekarang kamu tidur, nanti-nanti jangan teriak 
kenceng gitu ah. Malu sama tetangga. Kata Yanti sambil 
mengelus kepala Calistha, setelah itu menggiring kedua 
lelaki itu keluar dari kamar Calistha. 


Calistha kembali terdiam, ia tidur terlentang memandang 
langit-langit kamarnya. Kemudian mencari ponsel yang tadi 
sempat ia lempar ke atas kasurnya. 


Ya allah, ini beneran kontak line Willy? Sampe gemeter 
tangan gue, Calistha memegang kedua pipinya yang panas 


dan merah. Kemudian ia menelpon orang yang telah berbaik 
hati mengirimkan kontak jagoan merahnya. 


Halo Ta? Kenapa? 
Sha! / love you so much, Sha! 
Hahaha! Seneng kan lo? 


Seneng banget Sha! Sampe gemeter tangan gue! Sampe 
teriak juga guenya ih! 


Yaaa anggap aja hadiah buat lo karna udah dapetin 
kontaknya Avis, sekaligus entar minggu gue di ajak 
jalan sama Avis hehehe, 


Serius? Cie... Cie... Kemajuan nih, tinggal nunggu pj aja deh 
hehehe, 


Gue lagi goodmood banget deh pokoknya, setelah 
hampir seminggu gak ketemu jadi kangen senyum 
manisnya. Untung bisa stalk ig nya, 


Lo enak Sha, lah gue? Eh by the way itu beneran kontaknya 
Willy, kan? Awas lo kalo ngerjain gue! 


Astagfirullah, Ta! Kejam banget sih. Itu beneran 
kontaknya Willy, gue dapet dari temen gue yang 
pernah gue ceritain itu loh. 


Oke. Thank s ya! Ih jadi kangen lo deh Sha, 


Bullshit! I know it! Eh tapi lo harus bersyukur deh Ta, 
soalnya kata temen gue, si Willy tuh gak ngasih 
kontaknya ke sembarang orang loh! 


Oh ya? Terus kenapa bisa temen lo ngasih kontak dia ke 
gue? Gak izin dulu ya? 


Entahlah, yang pasti udah izin kok Ta. 
Oke deh, 

Udah buruan add kontak line nya. 
Takut ah Sha, 


Aelah Ta, masa udah susah-susah dapetin sekarang 
malah di anggurin! 


Yaudah deh gue add, gue tutup ya telpon nya. Bye Shahia 
sayang- 


Najis! Yaudah, awas kalo ngga di add. Bye Ta. 


Setelah menutup telpon, Calistha kini memandang layar 
ponselnya yang menampakan kontak line bernama Willy 
Maska G . la ragu menyentuh tanda tambahkan , ia masih 
memikirkan kemungkinan yang akan terjadi kedepannya. 


Ah bodoamat! Kemudian ia menyentuh tanda tambahkan , 
setelah ia memastikan sudah menambahkan kontak line 
Willy, ia pun menyimpan ponselnya di atas nakas dan mulai 
berbaring bersiap untuk masuk ke alam mimpinya. 


Tik Tok 


Suara notifikasi kembali terdengar, sontak Calistha 
membuka matanya yang tadi sudah terpejam. la kemudian 
mengambil ponselnya dan menghela napas sebelum 
membuka kunci layar ponselnya. 


Willy ngechat kali ya, ia sudah berpikiran itu pesan dari 


Willy, senyuman muncul di wajahnya. Tapi sesaat kemudian 
senyumnya luntur melihat pesan itu. 


Darula : Ta, besok berangkat bareng. Gue jemput. 


Yeaapyy!!! Akhirnya update ^.^ 

Maaf yaa author mau sok sibuk dulu :v maklum lahh anak 
eSeMKa banyak persiapan buat PKL (bukan pedagang kaki 
lima ya :v). 

*Kok jadi curhat :v 


Pokoknya see you next part yaa ^.^ 
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16. Falling In Love 


Oke. Karna lo udah sita waktu gue buat mikirin lo, lo 
harus ganti waktu gue itu dengan kenangan bareng 
lo. 


- Willy Maska Ganendra - 


DKK KKK 


Tik Tok 
Darula : Ta, gue udah di depan rumah lo. 


Calistha yang baru saja selesai sarapan segera meminum 
susu coklatnya dan beranjak dari meja makan. 


Kemana dek? Buru-buru amat, gue belum selesai nih, protes 
Malvin yang belum menghabiskan nasi goreng buatan Yanti. 
Adam yang juga sedang sarapan turut memberikan tatapan 
penuh tanya. 


Tata di jemput kak Arul, orangnya udah nunggu di depan. 
Kata Calistha sembari menggendong tas sekolahnya. 


la menghampiri Yanti terlebih dahulu untuk mencium 
tangannya. Tata duluan ya, Assalamu alaikum. Lanjutnya 
setelah mencium tangan Adam. 


Eh dedek manjahh sama gue belum sun tangan nih, Malvin 
menyodorkan tangannya yang hanya di balas cibiran oleh 
Calistha. 


Wa alaikumussalam. Hati-hati ya. Kata Adam dan Yanti 
hampir berbarengan. 


Sebelum keluar, Calistha sempatkan mengintip dari jendela, 
memastikan apakah Arul benar-benar sudah sampai atau 
belum. Matanya terbelalak kaget melihat cowok itu sudah 
stay di atas motornya. 


Pagi kak, tumben jemput. Sapa Calistha setelah berada di 
hadapan Arul. 


Lagi pingin aja, ayo naik entar kesiangan. Kata Arul sambil 
menyodorkan helm ke arah Calistha. Setelah Calistha siap di 
boncenganya, Arul segera melesatkan motor ninja putih 
kesayangannya menuju sekolah. 


Pagi handsome brother, sapa Willy pada kedua temannya 
yang sedang nongkrong di depan kelas 11 IPA 2, kelas Willy 
dan Adit. 


Kan... Kan... Kena panah cinta cupid lagi nih, celetuk Adit 
melihat wajahWilly yang cerah, secerah matahari teletubies. 


Kenapa, Wil? Duit jajan naik? Tanya David. 


Bukan, yang ini lebih istimewa bro, jawab Willy dengan 
senyuman yang masih menghiasi wajah tampannya. 


Wil, sumpah lu kek cewek yang lagi PMS tau gak sih? Mood 
swing banget. Sahut Adit. 


Ho oh bener. Kemaren marah-marah gak jelas, sekarang 
ketawa-ketiwi gak jelas. Tambah David. 


Bodoamat, eh si Zilka udah dateng belum? Tanya Willy 
sambil celingak-celinguk. 


Tumben nyariin? Naksir lo? Tanya David dengan seringai 
jahilnya. Belum sempat Willy membalas perkataan David, 
orang yang tadi ia tanyakan berjalan melewati mereka. 


Eh Zil, gue mau mengucapkan terima kasih sebesar- 
besarnya atas jasa lo. Ungkap Willy langsung membuat 
Zilka serta kedua temannya itu termangu. 


Wil, lo sehat? Tanya Zilka keheranan, ia pun melayangkan 
tatapan penuh tanya pada Adit dan David yang hanya 
dibalas gelengan kepala serta gidikan bahu dari kedua 
cowok itu. 


Zil, harus nya lo bilang dari awal kalo yang minta kontak 
gue itu si dia? Gue bakal senang hati ngasih tanpa harus 
main Ludo dulu kek kemaren. Jelas Willy dan membuat Zilka 
manggut-manggut mengerti. 


Haha, cantik kan? Kata Zilka. 


Ohhh gara-gara yang kemaren minta kontak ya? Tanya Adit 
spontan. Yang cempreng itu? Timbal David. 


Namanya Calistha elah, Calistha Hira. Sahut Willy. 


Ya udah, gue ke kelas dulu ya bye, pamit Zilka karna dia 
anak kelas 11 IPS 3. 


Yoi. Thank s ya Zil, kata Willy berterima kasih, Zilka hanya 
mengagguk dengan senyum lebarnya sambil melambaikan 
tangan. 


Wow! Wohooo! Yeahh! Teriak Willy sambil memasuki 
kelasnya dan tangan mengepal ke atas. 


Falling in love with her, kata Adit sambil melongo melihat 
tingkah aneh Willy sepulang pertandingan di SMA Trijaya 
yang terhitung sudah seminggu berlalu. David hanya 
geleng-geleng kepala. 


Shahia, ada Avis Sha! Jerit Lavina sambil menunjuk ke arah 
luar kelas. Sontak Shahia pun salah tingkah karna di 
pikirnya Avis memang ada di luar kelasnya. 


Saat ia melihat keluar. JENG JENG... Hanya ada anak-anak 
yang sedang berlalu-lalang melewati kelas mereka. 


Ihhh!!! Dasar jenglot!!!! Berani-beraninya nipu gue!! Kata 
Shahia sambil menarik-narik telinga Lavina sampai mau 
putus rasanya. 


Aaaaa!!! Sakiitttt Shaaaa!!! Gue aduin ke kak Fadey lo! 
Lavina berusaha melepaskan telinganya dari amukan singa 
betina ini. 


Calon pacar gue pesilat! Mau apa lo?! Balas Shahia dengan 
sengit. 


Baru juga calon udah bangga! Entar Avis nya nyerong tau 
rasa lo! Timbal Lavina tidak mau kalah. 


Yang penting ada harapan karna dia belum masang status 
nama cewek, hahahahaha. Lavina yang merasa kalah pun 
diam sambil mengerucutkan bibirnya sebal. 


Dari pada ribut mending wawancara yang baru dapet kontak 
gebetan, usul Berly sambil tersenyum jahil. 


Lah... kok jadi gue sih? Tanya Calistha karna merasa dirinya 
yang jadi sasaran. 


Jadi gimana, Ta? Udah ada perkembangan belum? Tanya 
Husna. 


Apaan sih, baru gua add kontaknya. Jawab Calistha disertai 
cengirannya. 


Kirain udah chatting, celetuk Berly. Ih malu tau! Masa cewek 
duluan yang chatting, entar aja lah. Pasti dia juga heran 
kenapa gue minta kontaknya, terus entar dia chat gue 
duluan deh. Jelas Calistha. 


Ampun dah otak p/ayer nya bisa aja nih bocah. Lavina tepuk 
jidat mendengar penjelasan Calistha. 


Yeee... Gini-gini juga darahnya kak Malvin ada di badan gue. 
Ya gak, Na? Kata Calistha sekaligus menggoda Husna. 


lya in aja biar fast. Balas Husna sambil berdecak sebal. 
Tik Tok 


Eh Ta, hp lo bunyi tuh. Kata Shahia memberi tahukan bahwa 
baru saja suara ponsel Calistha berbunyi menandakan pesan 
masuk. 


Calistha pun mengambil ponselnya dan termangu melihat 
pesan yang baru saja masuk. Sebenarnya bukan karna 
pesannya, melainkan karna orang yang mengirim pesan 
tersebut. 


Kenapa, Ta? Tanya Berly saat melihat ekspresi wajah 
Calistha. 


Calistha pun memperlihatkan layar ponselnya yang berisi 
pesan tadi pada teman-temannya. 


OH MY GOD! Seru mereka serentak. 

Gue bales apa guys? Tanya Calistha, setelah itu ia 
menyimpan ponselnya di tengah-tengah meja nya, 
sedangkan ia dan teman-temannya mengelilingi meja 
tersebut. 

Udah cepet bales ih! Kata Husna dengan tidak sabar. 


Oke, Calistha segera menggerak-kan jari-jarinya membalas 
pesan tersebut. 


Willy M_G : Hai Calistha! 

Halo! ^.^ 

Willy M_G: Lo yang minta kontak gue kemaren? 
lya hehe, 

Willy M G : Salam kenal ya, Calistha :) 

Haha, iya. Btw manggil nya Tata aja. 

Willy M_G: Oh gitu ya. Oke deh Tata :) 


Ahhh si merah kuuuu, bikin salting aja deh. Kata Calistha 
setelah membaca pesan terakhir yang di kirim Willy. 


So, kak Arul gimana nih nasibnya? Tanya Berly dengan jahil. 


Liat nanti deh, jawab Calistha sambil senyum-senyum. 


Arul-Tata Team?? 

Willy-Tata Team?? 

Mohon maaf atas keterlambatan :) 
See you next part ^.^ 


* Bonus pict Adit * 
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17.1 Need You Girl 


Mau seberapa keras pun gue coba buat menghilang 
dari lo, kalo nyatanya lo gak pernah hilang sedikit 
pun di otak gue. Itu semua percuma. 


aka 


Sha, minggu ini lo jadi jalan sama Avis? Tanya Lavina sambil 
membereskan peralatan sekolah ke dalam tasnya karna ini 
adalah waktunya untuk pulang. 


Gak tau deh, kenapa? Jawab Shahia. 


Gini Sha, soalnya kita ada rencana mau guality time gitu, 
sekalian mau liat film Surat Cinta Untuk Starla. Jefry Nichol 
ganteng banget ih! Emesh dehh... Jelas Husna. 


Salah judul deh kalian, kata Shahia yang menautkan 
alisnya. 


Perasaan bener deh, gumam Calistha. 


Yang bener itu, Surat Cinta Untuk Shahia. Celetuk Shahia 
sambil menyimpan kedua telapak tangannya di bawah 
dagu, ala-ala Cherrybelle. 


Serah anjir ih, dasar zombi, zomblo berimajinasi! Kata Berly 
setelah menjitak kepala Shahia. 


Yaudah lah kalo gitu entar nonton film nya bareng aja, 
kalian mau nonton dimana? Gue sama Avis rencananya mau 
ke TSM yang di Gatsu. Tawar Shahia kepada teman- 


temannya sambil berjalan beriringan menuju gerbang 
sekolah. 


Anjir TSM mahal ah, kita mau ke Transmart BuahBatu aja, 
biar deket juga sama rumah gue hehe. Tolak Lavina. 


lya juga sih, lagian kalo kita bareng lo dan Avis aneh banget 
anjir, berasa jadi bodyguard yang lagi pacaran hehehe, 
tambah Husna. 


lya sih, gimana dong? Masa gue batalin? Udah janji dari 
minggu lalu, gak enak gue. Kata Shahia dengan wajah 
memelas. 


Eh jangan Sha, udah kali ini lo gak ikut gapapa kok! Seru 
Calistha dengan cengirannya. 


Calistha! Tiba-tiba ada yang memanggil Calistha saat 
mereka hampir tiba di gerbang sekolah mereka. 


Kak Arul tuh, Ta. Kata Berly sambil menyenggol lengan 
Calistha. 


Hai kak! Ada apa? Tanya Calistha to the point saat Arul 
menghampirinya. 


Lo di jemput gak? Arul malah balik tanya. Sedangkan 
Calistha hanya menggeleng sebagai jawabannya. 


Ikut gue bentar yuk. Ajak Arul sambil menggandeng sebelah 
tangan Calistha. 


Eh bentar, kemana kak? Tanya Calistha setelah 
menghentikan langkahnya dan mencoba melepaskan 
tangannya. 


Ke alun-alun sebentar doang. Gue mau ngomong. Jawab Arul 
kembali menggandeng tangan Calistha. 


Namun Calistha kembali melepas tangannya, pamit dulu 
dong kak, kata Calistha dengan senyum manisnya. Setelah 
ia pamit pada teman-temannya, Calistha mendahului Arul 
berjalan menghampiri motor Arul. 


Suasana alun-alun Kota Bandung sangat ramai sore itu, Arul 
dan Calistha menjadi salah satu orang yang ikut memadati. 
Calistha tampak senang dan ceria, karna Arul membelikan 
ice cream untuknya. 


Ta, gue mau nanya, boleh? Tanya Arul setelah mereka duduk 
di salah satu kursi yang di sediakan di sana. 


Calistha mengangguk sambil tersenyum, boleh kok, kak. 
Kok lo berubah? Tanya Arul dengan tatapan seriusnya. 


Berubah? Berubah gimana kak? Calistha mengulang 
pertanyaan Arul dan menautkan kedua alisnya dengan 
tatapan tak mengerti. 


Ya berubah aja, lo jadi suka ngehindarin gue. Sikap lo juga 
jadi berubah. Jawab Arul sambil menatap Calistha dengan 
tatapan mengintimidasi yang membuat Calistha merinding 
jadinya. 


Ah biasa aja kok kak, gue gak berubah. Balas Calistha 
setelah ice creamnya habis dan membuang wadahnya ke 
tempat sampah. 


Menurut gue, lo berubah Ta! Seru Arul dengan tatapan yang 
sama. 


Gini ya, kalo lo bilang seseorang itu berubah, belum tentu 
orang itu bener-bener berubah seperti dugaan lo. Bisa jadi 
perubahan itu terjadi di diri lo sendiri. Calistha 
mengucapkan itu sambil melawan tatapan galak yang Arul 
berikan dan menambahkan senyum manis di akhir kalimat 
yang ia lontarkan. 


Semoga aja lo bener. Jangan berubah, Ta. Gue butuh lo, Kata 
Arul mengganti tatapannya dengan tatapan yang sulit di 
artikan. Mata coklatnya seakan menyampaikan sebuah 
pesan tersirat yang tidak di mengerti Calistha. 


Lagian gue berubah jadi apa sih, kak? Jadi power ranger? 
Atau wonder woman? Gue gak bisa jadi begituan hehehe, 


Bisa aja lo, Ta. Kata Arul dengan senyum manisnya, kali ini 
tidak pelit seperti biasanya. Senyum Arul kali ini lebar dan 
tulus, membuat aura cogan nya bertambah berkali-kali lipat. 


Nah gitu dong kak, senyum. Jangan kaku terus. Calistha 
tertawa setelah mengucapkan itu. 


Iya... Iya... Gue bakal coba senyum terus kalo itu bikin lo gak 
berubah sama gue, perkataan Arul membuat jantung 
Calistha berdegup kencang dan semu merah muncul di pipi 
chubby nya. 


Apaan sih kak? Jangan bikin gue ge-er deh. Calistha 
mengembungkan pipinya dan menyipitkan matanya ke arah 
Arul. 


Arul hanya terkekeh geli sambil mengacak puncak rambut 
Calistha dengan gemas. Ih, jangan di berantakin dong 
rambut gue. Calistha merapihkan rambutnya karna 
perbuatan Arul. 


Biarin, mau gimana juga tetep kek bocah. Balas Arul. 


Serah ah, pulang yuk kak. Udah sore, entar di cariin ibu. 
Ajak Calistha setelah melihat jam di ponselnya. 


Yaudah yuk, kapan-kapan main ke rumah ya? Sama temen- 
temen lo juga boleh. Kata Arul sambil berjalan menghampiri 
motor Arul yang terparkir rapih diantara motor lainnya yang 
parkir juga. 


Wah... Boleh kak? Asikkk. Calistha tampak senang sambil 
bertepuk tangan ria dan senyum lebar menghiasi wajahnya. 


Setelah merenggang, kini hubungan keduanya membaik. 
Mereka tampak lebih dekat dan nyaman, Arul pun tak se- 
kaku awal mereka dekat. Dan itu membuat Calistha sangat 
senang, dan berpikir Arul mulai membuka hati untuknya. 


Akhirnya sampe juga, Calistha menghela napas lega. 
Berlama-lama dekat dengan Arul membuat dirinya kesulitan 
bernapas dengan normal. 


Gak suka bareng gue? Tanya Arul. 
Eh suka kok, Cuma itu...em...ada pr kak, jawab Calistha. 


Pr apa? Kalo lo butuh bantuan jangan sungkan buat nanya, 
karna lo juga banyak bantu gue. 


Asikk... Bakal sering nanya deh kalo gitu hehehe, 


Jangan terlalu sering juga, kan gue mulai sibuk persiapan 
UN. 


Bercanda kali kak, mau masuk dulu gak? 
Nggak dulu deh, besok-besok aja ya, Ta. 


Oke. Langsung pulang kak? Tanya Calistha, Arul hanya 
mengangguk dan tersenyum sebagai jawaban. 


Hati-hati kak. Bye, Calistha melambaikan tangannya, 
setelah itu ia masuk ke dalam rumahnya. Arul pun berlalu 
meninggalkan pekarangan rumah Calistha. 


Sebelum masuk, Calistha duduk di kursi yang berada di 
teras rumahnya. Mengambil ponselnya yang sedari tadi 
banyak notifikasi masuk tapi ia abaikan, mungkin ini 
saatnya melihat pesan apa saja dan dari siapa sajakah itu. 


Wihhh grup rame bener, berkicau semua keknya. Calistha 
terkikik geli membaca pesan grup yang isinya tidak 
berfaedah sama sekali menurutnya. 


Setelah menutup pesan grup, Calistha membukan pesan 
lain dan membalas pesan-pesan yang menurutnya penting 
Saja. Sampai pada pesan yang sebenarnya tidak ia tunggu, 
tapi sangat tidak bisa ia abaikan. Yap, pesan dari Willy si 
jagoan merahnya. 


Willy M G : Hai Calistha. 
Willy M_G : Eh Maksud gue Tata. 


Annyeonghaeso yeorobun!! ^.^ 


Jangan demo author yang super telat update yaa :v 


Serius deh tugas sekolah lagi numpuk terus _ ;( 
jadinya imajinasi next part belum sempet dituangkan 
wkwk :v 


Oh iya! Jangan tanya kenapa harus SCUS dan bukan 
Dilan?!. 
Karna author bikin part ini pas lagi rame SCUS :v 


Udah gitu aja cuap2nya ;v 
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18. Sibbling Goals Maybe 


Definisi bahagia setiap orang beda-beda. Tapi 
bahagia menurut seorang kakak adalah bisa 
menjahili adiknya sampai puas! 


- Malvin Aryastya Hira - 


aaa 


Sabtu pagi yang cerah serta aktivitas orang-orang di rumah 
membuat Calistha yang enggan membuka matanya 
terpaksa bangun dari tidur lelapnya. Ia berjalan menuruni 
tangga dan melihat ibu dan ayahnya sedang membereskan 
rumah. 


Asik nih ada yang lagi nostalgia, katanya usil. 


Eh dedek udah bangun, sarapan gih bareng kakak. Sahut 
Yanti setelah mengelap lemari kaca yang sedikit berdebu. 


Ih suruh mandi dulu dong, bu. Adam mendelik ke arah 
Calistha. 


Gak ah, Tata laper. Wleee, kata Calistha menjulurkan 
lidahnya seraya berlalu ke meja makan yang sudah ada 
Malvin. 


Eh abangnya Tata pagi-pagi udah kece aja nih, 
Saa ae lo, Ta. 


Mau kemana? Jalan sama cewek mana lagi? Cantik gak? 
Tanya Calistha beruntun setelah duduk bersidekap di depan 


Malvin. 


Malvin berdecak sebal kemudian menyumpal mulut Calistha 
dengan roti yang sudah ia oles selai coklat, udah bawel, sok 
tau lagi. 


Asik, eh emang biasanya gitu kan. Calistha mengunyah 
sumpalan roti tadi. 


Mau ketemuan, sama siapa coba? Malvin mulai meng-usili 
Calistha dengan pertanyaan menyebalkannya. 


Gak mau tau, wlee. Paling sama the next korban hahaha. 
Calistha tertawa mengejek ke arah Malvin setelah meminum 
susu vanila yang di siapkan ibunya. 


Dih yaudah. Padahal cuma mau ngasih tau aja gue mau 
ketemuan sama anak-anak silat Siktaruna. Malvin 
berseringai. 


Serius lo?! 


Beribu-ribu rius gue mah, Ta. Udah ah gue berangkat dulu 
ya, bye adik kecil. Pamit Mavin setelah menyampirkan tas di 
sebelah bahunya. Tapi baru dua langkah ia berjalan, 
langkahnya terhenti karna Calistha menahannya dengan 
memegang erat ujung jaket yang Malvin pakai. 


Kak, ingin ikut... Calistha sudah memasang wajah memelas 
andalannya. Tapi Malvin hanya menggeleng dan tersenyum 
menyebalkan. 


Atuh kak ih, ingin ikut. Calistha masih saja merengek sambil 
sesekali menghentakan kedua kakinya. 


Yanti yang baru saja tiba di ruang makan menatap aneh 
kedua anaknya. 


Kenapa sih kalian? Vin, tadi katanya mau ketemu sama 
pesilat sekalian latihan bareng. Kata Yanti mengingatkan 
Malvin. 


Ini juga mau berangkat bu, cuma Tata nya nih nahan-nahan 
Malvin. Malvin mencoba kabur dari cengkraman Calistha di 
jaketnya. 


Buuuu, Tata ingin ikut... Kali ini Calistha merengek pada 
ibunya. 


Ta, please deh. Temen-temen gue gak ada yang bawa adek. 
Apa kata orang-orang entar? Masa iya lo udah gede gini 
masih di asuh gue. Tolak Malvin untuk ke-sekian kalinya. 


Atuh buuuu... 


Yanti menghela napas sejenak kemudian, bawa aja lah, Vin. 
Lagian udah lama juga kamu gak ngasuh Tata. DWING!! 
Calistha tersenyum penuh kemenangan ke arah Malvin, 
sedangkan yang menjadi korban mengangguk pasrah. 


Asik. Bu pegangin kak Malvinnya, Tata mau mandi dulu. 
Kalo lama gue tinggal! 


Tata mandi bebek, gak akan lama, teriak Calistha yang 
sudah ngacir ke kamarnya. 


Setelah sekitar 20 menit menunggu, akhirnya Calistha 
sudah siap dengan gaya casual nya. Dan menghampiri 
Malvin yang sedang menunggu dengan bosan. 


Yuk kak, dedek udah siap. Kata Calistha dengan manis dan 
imut setelah di hadapan Malvin. 


Kan... Kan... Kalo ada maunya sok manis. Cibir Malvin. 


Pokoknya di sana diem aja, jangan aneh-aneh. Jangan 
kemana-kemana tanpa bilang. Lanjutnya memberi petuah 
singkat. 


Siap kakak, dedek nurut deh. Sahut Calistha masih dengan 
gaya sok imutnya. 


Terlihat sekumpulan orang berbaju baju hitam dengan 
lambang silat Merpati Putih sedang membicarakan hal 
ringan. Dan menunggu untuk pertarungan persahabatan 
antar perguruan. 


Kang, Perisai Diri univ Cakrawala yang dateng? Tanya Adit 
pada kang Raka yang hanya dibalas anggukan singkat 
olehnya. 


Ahh padahal pesilat Tadjimalela yang dari SMA Pastuba 
cantik-cantik sumpah. Sahut David sedikit cemberut. 


Kan minggu lalu udah kesini, Dav. Kata Adit. 


Percuma Dav, gak ada yang mau sama lo tuh. Celetuk Willy 
dengan seringai jahilnya. 


Ah sialan lo, Wil. 


Setelah beberapa menit menunggu akhirnya rombongan 
yang di tunggu pun tiba. Pesilat SMA Siktraruna pun 
menyambut baik pesilat dair univ Cakrawala. 


Bang Leo, gimana kabar lo? Sapa Willy pada salah satu 
pesilat univ Cakrawala. 


Eh Wil, baik kok baik. Lo sendiri? 


Gue juga baik bang. By the way bang Malvin gak ikut? 
Tanya Willy setelah celingak-celinguk mencari orang yang 
barusan ia tanyakan. 


Ohh.. Dateng kok, cuma agak telat. Adeknya ribet, katanya. 
Jelas Leo. 


Oh gitu, Willy manggut-manggut mengerti. 


Setelah sedikit berbincang-bincang mereka pun hendak 
bersiap melaksanakan latihan gabungan itu, kegiatan 
mereka (terutama Willy) sempat terhenti karna kedatangan 
seseorang yang membawa gadis cantik di belakangnya. 


Assalamu alaikum. Sorry ya saya telat. Malvin sedikit 
merasa tidak enak karna terlambat datang. 


Walaikumsalam, langsung gabung aja, Vin. Kata pelatih univ 
Cakrawala. 


Siap kang, oh iya ini adik saya, namanya Calistha. Pingin 
ikut katanya. Malvin memperkenalkan Calistha. 


Hai Tata! Sapa sebagian teman-teman Malvin yang sudah 
Calistha kenal. Halo kak, balas Calistha. 


Setelah itu Calistha menyapu pandangannya ke seluruh 
ruangan ini dan sedetik kemudian pandangannya beradu 
dengan Willy. Calistha tersenyum kaku ke arahnya dan 
dibalas senyum manis oleh Willy. 


Alah-alah. Leleh dedek duh, batin Calistha. 


Selama kegiatan berlangsung Calistha hanya diam 
menonton, sesekali ia memainkan ponselnya, sesekali ia 
juga berinteraksi dengan pesilat yang sedang beristirahat 


sejenak. la takut kena amuk Malvin kalu bertingkah aneh- 
aneh. 


Hai Calistha, sapa seseorang yang tiba-tiba duduk di 
Sampingnya. Calistha menoleh dan sedikit kaget melihat 
orang yang duduk di sampingnya dengan senyum manis 
menghias di wajahnya yang tampak berkeringat. 


Hai, em... Willy ya? Balas Calistha kaku, Willy terkekeh geli 
melihatnya. 


Santai aja kali, gak usah kaku gitu. Kata bang Malvin lo 
udah biasa mantengin video gue waktu Gebyar kemarin, 
foto gue juga banyak katanya. Kata Willy dan membuat 
Calistha pening seketika. 


Hweeee... Ibuuu, Tata malu. Mau tenggelam aja bu, batin 
Calistha menjerit keras. 


Ah, gue biasa aja kok nggak kaku sama sekali haha. Sahut 
Calistha sambil tertawa garing menutupi kegugupannya. 


Oh gitu ya, eh kata bang Malvin lo juga aransemen lagu 
Raisa spesial buat gue, coba gue pingin denger. Kata bang 
Malvin sih absurd. Lagi-lagi Willy membuat Calistha ingin 
teleportasi sekarang juga. 


Arrgghh... Kak Malviiiinnn!!!! Dedek gak bisa di giniin, batin 
Calistha kembali berteriak. 


Sedangkan Malvin hanya tersenyum puas di seberang 
tempat Calistha duduk dengan Willy. 


Ah Malvin kok gitu ;v 


YEAYYY!! Akhirnya nyempetin update modal hotspot 
dari sista tercinta :v... 


Mau minta taburan bintang dong biar aku semangat 
lanjutin ceritanyaa :v *maksa 

Eh komen juga dong biar aku tau respon kalian, biar 
aku juga tau apa yang harus diperbaiki “eaaa :v 


~ Tata~ 


~ Malvin ~ 


~ Tata & Malvin ~ 
(kalo lagi akur :v ) 


~ Willy ~ 


~ Tata dan kawan-kawan ~ 


See you next part yaa 
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19. Akrab 


Setelah pertemuan Calistha dengan Willy saat itu, mereka 
jadi lebih akrab bahkan kadang-kadang mereka hangout 
bersama. Teman-teman Calistha juga sudah berkenalan 
dengan teman-teman Willy. 


Tapi, akrab yang di maksud bukanlah akrab ala-ala remaja 
yang sedang PDKT dengan romantisme alay. Willy yang 
kadang-kadang aneh bin menyebalkan membuat Calistha 
harus mempunyai stok kesabaran, bahkan kadang-kadang 
Calistha berpikir ingin berinovasi membuat charger sabar. 


Sementara Arul dan Calistha juga tampak semakin dekat 
semenjak Arul mulai terbuka pada Calistha dan tidak kaku. 
Bahkan Arul sering mengantar-jemput Calistha ke sekolah. 


Dasar nyebelin! Ih keseeeelll!! Calistha terus saja 
menggerutu sebal. 


Kenapa sih, Ta? Tanya Berly. 


Itu tuh! Biasa, si freak. Kelakuan anehnya makin di upgrade 
aja! Jawab Calistha sambil berdecak sebal. 


Alah begitu juga lo suka kan, entar jodoh lohh... Celetuk 
Lavina. 


Amin Ya Allah Amin... Sahut Berly dan Husna berbarengan. 


Ihhh... Iya sih suka, tapi kelakuannya itu loh! Sebelas- 
duabelas sama kak Malvin! Entar yang ada gue ngebatin 
mulu, sampe badan gue kurus kering menyisakan tulang aja 
gimana? Membayangkannya saja membuat Calistha geleng- 
geleng kepala. 


Itu sih DL yaa, kata Berly. 


Eh, nanti pulang sekolah jengukin Shahia ke rumahnya yuk. 
Ajak Husna. 


Kuy. Kangen ya sama Shahia, baru juga sehari gak masuk 
sekolah. Kata Lavina di ikuti anggukkan teman-temannya. 


Arul dan Fadey kini tengah berdiri bersampingan di rooftop 
sekolah, tidak ada pembicaraan dari keduanya. Sibuk 
dengan ponsel masing-masing. 


Rul? 

Hm? 

Kapan dong lo nembak Calistha? 
Gue gak mau bunuh anak orang. 
Pletakk. 

Jangan pura-pura bego deh, 
Kenapa juga gue nembak Calistha? 


Perkataan Arul kali ini sukses membuat Fadey mengalihkan 
perhatiannya dari ponsel dan menatap heran ke arah Arul. 


Maksud lo? 


Dey, Calistha tuh cantik, lucu, mana mau dia sama gue yang 
biasa aja? 


Rul, lo apa-apaan sih? Lo emang gak famous di sekolah 
karna lo gak pernah tunjukkin, tapi di luaran orang-orang 
tau lo, Rul! 


Fadey merasa aneh dengan sikap rendah diri yang baru 
pertama kali Arul lakukan. 


Ck! Barang bagus jodohnya sama barang bagus. Dan barang 
biasa jodoh nya sama barang biasa. 


Lo harus ubah persepsi lo! Adanya barang bagus itu untuk 
mendampingi barang biasa. 


Yang bawa motor cuma Berly? Kalo gitu Lavina sama lo aja, 
Ber. Biar Husna sama gue pesen taksi online. Kata Calistha 
saat melihat hanya Berly yang membawa motor. 


Eh, gak usah Ta. Tadi David bilang sama gue mau jenguk 
Shahia juga, yaudah gue suruh sekalian jemput kita. Lagian 
kan mereka gak tau rumahnya Shahia. Jelas Husna 
membuat Calistha berseringai jahil. 


Cieee PDKT sama David cieee, goda Berly pada Husna. 
Cieee udah move on dari abang gue cieee. Tambah Calistha. 


Ah apaan sih, tuh mereka dateng tuh, Husna mengalihkan 
pembicaraan saat orang yang di tunggu hampir sampai. 


Calistha melihat arah pandang Husna, dan benar saja. Ada 
Adit, David, dan Willy menuju tempat mereka berdiri. 


Subhanallah, gantengnya. Batin Calistha berteriak girang 
kesenangan. 


Gue tau gue ganteng, tapi ngeliatinnya jangan gitu juga. 
Entar mata lo loncat. 


Suara menyebalkan terdengar, membuyarkan lamunan 
Calistha. Wajah ganteng nan keren yang tadi ia lamunkan 
berubah menjadi wajah menyebalkan. 


Ih!! Apaan sih? Kege-eran deh. Elak Calistha memasang 
wajah sok polosnya. 


Alah, sok polos gitu. Willy mulai mengerjai Calistha dan 
teman-temannya hanya menggelengkan kepala melihat 
kelakuan keduanya. 


Udah deh kalian. Nah sekarang gue sama Berly aja, Husna 
pasti sama David, Tata sama Willy mah sepaket kan ya. Dit, 
gapapa kan sendiri? Lerai Lavina. 


Jomblo mah tersisihkan, kata Adit dengan wajah sedih pura- 
puranya. 


Gak mau ah, entar kalo gue di jatohin sama dia gimana? 
Calistha menolak usul yang tadi Lavina katakan. 


Alah sok-sokan gak mau padahal seneng di boncengin 
cogan. Celetuk Willy. 


Kalo emang seneng kenapa? Lo baper? Balas Calistha 
menantang perkataan menjengkelkan dari Willy. 


Gak kebalik tuh? Willy kembali membalas ucapan Calistha 
dengan senang hati. 


Ih lo tuh- 
Calistha! 


Baru saja Calistha akan membalas, suara seseorang 
memanggil namanya membuat ucapannya terpotong begitu 
saja. 


Hai kak Arul! Hai kak Fadey! Calistha tersenyum lebar dan 
melambaikan tangannya ke arah dua orang itu. Sedangkan 
teman-temannya hanya tersenyum simpul. 


Itu siapa,Ta? Tanya Arul tanpa melepaskan tatapannya dari 
ketiga orang yang baru di lihatnya. 


Oh itu temen-temen kita dari SMA Siktaruna kak. Jawab 
Calistha. 


Tiba-tiba saja Willy mengulurkan tangannya ke arah Arul 
sambil memperkenalkan diri. 


Willy, 


Arul menatap wajah Willy dan tangan Willy bergantian 
sebelum akhirnya menjabat tangan Willy sekejap. 


Arul, 


Calistha yang merasa ada atmosfir aneh melingkupi kedua 
cowok itu memutuskan memecahkannya. 


Oh iya, emm ini Adit, terus sebelahnya David. Calistha 
memperkenalkan mereka, 


Oh iya yang di samping kak Arul namanya Fadey. Lanjutnya. 
Mau kemana, Ta? Tanya Arul datar. 


Mau jengukin Shahia kerumahnya kak, hari ini dia gak 
masuk sekolah soalnya sakit. Jelas Husna yang merasa dari 
tadi mereka hanya buang-buang waktu saja. 


Yaudah yuk. Kasian Shahia udah nunggu deh kayanya. 
Timbal Berly dengan perubahan ekspresi yang terlihat jelas. 


Duluan ya kak. Pamit mereka, setelah itu mereka segera 
melesat pergi dari depan gerbang SMA Trijaya. 


Kayanya mereka tau siapa lo, Rul. Kata Fadey seperti 
peringatan. Sedangkan Arul hanya berseringai 
meremehkan. 


Bagus kalo gitu. 


SHAHIAAAA!!! Kangeeenn!!! Sesampainya di rumah Shahia, 
serempak mereka berteriak dan bertingkah aneh seperti 
tidak berjumpa puluhan tahun. 


Dasar, rempong banget sih, Adit begidik geli melihatnya. 
Namanya juga calon emak-emak. Sahut David terkekeh geli. 


Udah-udah. Entar Shahia sesek napas. Suara seseorang 
meleraikan pelukan ala teletubies mereka. 


Lohh... Ada Avis ternyata, wahh cepet sembuh dong kalo di 
jenguk Avis. 


Mereka mulai menggoda Avis dan Shahia setelah duduk di 
ruang tamu rumah Shahia dengan sesekali bercanda dan 
memakan suguhan yang tadi di sajikan mama Shahia. 


Arul sama Willy kenapa? 
Gak tau deh wkwk.. 


Udah update nihh *.* mau nagih vomment pokonyaa 
hwehehe.. 


Taburkan bintang yaa biar menambah nilai estetika. 
(*apa sih? Wkwk) 


Kalo banyak vomment aku update cepet!! 
*eaaa bujukin ceritanya :v 


See you next part~ 


~ TATA ~ 


~ MALVIN ~ 


WILLY ~ 


l 


ARUL ~ 


l 


~ FADEY ~ 


~ LAVINA ~ 


~ BERLY ~ 
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20. Miss Him 


Gue kangen. Cuma malu kalo bilang. Lo freak sih, 
tapi ngangenin. 


- Calistha Hira - 


DKK KKK 


Kangen David...... 


Sudah kesekian kalinya Husna berkata demikian, sedangkan 
teman-temannya hanya berdecak sebal. Tiga hari libur 
sekolah membuat mereka menginap di rumah Calistha, 
alhasil jam sudah menunjukkan pukul 21.00 tapi bukannya 
tidur mereka malah berbincang ria. Tidak lain lagi yang 
mereka bicarakan seputar populasi cogan. 


Aelah kan cuma tiga hari, sabar kenapa sih. Mentang- 
mentang baru jadian. Sahut Calistha sambil mengunyah 
cemilan yang sudah mereka siapkan sebelumnya. 


lya, lagian nih ya. David tuh cuma ke jogja keles. Tambah 
Berly. 


Ya. Anak-anak SMA Siktaruna sedang dalam perjalanan 
study tour ke Yogyakarta selama tiga hari. Tapi karna Husna 
baru jadian dengan David, aura alay masih melekat. 


Emang lo gak kangen sama Willy, Ta? Tanya Lavina. 


Emang lo gak kangen sama kak Fadey, Vin? Calistha malah 
bertanya balik. 


Ih... Apaan sih? Kok malah balik nanya? Lagian kan kak 
Fadey gak kemana-mana. Jawab Lavina sembari menutupi 
pipinya yang memerah. 


Alah, lo pikir kita gak tau lo sama kak Fadey mulai deket? 
Celetuk Shahia. 


Udah deh, back to topic ah. Tata sa ae ngalihkan 
pembicaraan. Kata Lavina. 


Iya nih, Ta. Lo gak kesepian gitu? Tanya Shahia. Calistha 
hanya menggeleng ragu sebagai jawaban. 


Yaa rada sepi aja sih, biasanya kan hari-hari gue direcokin 
dia mulu. Jawab Calistha akhirnya. 


Cieee kesepian gak ada gue. 


Tiba-tiba terdengar sahutan, Calistha mengerutkan kening 
kebingungan. Kemudian ia mulai mencari sumber suara dan 
saat ia membalikkan badan, terpampang wajah 
menyebalkan Willy di layar ponsel Husna. 


OH MY!!! HUSNAAA!!! 


Calistha buru-buru menutupi wajahnya dengan bantal yang 
merah padam bak kepiting rebus menahan malu. 


Gelak tawa terdengar di seberang sana begitu pula dengan 
teman-teman Calistha yang tak bisa menahan tawanya 
melihat Calistha yang super duper dilanda malu. 


Jangan ditutup gitu dong mukanya, katanya kangen. 
Kata Willy di sebrang sana dengan tawa yang masih saja 


belum berhenti. 


Sana lo! Gue gak kangen! Kata Calistha yang msih saja 
menutup wajahnya dengan bantal. 


Udah deh kalian chatting aja, kasian Husna juga 
kangen sama gue. Terdengar suara David dengan kekehan 
kecil dan langsung merebut kembali ponselnya. 


Ah sialan lo! Kok gak bilang-bilang sih lagi video call sama 
David? Calistha menimpuk Husna dengan bantal yang tadi 
menjadi tamengnya. 


Hehehe, lah itu mah lo nya aja yang gak nyadar hahaha. 
Husna masih terbahak menertawakan Calistha. 


Udah ah gue mau lanjut vidcall. Lanjutnya sambil berjalan 
pergi ke balkon kamar Calistha. 


Tik tok 


Terdengar suara notifikasi ponsel Calistha, semua 
pandangan tertuju pada benda persegi itu kecuali Husna 
yang sedang di balkon. Seketika mereka berseringai jahil 
pada Calistha. 


Pasti si freak deh, kata Calistha sambil mengerucutkan bibir 
nya. 


Mampus lo, Ta. Sahut Lavina. 


Willy M_G: Halo, yang kesepian tanpa gue! Kangen ya. 
In your dream, freak boy. 


Willy M_G: Alah malu-malu kudanil lo mah. 


Willy M_G: Mau vidcall? Ayok lah. 

BIG NO! 

Willy M_G : Ta, mau oleh-oleh gak? 

Gak, makasih. 

Willy M_G: Dih, yaudah. 

Calistha hanya membaca pesan terakhir yang dikirim Willy. 


Teman-temannya ikut kepo saat Calistha membalas pesan- 
pesan dari Willy. 


Kenapa ditolak bego? Semprot Berly sambil menghadiahi 
jitakan cantik untuk Calistha. 


Bilang aja mau, pe a, Lavina ikut gereget dan menyubit pipi 
Calistha. 


Ogah ah. Jawab Calistha sembari menyingkirkan tangan 
Lavina. 


Yaelah, lumayan oleh-oleh dari gebetan loh, Ta. Yakin gak 
mau? Tanya Shahia. 


Calistha tampak berpikir menimbang-nimbang perkataan 
teman-temannya yang menurutnya ada benarnya juga. 
lya juga sih... Gumamnya. 


NAH KAN. Kompak teman-temannya menyuarakan pendapat 
mereka. 


Udah chat sana, minta oleh-oleh. Celetuk Berly. 


Yakali... Udah gue tolak masa iya sekarang minta. Calistha 
geleng-geleng dan melotot ke arah Berly. 


Gapapa, Ta. Udah buruan. Kan tadi dia yang nawarin, 
sekarang lo yang minta. Sahut Shahia. 


Kalo freak nya kumat terus gue malah di ledekin gimana? 
Ya ampun, Ta! Lo pikir si Willy sakit, kumat segala. 

Ya habisnya- 

Gak akan, Ta. Percaya deh sama kita. Potong Lavina. 


Minta gelang aja, Ta. Gelang couple kalo perlu, biar couple- 
an sama dia hehe. Tambah Berly. 


Gila lo. Tapi kalo sampe si Willy aneh-aneh, kalian sasaran 
gue. Kata Calistha penuh dengan nada ancaman dan mulai 
mengetik pesan. 


Wil 
Willy M_G: lya Ta? 


Pengen oleh-oleh. 
Jadi dong bawa oleh-olehnya. 


Willy M G : Mau Oleh-oleh apa Ta? 


Willy M G : Tapi gue udah di hotel nih, baru aja nyampe. 
Sorry ya. 


Yahh :( Yaudah deh gak usah. Tadinya pengen gelang, tapi 
gak jadi deh. 


Willy M_G: Besok deh Insya Allah gue ke Malioboro lagi. 


Serius? 
Aaaaa makasiii Wil >.<. 


Willy M_G : Iya sama-sama. 


Willy M_G : Yaudah Ta, gue tidur duluan ya. Ngantuk, cape 
banget. 


Ohh. Oke Wil. Night :) 
Willy M G: Night Ta :) 


Aaaaa Oh my! Kiwil kalo lagi normal mode on bikin dwing- 
dwing deh. Calistha joget kegirangan karna ekspektasi 
tentang Willy yang akan meledeknya habis-habisan musnah 
begitu saja. 


"Ya ampun bahasa lo, Ta." 


Nah kan. Tadi aja gengsinya gede, udah begini girang juga 
kan, Omel Berly. 


Bener tuh, apaan tadi? Kiwil? Timbal Husna yang baru saja 
masuk. 


Hehe. Kiwil panggilan sayang dari gue. Dari kak Malvin sih 
sebenernya hehe. Jelas Calistha. 


Cieee mulai sayang nih. Wah posisi kak Arul terancam nih. 
Kata Shahia merubah ekspresi Calistha dan Berly. Ketiganya 
adu pandang. 


Udah ah, tidur yuk udah malem banget nih. Ajak Lavina saat 
melihat jam menunjukkan pukul 23.40. 


Mereka mengangguk kemudian mulai mengatur posisi untuk 
tidur karna badan mereka kecil dan kasur Calistha yang 
berukuran besar akhirnya mereka bisa tidur dengan 
nyaman. 


Ya Allah Rul, kok sampe babak belur gini sih. Gak biasanya. 


Fadey tampak panik melihat sahabatnya sangat babak 
belur. Wajah tampak Arul berubah mengerikan seketika. 


Gue nginep disini ya, Dey. Kata Arul sambil menahan sakit 
disekujur tubuhnya. 


Nanana~ Lalala~ HALLOOWW “.“/ 


Nahkan balik lagi nih. Jangan bosen yaa nunggu Tata 
and friends ^.^ Rencana nya mau update sabtu 
malam kemarin tapi kuota tak mendukung. Jadi 
sekarang ae lah ya :v 


1. Kak arul tuh kenapa sih? 
Gak tau aku mah. 


2. Tata sebenernya suka sama Siapa? 
Sama dua-duanya meureun. :v 


Arul-Tata team? 
Willy-Tata team? 


See you! 


TATA 


ARUL 


( kali2 liat shirtless nya Arul :v ) 


WILLY 


LAVINA 


FADEY 
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21. Jemputan 


Terhitung sudah satu minggu Calistha tidak melihat Arul di 
sekolah, ia mencoba menelpon dan mengirim pesan pada 
Arul tapi nihil, tidak ada satu balasan pun. 


la sudah menanyakan Arul pada Fadey, tapi Fadey hanya 
mengatakan Arul baik-baik saja. Terlebih ia tidak tau alamat 
rumah Arul. 


"Ta, jangan diem aja dong. Kan kak Fadey bilang kak Arul 
gapapa." Lavina mencoba menenangkan pikiran Calistha. 


"Ya tapi gue gak percaya kalo gak liat sendiri." Calistha 
menghela napas pelan. 


"Nanti gue coba bujuk kak Fadey deh, Ta. Biar dia ngasih 
alamatnya kak Arul." Kata Lavina. Calistha hanya 
mengangguk sambil cemberut. 


"Awas lo ya kalo boong." Calistha pun berhenti cemberut 
dan mulai fokus pada pelajaran yang sedang diterangkan 
oleh gurunya. 


Bel istirahat pun berbunyi, Lavina segera keluar kelas dan 
berjalan ke kawasan kelas 12 IPS untuk mencari Fadey. 


"Nah itu dia," Lavina berlari kecil mengejar Fadey yang 
sedang berjalan ke arah kantin. Setelah semakin dekat, 
Lavina pun memanggil Fadey. 


"Kak Fadey!!" 
"Eh Vina, ada apa?" 


"Kak Arul kemana sih kak?" 


"Gak usah nyari yang gak ada deh, nih gue udah ada di 
depan mata lo," sontak karna perkataan Fadey, Lavina pun 
baper seketika. Semburat merah muncul di pipinya. 


"Apaan sih kak, buruan deh kasih tau dimana kak Arul!" 


"Vin, ada hal yang gak perlu kalian tau tentang kita 
berdua." Lavina diam seketika, sedikit tidak mengerti 
kemana arah pembicaraan Fadey. 


Sedangkan Fadey terkekeh geli kemudian mencubit pipi 
Lavina dengan gemas. 


"Aw! Sakit tau kak!" Lavina menepis tangan Fadey yang 
mencubit pipi nya dan mengelus pipinya yang merah. 


Bukan karna cubitan Fadey melainkan karna malu sekaligus 
salah tingkah di depan Fadey. 


"Hehe, maaf-maaf. Yaudah yuk," 
"Kemana?" 
"Lo belum makan, kan? Yuk ke kantin bareng." 


"Gak usah deh kak, gue bekel makan dari rumah. Lagian 
kayanya temen-temen gue udah pada nunggu." Ia 
sebenarnya sangat ingin makan bersama Fadey, tapi ia tau 
Calistha sedang menunggunya. 


"Yahhh... Sakit hati gue di tolak sama lo, Vin." Kata Fadey 
dramatis yang membuat Lavina tidak tahan dan ingin 
segera pergi karna salting. 


"Serah lo kak, gue ke kelas ya bye." 


Sepeninggal Lavina, Fadey tersenyum tipis melihat tingkah 
adik kelasnya yang sangat lucu. Tapi, disisi lain ia juga 


merasa sedikit bersalah pada Syalla, pacarnya yang 
mungkin sedang belajar di sekolah lain. 


"Ah sialan si Arul, gue jadi luntang-lantung sendiri kek anak 
ilang." Sebenarnya Fadey memiliki banyak teman, tapi 
entah mengapa dia hanya percaya pada Arul dan 
menjadikan Arul sahabat karibnya. 


Tiba-tiba ponselnya bergetar lama menandakan ada yang 
menelpon dirinya, Fadey mengeluarkan alat canggih itu dari 
saku celananya kemudian melihat nama yang terpampang 
jelas di layar ponselnya. 


"Panjang umur ni kunyuk." 


"Ah sebel, sebel, sebel!! Kak Fadey kok gitu sih? Ah jangan- 
jangan mereka berdua itu homo ya?" Calistha masih saja 
menggerutu kesal bahkan sampai pulang sekolah karna 
mendengar Fadey tidak memberi informasi satupun yang 
bisa menenangkan hati nya. 


"Astagfirullah, Ta! Di saring dong kalo ngomong, gila aja 
mereka homo." Husna yang disampingnya bergidik ngeri 
karna perkataan Calistha. 


"Ya kan bisa jadi aja," 


"Udah deh jangan terlalu dipikirin, Ta. Jemputan lo udah 
dateng tuh." Berly menghentikan aksi mengomel Calistha 
saat melihat mobil Malvin sudah standbye di depan gerbang 
sekolah. 


"Yaudah deh, gue duluan yaa. Bye curut-curutku." Calistha 
segera pamit dan menghampiri mobil Mavin. 


"OH MY GOD! KAKAK!!" 


Betapa terkejutnya ia saat membuka pintu untuk duduk di 
kursi penumpang, ternyata sudah terisi oleh sosok 
menyebalkan yang belakangan ini membuat mood nya naik 
turun. 


"Hai Tata!" 


Willy melambaikan tangannya disertai senyum lebar yang 
menambah kadar ketampanannya tapi tidak membuat 
Calistha terpesona kali ini. 


"Kakak nemu dimana sih alien macam ini? Ngapain dibawa 
segala?" Calistha tampak mengeluarkan amarah yang sedari 
tadi terpendam, objek pelampiasan amarahnya datang 
menyerahkan diri pikirnya. 


"Naik aja sih, Ta. Jangan berisik deh." Malvin tetap stay cool 
di kursi pengemudi. 


"Gak mau! Tata mau bareng temen-temen aja!" la segera 
membanting pintu mobil Malvin kemudian berbalik untuk 
memanggil teman-temannya. 


"Shit!" Calistha mengumpat pelan saat melihat teman- 
temannya sudah tidak ada ditempat. 


Oke, ini adalah situasi paling menyebalkan yang pernah ia 
alami. Calistha berbalik dan mengetuk kaca penumpang. 


Setelah kaca turun, terpampanglah seringai puas dari dua 
wajah tampan yang membuat Calistha semakin muak. 


"Minta uang! Tata gak bawa dompet," la menadahkan kedua 
tangannya ke arah Malvin. Sedangkan Malvin hanya 
menggeleng dengan sangat manis. 


"Yaudah, Tata naik taksi aja biar dibayarin ibu di rumah," 
Calistha hendak pergi sebelum akhirnya Malvin berteriak 
yang membuat langkahnya terhenti. 


"Ibu lagi arisan di rumah tante Rini!" 


Finally, segala sumpah serapah dan umpatan ia teriakan 
dalam hati, masa bodoh dengan segala harga dirinya. Ia 
berbalik kemudian masuk kedalam mobil dan duduk di jok 
belakang Malvin. 


"Baiklah, sang putri sudah kalah. Mari segera meluncur ke 
istana." Kata Willy dengan sangat menyebalkan. 


"Geuleuh." Satu kata yang keluar dari mulut Calistha. 


"Senangnya bisa semobil sama adik manis serta calon adik 
ipar." Kali ini Malvin yang menggoda Calistha. 


"Apaan sih?" Calistha menahan kedutan di sudut bibirnya, 
tak ingin tertawa disaat dirinya sebal seperti ini. 


"Eh, harusnya ada Arul juga ya, biar komplit. Biar serasa 
direbutin dua cogan kan, Ta?" Lagi-lagi Malvin melayangkan 
bendera perang pada Calistha. 


"Tapi pasti gue yang dipilih." Balas Willy. 
"Tapi kayanya gantengan Arul deh, Wil." 
"Lebih kece gue lah." 

"Arul pinter deh kayanya," 

"Gue jago silat." 


"GILA! KALO MAU BUAT GUE PUSING MENDING GAK USAH 
JEMPUT DEH KALIAN!" 


Calistha naik pitam karna hilang kesabaran.Ledakan tawa 
dari dua cogan itu benar-benar pecah, mereka tertawa puas 
melihat Calistha yang tampak frustasi karna ulah keduanya. 
Bahkan Willy sampai memegang perutnya yang mulai 
terasa kram karna tertawa berlebihan. 


- Pulangkan saja, aku pada ibuku. Atau ayahku~. 


Mungkin ini backsound yang pas untuk Calistha saat 
ini.Dengan ekspresi speechles Calistha menepuk-nepuk 
dadanya sendiri meredam amarah sekaligus meratapi 
nasibnya dan situasi sialnya saat ini sembari menghela 
napas pelan. 


Hai hai halooo guys!! 

Gimana nih part ini? 

Menurut kalian yang bakal dipilih itu : 
Arul? 

Willy? 


Aku tuh mau minta maaf buat pembaca yang kelamaan 
nunggu next part. Karna ternyata aku gak update selama 1 
bulan! Omaygat! 


Bukan karna males/apa yaa.. Tapi karna jadwal aku lagi 
bener2 padet belakangan ini dan mungkin kedepannya. 


Sebulan kemarin tuh aku nyelesain tugas2 yg numpuknya 
aduhai + ujian praktek + ujian teori. SUBHANALLAH :') 


Daaaaannn sekarang lagi persiapan PKL (bukan pedagang 
kaki lima ya;v) doain yaa biar lancar.. 


And last, aku usahain update bakal lebih teratur yaa.. 
Pembaca tembus 10K, aku bakal update rutin 1 minggu 
sekali dan bakal ada double up. 


Asik kan? Makanya jangan lupa dukung dengan cara vote 
dan komen yaa 


TATA 
ARUL 
WILLY 
FADEY 
LAVINA 
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22. Anak Genk 


Seger dahh di kasih update :v 
Jangan lupa VOTE dan KOMEN yaw.. lop yu dah 
thank seu 10k nyaa kemaren 


Selamat membaca luv! 


Lo udah ketemu Tata? Seminggu kemaren dia berisik banget 
nanyain lo. 


Belum Dey, nanti deh pulang sekolah. 


Hari senin ini Arul sudah masuk sekolah, luka-luka nya 
sudah tak nampak lagi tapi karna datang terlambat ia belum 
bertemu Calistha. 


~~ ~~ 


Hari ini pada bekel nasi kan? Tanya Shahia pada teman 
temannya, karna sudah jam istirahat dan peliharaan di 
perutnya sudah minta di isi. 


Bekel dong! As always gue mah. Emang Berly sama Lavina, 
kerjaannya jajan mulu. Jawab Calistha sembari 
mengeluarkan kotak bekalnya. 


Eh sembarangan! Husna tuh yang jajan mulu, stok sosis di 
kantin kalo abis tuh ya sama si Husna. 


Udah deh, mau makan aja ribut dulu. Aneh! Sela Lavina 
menghentikan percekcokan teman-temannya. 


Vin, anter ke wc dulu yuk. Gak kuat nih, kata Husna dengan 
wajah melasnya. 


Yaelah Husna bukannya dari tadi ah. Kesal Lavina. 


Ayolahh... Kan calon pacarnya kak Fadey baik hati. Siapa tau 
entar ketemu, hehe. Rayu Husna sambil mengedipkan mata 
jahil. 


Ih! Ayo ah jangan ngawur, eh kalian makan duluan aja. 
Entar gue sama Husna nyusul ya. Kata Lavina sambil 
berlalu. 


Setelah itu Calistha, Shahia, dan Berly pun mulai makan 
karna takut menunggu terlalu lama. 


Sementara itu, Husna dan Lavina yang sedang berjalan 
kembali ke kelas tak sengaja melihat Fadey, Arul, dan 
teman-temannya sedang berbincang di dekat lapangan. 


Eh itu kayak kak Arul ya, Na? Tanya Lavina sambil menunjuk 
ke arah Arul dkk. 


Eh iya bener, Vin. Wah si Tata pasti girang nih kalo tau. 
Sahut Husna membenarkan. 


Kesana dulu yuk, Na. Sapa lah sebentar hehe. Usul Lavina 
yang mulai berjalan ke arah mereka. 


Dasar tukang modus! Mentang-mentang ada kak Fadey. 


Samar-samar Husna dan Lavina medengar percakapan Arul 
dengan teman-temannya. Karna rasa kepo yang tinggi 
mereka pun menguping sambil bersembunyi dibalik tiang 
pembatas yang besar. 


Wah gila lo Rul, tapi keren juga sih hehe. Pantes banyak 
yang suka sama lo, orang lo udah kek cowo di film-film 
gituu. 


Insyaf dong Rul, kita udah kelas 3. Pokoknya yang kemaren 
itu terakhir buat gua. Sambung salah satu temannya. 


Jadi lo kapan lo keluar dari BRAVO? Tanya Fadey. 
Gak tau Dey, gue masih ngerasa asik aja. 


Ngakunya solat lima waktu rajin, tapi masih aja gak bisa 
lepas ikut geng-gengan. Ledek Fadey. 


Daripada lo, ngakunya anak baik-baik tapi gak pernah solat. 
Balas Arul. 


Sementara itu, Husna dan Lavina yang sedari tadi 
menguping kaget mendengar percakapan mereka. Bukan 
karna apa-apa, tapi berita ini bisa di jual mahal. Wkwk. 


Wah si Tata kudu tau nih! Hot news pisan ini mah. Kata 
Lavina sedikit berbisik. 


Gak nyangka gue! Ternyata kak Arul salah satu anak Bravo, 
yuk ah buruan ke kelas. 


Dan saat mereka berdua hendak berbalik menuju kelas, tak 
sengaja Husna menyenggol tutup tong sampah yang ada di 
belakang mereka. 


Oemji Husna! Desis Lavina dengan kesal. 


Husna hanya menggerakkan mulutnya membentuk kata 
Sorry Teman-teman Arul yang menyadari ada yang 
menguping segera menghampiri Husna dan Lavina. 


Loh kalian! Arul menunjuk Husna dan Lavina dengan 
tatapan heran. 


E-eh hai kak! Sapa Lavina dengan terbata. 


Kita ke kelas dulu ya bye kakak-kakak. Husna menarik 
Lavina segera pergi dari tempat itu. 


Hey! Kalian nguping ya? Tanya Arul dengan suara agak 
Keras. 


Mampus lo! Tata //fee/ nih, yakin gue. Fadey mengompori 
Arul. 


Husna dan Lavina pura-pura tak mendengar dan terus 
berjalan dengan tempo yang cepat. Saat melirik ke 
belakang dan melihat Arul dan Fadey mengejar, mereka pun 
segera berlari untuk menghindari dua cowok itu. 


WOY! AWAS MINGGIR! 
AIR PANAS! AIR PANAS! MINGGIR! 


Sambil terus berlari, Husna dan Lavina berteriak tidak jelas 
kepada murid-murid yang menghalangi jalannya. 


Lah buset! Makin kenceng larinya. Kata Fadey sambil terus 
mengejar mereka. 


Jangan banyak cincong ah. Timbal Arul. 


Dan terjadilah aksi kejar-kejaran di sepanjang koridor SMA 
Trijaya. 


Kalian denger ribut-ribut gak sih? Tanya Berly pada Calistha 


dan Shahia. 
lya denger. Ada apa ya? Jawab Shahia. 


Saat mereka hendak keluar melihat keributan itu, Husna 
dan Lavina menerobos masuk kelas dengan berlari dan 
napas yang tersengal-sengal diikuti Fadey dan Arul di 
belakangnya dengan kondisi serupa. 


Loh kak Arul? Kak Arul sudah sembuh? Tanya Calistha saat 
melihat Arul. 


Lo kok nanyanya serem gitu sih? Kaya di film horor itu deh. 
Sela Shahia. 


Eh btw kalian ngapain kejar-kejaran? Tanya Berly. 


Kak Arul Ta! Ternyata kak Arul anak geng Bravo! Yang suka 
ngerusuh itu loh. Celetuk Husna. 


HAH?! Seru mereka kompak. 
Rul udah bel, Rul. Yuk balik ke kelas. Ajak Fadey. 


Ta, nanti pulang sekolah gue jelasin. Oke. Setelah 
mengucapkan itu, Arul dan Fadey pergi ke kelas mereka 
meninggalkan Tata dan teman temannya yang masih di 
landa rasa penasaran. 


Sebenernya kenapa sih? Tanya Berly yang penasaran. 


Pokoknya tadi tuh kita nguping waktu kak Arul lagi ngobrol 
sama temen-temennya. Jelas Lavina sambil memasukkan 
sesuap nasi ke dalam mulutnya. 


Pantesan lama, kata Shahia. 


Buruan makannya, bentar lagi bu Nina masuk, mampus deh 
kalian. Calistha mengingatkan Husna dan Lavina yang 
sedang terburu-buru memakan bekalnya. 


Ta, pokoknya inget ya jangan marah-marah sama kak Arul. 
Celoteh Berly tak henti-henti mulai dari bel pulang sekolah. 


Apaan sih Ber? Bawel banget. lya-iya lagian ngapain jua 
marah-marah? Gak guna deh. Timbal Calistha. 


Ya kan cuma ngingetin, Ta. 


lya gue tau kok, lo masih suka sama kak Arul kan? Tanya 
Tata disertai kerlingan jahil. 


lya hehe. Jawab Berly sambil menjulurkan lidahnya. Setelah 
itu ia mempercepat jalannya menyusul Lavina. 


Beneran masih suka toh. Gumam Calistha. 


Calistha! Panggil Arul dari kejauhan. Calistha hanya 
membalas dengan senyuman. 


Kalian duluan aja, Tata biar gue yang anter. Bang Malvin gak 
jemput. Kata Arul setelah di hadapan Calistha dan teman- 
temannya. 


Oke deh. Daaahhh Tata. Pamit teman-temannya. 


Setelah teman-teman Calistha pergi, Arul pun mulai 
menjelaskan dan menjawab pertanyaan-dari Calistha. 


So, mau denger penjelasan gue dulu? Tanya Arul, Calistha 
mengangguk. 


Gue anak Bravo, yang katanya suka bikin rusuh. Padahal 
gak gitu juga kok, kita cuma ribut sama orang yang ngajak 
ribut, kita cuma rusuh kalo ada hal-hal tertentu aja. Tapi ya 
orang nilai kita kek gimana ya hak mereka sih hehe. Gue 
ikut begituan dari kelas 3 SMP, soalnya dulu kan cowo yang 
ikut geng begituan dianggap keren hehe. 


Oh gitu. Terus seminggu kemaren kemana? 


Gue abis ribut sama anak geng lain, jadinya babak belur 
deh. Entar kalo fans gue pada ilfeel liat muka gue jelek, 
gimana? 


Dasar narsis! Kak Arul kan udah kelas 3, mending sekarang 
yang di prioritasin belajar lah kak. Lagian sekarang udah 
gak jaman geng-gengan begitu. 


Lo gak marah, Ta? 


Marah kenapa? Lo pikir gue bakal marah ala-ala di film gitu, 
biar dibujukin? Kak Arul korban film ah hahaha. Jawab 
Calistha sembari tertawa geli. 


Ya kali aja sih. Oh iya jelasin juga ya ke temen-temen lo biar 
pada gak salah paham, terus biar gak bikin gosip aneh- 
aneh. Kata Arul di sertai senyum manisnya. 


Siap bos! Calisthaa tertawa sambil memberi hormat pada 
Arul. 


Dasar, Arul mengacak puncak kepala Calistha. Yuk pulang. 
Lanjutnya. 


Calistha dan Arul pun pulang bersama, akhirnya Arul sudah 
kembali. Bonus cerita tentang hidupnya, dan Tata senang 
mendengarnya. 


Makasi banyak ya ampun seneng banget kemaren 
pas liat pembaca udah tembus 10k Sekarang tambah 
lagi jadi 11k.. 


Seneng banget deh pokonyaa.. tapi vote sama 
komen jugaa yaa.. beri aku jejakmuu wahai para 
pembacaaa.. 


Next part? Tunggu sajaa.. Gak php kok, karna ku tau 
di phpin itu tcydak enak wkwk ;v 


Guardian Angel 
2018 


Hanisti 


TRAILER 


Hai hai alohaa gaiiss 

Jadi gini, ya gituu wkwk 

I'm sorry too much guys cause this is not new part 

Serius deh, jadiii karna aku belum update sampe hari ini. 
(Nyebelin yak?) 

Jadiiii sebagai obat rinduuuuu 

Akuu kasii trailer pertama Guardian Angel nihh.. 


Thank's ma sista Maward Linda 
Lop lop det lahh 


Daannnn dalam waktu dekat aku update part selanjutnya 
yaa.. 

Yang mungkin aja bikin kalian kesel, gemes, baper, gak 
nyangka, nano nano lahh pokonyaa.. 


Tetep setiaa nunggu aku yaaa 
Nunggu cerita karyaku maksudnyaa 


https://www.youtube.com/watch?v= hVV-VjQzw8s 


Jangan lupa like, comment, share, and subscribe yaa 
biar ma sista semangat bikinin trailer selanjutnya 


Bonus 


CALISTHA 


MALVIN 


WILLY 


DARULA 


LAVINA 


FADEY 


See you 


Guardian Angel 
2018 


Hanisti 


23. Girls Talk 


Jadi gini guys, kemaren itu sempet ada kesalahan publis. 
Jadi pas terakhir update itu posisinya aku masih di sekolah, 
jadinya kurang fokus daaaannn pea nya ngga aku cek 
sampe berminggu" baru ngeuh. 


Terpaksa deh yang kemaren di unpub dulu. 


Happy Reading 


Atulah ingin cepet-cepet study tour ke Jogja, rengek Husna 
karna iri melihat postingan di instagram anak-anak SMA 
Siktaruna. 


Saat ini mereka tengah berkumpul di kamar Calistha, karna 
hari jumat mereka pulang jam 12 dan memutuskan 
ngerumpi ria dulu dan tempat yang paling strategis adalah 
rumah Calistha. 


Tau ih, SMA Trijaya mah keduluan orang mulu, sambung 
Berly. 


Eh btw Ta, Willy jadi ngasih gelang ke lo? Tanya Lavina yang 
langsung merubah air wajah Calistha. 


Boro-boro, batang idung nya aja udah gak keliatan. Jawab 
malas Calistha sambil memutar kedua bola matanya. 


Ah masa sih, Ta? Serbu Husna. 
Wahh populasi cowok php making meningkat aja tiap 
harinya. Semoga Avis nggak hitu Ya Allah, eh iya mungkin 


dia lagi pertandingan Ta. 
Kemaren sih Avis gituu, kata Shahia. 


Masa? Kok gak ada ngabarin gue sih? 
Cieee ngarep dikabarin cieee, 
Huhuy Tata ingin dikabarin cieee, 


Teman-temannya mulai menggoda Calistha membuat gadis 
berambut panjang itu berjengit tak suka. 


Nih ngomong sama pantat, kata Calistha sembari menepuk 
pantatnya. Bukan gitu elah, cuma yaa kebiasaan aja dia 
ngasih info penting gak penting. Lanjutnya. 


Gituu? Tanya teman-temannya kompak. 
Au ah, bahas yang lain! Seru Calistha yang mulai jengah. 
Yaudah bahas kak Arul deh, saran Berly. 


Allahu akbar. Kalian tuh kayak gak ada lagi cogan deh, 
bahas bebep Baekhyun kek, atau album baru BTS kek, atau 
drama baru. Kan bisa, kata Calistha dengan nada sebal. 


Haha, iya-iya deh. 
Bahas dikit aja deh tentang kak Arul. Yayayaya? Bujuk Berly. 


Lo tuh kalo mau tau info tentang gebetan lo ya usaha 
sendiri lah, jangan ngorek-ngorek dari gue. Kata Calistha, 
kini ada yang berbeda saat Berly terus-menerus 
menanyakan tentang Arul. Ada perasaan tak suka di lubuk 
hatinya namun ia kubur dalam-dalam agar tidak menjadi 
penyakit hati. 


Dih, kok jadi sewot gitu sih Ta? B aja kali, balas Berly. 


Gue juga B aja kok, lo nya aja baperan. Suasana sedikit 
menegang, Husna, Lavina, dan Shahia diam seribu bahasa. 


Ahahahaha kalian kalo lagi debat gitu ngakak deh, kaya 
anak smp yang lagi rebutin cowok ingusan, akhirnya Shahia 
mencoba mencairkan suasana dengan candaan garingnya. 


Hahaha iyaa, ngaca deh. Nih, nih, sambung Lavina sambil 
menyodorkan kaca yang sedari tadi ia pegang tepat ke 
depan wajah Calistha dan Berly. 


Dih apaan, gue mah anti ingus-ingus club tau, sela Calistha 
sembari mendorong kaca dari depan wajahnya. 


Iya tapi bisul-bisul club kan, Ta? Tanya Berly dengan seringai 
jahilnya. 


Kayak lo gak pernah bisulan aja deh, gue mah bisulan waktu 
masih ingusan. Lah elo udah gede bisulan. Balas Calistha 
dengan tawa mengejek. 


Nah loh, tadi katanya lo gak ingusan, Ta? Gimana sih? Ah lo 
mah labil ah. Shahia melempar bantal love ke arah Calistha. 


Bodoamat, kan gue masih 16 tahun, masih remaja jadi 
gapapa lah masih labil. Kata Calistha sambil menjulurkan 
lidahnya dan melempar balik bantal tadi. 


Suasana mencair kembali. Berawal dari topik ingus, bisul, 
labil, dan aksi lempar-lemparan bantal. Beginilah cara anak 
perempuan menghabiskan waktu bersama teman- 
temannya. Tidak melulu tentang laki-laki, tidak juga terus- 
terusan tentang shopping dan barang trended. 


Tok! Tok! Tok! 


Ketika masih asik melempar-lempar bantal, guling, dan 
boneka, pintu kamar Calistha ada mengetuk dengan tidak 
sabaran. 


Buka aja, sahut Calistha. Dan muncul lah Malvin dengan 
nampan berisi cemilan. 


Wahhh pelayan baik hati mengantarkan makanan untuk 
Kami, hhahahaha. Ledek Calistha di ikuti tawa geli teman- 
temannya. 


Besok-besok gak usah minta anter jemput ke gue ya wahai 
adinda, kata Malvin di sertai seringai sebal. 


Lah, mampus dong gue.Dompet kering ntar. Pikir Calistha. 


Wahai kakanda, jangan lah marah. Adinda cuma bercanda. 
Kata Calistha dengan puppy eyes nya dan aegyo ala-ala 
ulzzang korea. 


Wahai adinda, dikau pikir kakanda serius? Kena tipuuuu. 
Balas Malvin sambil berlalu entah kemana karna sudah rapi 
dengan pakaian perginya. 


Abang sialan, untung ganteng. Desis Calistha. 


Asik yaa punya kakak kayak kak Malvin, mood booster 
banget deh. Kata Lavina. 


Jangan dipuji-puji, dia mah telinganya panjang, entar kalo 
denger pujian terbang gak turun-turun gimana? Timbal 
Calistha. 

Ah lo suka gak bersyukur gitu. 


Ya Allah gue bersyukur banget punya kakak di anugerahi 
wajah yang tampan rupawan tapi kurang menawan dan 
mapan . Celetuk Calistha. 


Yaelah. 
Tik Tok 


Hp lo tuh, Ta. Husna menyodorkan benda canggih itu ke 
pemiliknya. 


Dari siapa hayoooo. Shahia dengan kepo mengintip-ngintip 
isi pesan tersebut. 


Dari operator, hwehehehe. Jawab Calistha padahal ia juga 
belum melihat dari siapa dan apa isi pesan itu. 


Langsung saja ia membuka pesan tersebut, ada perasaan 
tak enak tapi ia tak bisa munafik bahwa ia juga senang. 


Dari kak Arul hehehe, Jawab Calistha akhirnya. 


Alahh... Pucuk di teh, ulat pun tiba. Celetuk ngaco ala 
Shahia. 


Naon sih, Sha? Semuanya tergelak tawa. 


Bales dong, Ta. Suruh Berly dengan wajah riang ceria. 
Calistha tidak langsung membalas pesan, terlebih dahulu ia 
memperhatikan wajah yang kurang lebih dua tahun menjadi 
sahabatnya. 


Ini ekspresi tulus, Ber? Tanya Calistha dalam hati. 


Ih emang kak Arul ngirim pesan apa sih? Tanya Lavina yang 
penasaran. 


Ngajak jalan, hari minggu besok. Mau tidaa yaa? Calistha 
tampak berpikir dengan lebay. 


Lebay lo. Mau aja sih, jangan ribet. Biasanya juga langsung 
caw. Celetuk Shahia. 


Belum sempat Calistha membalas pesan, sudah masuk notif 
lain di ponselnya. 


Willy MG : Ta, gue mau ngajak main. Hari minggu bisa? 


Walalalalah Adinda merasa istimewa deh di perebutkan gini. 
Kata Calistha disertai tawanya yang pecah begitu saja. 


Anjir, kebangetan deh dewi fortuna baik ke Tata doang. 
Lavina cemberut setelah melihat isi pesan itu. Gue dong 
sama kak Fadey jangan lo mulu, sebel ah. Lanjutnya. 


Jadi lo milih pergi sama siapa? Tanya Berly. 
Au deh hahaha. 


Jangan ketawa mulu, ntar nangis loh. Kambuh lah sifat kolot 
Shahia. 


Aelah pilih dong, Ta. Jangan maruk gitu. Kata Husna. 


Yaelah kalo gue maruk, udah dari dulu gue makan dua- 
duanya. Balas Calistha. 


So, intinnya entar minggu mau pergi sama siapa? Tanya 
Berly sekali lagi. 


Dua-duanya sama-sama menguntungkan dan merugikan 
sih. Kan gue jadi bingung. 


Calistha tampak berpikir dan menimbang-nimbang, setelah 
di beri saran oleh teman-temannya secara random. Calistha 
pun tersenyum dan... 


Hari minggu gue pergi sama... 


Yang udah tau dan udah baca jangan spoiler yaa.. 
Next part bakal secepatnya di repub.. Wait yaa.. 


Thx 
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24. Pengakuan 


Calistha sudah siap di depan cermin, ia mengenakan overall, 
bedak tipis, dan pelembab bibir. Cukup lama ia terdiam 
disana, akhirnya ia beranjak dari meja rias kecilnya. 


Bu, Tata pergi dulu yaa. Assalamu alaikum. Calistha 
menghampiri ibunya lalu pamit sambil mencium tangan 
Yanti. 


lya, hati-hati. Kok tumben Arulnya gak jemput? 


Yup, Calistha memilih pergi bersama Arul. Bukan karna apa- 
apa, alasan utamanya karna Arul mengajaknya duluan. 


Ketemuan ditempat bu. Jawab Calistha. 


Entar pulang di jemput kakak ya. Ibu sama ayah mau ke 
rumah nenek dulu, nengokin. Pulang mungkin malem atau 
besok pagi. Jelas ibunya. 


Siap ibuu... Calistha pun segera mengahampiri ojek online 
yang sudah menungguya di depan halaman rumahnya. 


Selama perjalanan Calistha tak henti-hentinya tersenyum 
karna sudah lama ia tak pergi jalan dengan Arul. 


Neng, sudah sampai. Kata si mamang ojol, hampir 20 menit 
ia menempuh jalan, ia sampai di salah satu mall. 


Eh iya, ini uangnya. Makasih ya pak. Calistha pun segera 
masuk mencari Arul di tempat yang sudah di janjikan. 


Setelah celingukan beberapa kali, orang yang ia cari 
melambaikan tangan padanya. Dengan riang ia 
menghampiri Arul. 


Makan dulu yuk, Ta. Ajak Arul. 


Yaelah, Tata abis makan di ajak makan. Kata Calistha 
sembari mengelus perutnya. 


Yaudah pesen minum aja deh, ya. Bujuk Arul, dan Calistha 
tetap menolak. 


Kita ke tempat permainan aja deh kak, yuk? Tawar Calistha. 
Arul hanya mengangguk sebagai jawaban. 


Satu-persatu permainan mereka coba, hingga Calistha 
meminta Arul menangkap salah satu boneka lucu didalam 
Kotak kaca dengan bantuan mesin. 


Yahhh lepas lagi bonekanya, ayo dong kak! Semangat! 
lya.. iya.. sekali lagi deh. 


Akhirnya Arul pun berhasil menangkap boneka babi dengan 
pita kecil di kepalanya. Calistha pun sangat menyukai 
boneka imut itu. 


Duduk dulu yuk, Ta. Cape nih, 
Yaudah deh, yuk. 


Kini mereka berdua duduk saling berhadapan terhalang 
meja berukuran sedang di hadapannya. Ice cream 
pesananan mereka secepat kilat datang, tidak banyak orang 
di kedai itu membuat suasana sedikit tenang. 


Tadi kesini sendiri, atau di anter bang Malvin? Tanya Arul 
basa-basi. 


Berdua Sama mamang ojol hehe. Jawab Calistha. 
Gue mau ngomong serius, boleh? 


Waahh... Jangan seriusan dulu dong kak, kan masih SMA. 
Entaran aja hehehe. Jawab Calistha dengan asal. 


Bisa aja lo, beneran nih. Arul tampak benar-benar serius kali 
ini, senyum yang sudah biasa ia tampilkan mendadak hilang 
begitu saja. Digantikan dengan tatapan yang membuat 
Calistha merinding disko seketika. 


Gue awalnya ragu bilang ke lo, cuma kayaknya lo harus tau. 
Tentang apa kak? Calistha mulai terbawa suasana. 


Perasaan gue. Dua kata itu mampu membuat Calistha tidak 
berkedip selama beberapa detik. Calistha terdiam, 
menunggu Arul melanjutkan kata-katanya. 


Gue... 


Calistha masih diam. Jantungnya berdebar dengan cepat. 
Arul terlihat sangat ragu, sesekali menggigit bibirnya. 


Gue suka Berly. 


DEG! 


Waktu seakan berhenti, lidahnya kelu. Pikirannya blank, tak 
mampu berpikir dengan benar, bertanya, bahkan 
mengeluarkan suara sedikit pun tidak bisa. Dadanya pun 
terasa sesak seakan oksigen di tempat itu hilang entah 
kemana. 


Dari awal, kalian jadi peserta MPLS gue udah merhatiin dia. 
Dan gue pikir dengan cara deket sama temen-temennya 
bisa narik perhatian dia. 


Apa? Teman-teman katanya? Apa selama ini cuma gue yang 
merasa kalo dia cuma deket sama gue? Batin Calistha. 


Tapi lama-kelamaan gue makin ngerasa aneh karna temen- 
temen lo seolah ngedukung gue sama lo, dan paling parah 
waktu si Fadey nanya kapan gue nembak lo? 


Diem dulu kak, jangan ngomong. Akhirnya hanya kalimat ini 
yang berhasil keluar dari mulut Calistha. 


Air mata sudah penuh di pelupuk matanya siap untuk 
meluncur, dia sedang berusaha keras menormalkan 
pikirannya agar bisa berpikir. Tapi sia-sia, air mata jatuh 
tanpa permisi di kedua pipinya yang chubby. 


Ta, sorry please. Jangan nangis. 


Diem, dengan lirih ia menyuruh Arul menghentikan kata- 
katanya. 


Jangan gini, Ta. 
GUE BILANG DIEM! 


Emosinya sudah tak terkendali, dengan cepat ia membawa 
tas selempangnya dan pergi keluar dari tempat makan itu, 
ia meninggalkan boneka yang tadi susah payah di dapat 


Arul, juga tak mempedulikan Arul yang terus meneriakkan 
namanya. 


Lihat, bahkan Arul tak berniat mengejar Calistha. 


Akhirnya Calistha masuk ke salah satu toilet di mall itu. la 
diam, berusaha meredam tangisnya tapi tak mampu. Tanpa 
mempedulikan tempat Calistha menangis, ia marah. Tapi 
pada siapa? 


Pada Berly? Bahkan temannya itu tidak tahu menahu 
tentang ini. Pada Arul? Laki-laki itu tidak pernah sekalipun 
mengatakan suka pada Calistha. 

Pada dirinya sendiri? Memangnya salah ia suka pada Arul? 
Memangnya salah ia terbawa perasaan saat Arul 
mendekatinya? 


Calistha merasa aneh dengan situasi ini. la malu, malu pada 
teman-temannya karna berpikir Arul menyukainya, malu 
pada Arul karna cintanya bertepuk sebelah tangan. 


Calistha segera menelpon Malvin agar segera 
menjemputnya. 


Halo Ta, kenapa? 

Kak jemput, kata Calistha dengan suara paraunya. 
Lo nangis? Lo kenapa? 

Tata mau pulang kak! 

Dimana? 


Tunggu! 


Calistha menghapus air matanya, cukup lama ia berdiam 
diri, kemudian keluar untuk berkaca. Memperhatikan 
Wajahnya yang sangat kusut. 


Jijik banget sih gue, gumamnya. 
Tik Tok 
K Malv : Gue di parkiran. 


Dengan segera Calistha keluar dari toilet dan berjalan cepat 
ke area parkir, terlihatlah mobil Malvin dari kejauhan, dan 
itu membuat Calistha ingin menangis lagi. Calistha berlari 
ke arah mobil Malvin dan duduk di kursi penumpang, 
setelah memakai seatbeltia mulai menangis lagi. 

Menangis sekuat dan sekencang ia bisa. 


Malvin tidak berniat bertanya saat ini karna ia tahu Calistha 
tak akan menjawab dengan benar. Jadi ia membiarkan 
adiknya menangis kencang di dalam mobilnya. 


Kakak...-, 


Entar aja di rumah. Sela Malvin. 


Setelah sampai rumah Calistha segera masuk ke dalam 
Kamarnya, ia membanting tubuhnya ke atas kasur empuk 
miliknya. Diam, memandang langit-langit kamarnya, air 
mata masih mengalir di sudut matanya. Ia tersenyum getir, 
mengingat yang dilakukan Arul selama ini semata-mata 
hanya untuk Berly. 


Moodnya naik-turun, sebentar ia marah, sebentar ia merasa 
tak perlu, sebentar ia malu. Bagaimana setelah ini? Seperti 


apa keadaannya nanti Apa Arul akan mulai menjauhinya 
Tidak masalah, justru ia merasa senang. Karna tak perlu 
memikirkan bagaimana harus bersikap jika bertemu. 


Bagaimana jika teman-temannya tau Apa ia akan di ledek? 
Terutama oleh Berly? Apa yang akan dilakukannya. Calistha 
sudah cukup pening sekarang. la memejamkan matanya, 
mencoba tertidur. 


Berharap ketika ia terbangun. 


Semua ini hanya mimpi. 
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TERBIT 


Halooo guiss!! 
Masih nyimpen cerita ini di perpus kalian? 


Ada info bahagia nih guis, Guardian Angel akan 
segera terbit!! Yeayy!!! 


Mulai nabung dari sekarang yaa, kalian wajib banget 
beli, gak akan rugi, karena jawaban dari segala 
pertanyaan kalian yang belum terjawab, akan 
dibahas detail di novel versi cetak. 


Penasaran kan sebenernya apa sih yang terjadi 
antara Tata - Arul - Berly - Willy. 
Kok bisa Arulnya jadi gitu? 


Nabung! Nabung! Nabung! 


Info PO akan segera aku kabari yaa 
Stay tune 


See you 
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